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ABSTRAK
Nama : Paramita Istiningdiah Kusumawardani
Program Studi > llImu Hukum
Judul :  Tinjauan Yuridis Pembentukan PT. Penjaminan

Infrastruktur Indonesia (Persero) sebagai Penyedia Jaminan
Proyek Kerjasama Pemerintah Swasta di Bidang
Infrastruktur

Skripsi ini membahas mengenai urgensi pembentukan PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero) sebagai pemberi jaminan proyek kerjasama
pemerintah swasta di bidang infrastruktur. Pembangunan infrastruktur sebenarnya
merupakan kewajiban pemerintah, tetapi dalam perkembangannya infrastruktur
dapat dibangun oleh swasta berdasarkan kerjasama pemerintah swasta dimana
untuk menarik minat swasta untuk membangun, dibutuhkan jaminan dari
pemerintah atas risiko-risiko yang tidak bisa ditanggung sendiri oleh swasta.
Rumusan masalah yang akan dibahas adalah bagaimana peran pemerintah dalam
Kerjasama Pemerintah Swasta dalam bidang infrastruktur, mengapa PT.
Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) diperlukan sebagai penyedia
jaminan proyek Kerjasama Pemerintah Swasta di bidang Infrastruktur, dan
bagaimana mekanisme PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) dalam
menjamin proyek pembangunan infrastruktur di Indonesia. Skripsi ini disusun
dengan metode penulisan hukum normatif untuk menghasilkan data yang bersifat
deskriptif analitis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa untuk menginvestasikan
dananya untuk membangun infrastruktur, swasta memerlukan jaminan dari
pemerintah atas risiko-risiko yang tidak bisa ditanggung sendiri oleh swasta yang
pada akhirnya dibentuk PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero).

Kata Kunci:
Kerjasama Pemerintah Swasta, Jaminan, Jaminan Infrastruktur.
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ABSTRACT
Name : Paramita Istiningdiah Kusumawardani
Study Program : Law
Title : Juridical Review on Establishment of Indonesia

Infrastructure Guarantee Fund as a Public Private
Partnership Project’s Guarantee Provider in Infrastructure
Sector.

This mini-thesis discusses about the urgency of the establishment of Indonesia
Infrastructure Guarantee Fund as a Public Private Partnership Project’s guarantee
provider in infrastructure sector. The development of infrastructure is actually a
government obligation, but in the development, infrastructure can be built by the
private sector based on Public Private Partnership in which to attract private sector
to build, takes guarantee from the government on risks can not be borne by the
private sector. Main issues to be discussed how the government’s role in Public
Private Partnership in infrastructure sector, why Indonesia Infrastructure
Guarantee Fund is required as a public private partnership project’s guarantee
provider in infrastructure sector and how the mechanism of Indonesia
Infrastructure Guarantee Fund in guaranteeing the establishment of infrastructure
projects in Indonesia. This mini-thesis is prepared by the method of normative
legal writing to produce analytical data that is descriptive. The study concluded
that in order to invest funds to build infrastructure, private companies need
guarantee from the government on risks that cannot be borne by the private sector
that ultimately established Indonesia Infrastructure Guarantee Fund.

Keywords:
Public Private Partnership, Guarantee, Infrastructure Guarantee

Universitas Indonesia

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...t re s e st e e e e s snnnae e snnnes e i
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ...t e i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt st ir e etabe e s b s 1 iii
KATAPENGANTAR .ottt et s be e e eb e e e e be e e e e e e aee oo iv
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH .........ccoovviiiieec, Vii
ABSTRAK ettt e a e arreesaraaee et Viii
DA T AR IS i e e e e e e e e e X
DAFTAR GAMB AR ..ot i e e e e e e e e e e e e aees e Xii
DAFTAR LAMPIRAN. ...ttt sttt e ssisaires s s e itae e e e e s stten e e s s srnbeeae s e s s srnnnnaeees e Xiii
BAB | : PENDAHULUAN. ...ttt ceitis e see s e sressassbe s sae e esaesaenesraesssnseses 1
1.1 Latar Belakang......coouecvvoiiiiiiin it sttt s e 1
1.2 RUMUSAN MaSalah............ccovierieeiiin e e et ste s et e e sre s e 7
1.3 TUJUAN PENUNISAN. .....veieieiiee it iiiie e st e etes s et etaesnaestesnnae s esanneenbeenaeeneesrbaeneeeas 7
1.4 DefiniSi OPerasional........oc.eceiiurieiueiisiiinieeie s ste s ire e sne e e siee e e 8
. Aoy e ¥ A el S S .10
1.6 Sistematika Penulisan......ceeccdoiceeeuenseescesssunnssssceeenneessunnssiiianssnesseesseee s 12

BAB Il : KERJASAMA PEMERINTAH DAN SWASTA (KPS) DAN PERAN

PEMERINTAH DALAM PROYEK INFRASTRUKTUR.........ccocvvveiveininnrenenen, 15
28 Peng Al KPS TSI KN . o .. ... N . T 15
2.2 Ruang Lingkup INfrastruktur........c......ccimii oo sissvississie s s 16
2.3 Bentuk-Bentuk KPS INfrastruktur...........ccooeeveiiiiiiiiinis e 18
2.4 Kelebihan dan Kekurangan Pelaksanaan KPS Infrastruktur.......c............. 22
2.5 Tata Cara Pengadaan KPS Infrastruktur...............ccccceo v viiiniinnee e 24
2.5.1 Tahap Pra Perjanjian Kerjasama atau Tahap Pra Izin Pengusahaan.......24
2.5.2 Tahap Perjanjian KerjaSama........ccueuesiiiimneseneenieesiinsessnesiesseeseesesseenes 32
2.5.3 Tahap 1zin Pengusanaan...........ccoiieueeieneiieeiiie s iesiee e et 34
2.6 Pengadaan KPS Dalam Penyediaan Infrastruktur Jalan Tol..................... 34
2.7 Peran Pemerintah Dalam Proyek Infrastruktur Jalan Tol.............c..cc........ 38
2.7.1 Peran Pemerintah dalam Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan

Pembangunan untuk Kepentingan UmUm............ccccooevviiiiiiiiiniieenns 40
2.7.2 Peran Pemerintah Dalam Penetapan Tarif Tol..........ccocovviiiiiiiininnnn 41
2.7.3 Peranan Pemerintah dalam Memberikan Jaminan Proyek KPS Jalan

TO0 et e er e 43

BAB 111 : PT. PENJAMINAN INFRASTRUKTUR INDONESIA (PERSERO)
SEBAGAI PENYEDIA JAMINAN PROYEK KERJASAMA PEMERINTAH

SWASTA DALAM BIDANG INFRASTRUKTUR.......cccccoe i 45
3.1 Dasar Hukum dan Kedudukan Hukum PT. Penjaminan Infrastruktur
INAONESIA (PEISEIO)....cceiiiiciiiitieie ettt s st 45
3.1.1 Dasar Hukum Pendirian PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(R 61T (0 ) ST RRPRPRPTN 45
X

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



3.1.2 Kedudukan Hukum PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia

(R E1T (0 ) TSSOSO PRSPPI 46

3.2 Tujuan, Peran dan Manfaat PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(R ESLT (o) PRSPPSO A7
K T R U U o PO TP 47
B2 L PEIAN.....eie ettt e 48
3.2.3 MANTAAL. ..ot et e 49

3.3 Cakupan Proyek dan Risiko yang Mendapatkan Jaminan Dari PT.
Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)..........c.cccevvvveienvnnenn. 50

3.3.1 Cakupan dan Kriteria Kelayakan Proyek.............ccccooviniiiniiiniicinins 50
3.3.2 Prinsip AIOKasi RISIKO.........cccveiueeiiiiniiieccec i 52
3.4 Mekanisme Pemberian Jaminan Dan Pemantauan.............cccccoccevvevinennn 56
3.4.1 Mekanisme Pemberian Jaminan.........ccocueeoiininnine i 56
3.4.1.1 Mekanisme Pemberian Jaminan oleh PT. Penjaminan Infrastruktur
INAONESIA (PEISEIO)......uierieircieiieetieieenie et e stesbe et sre et 56
3.4.1.2 Penjaminan Bersama (Co-GUArantee).........cueeuereeiesiniesieeieeseeeeennes 62
3.4.2 Proses Pemantauan (IMONItOFING).......coueueueierenneesisnreseeieseiiee e eeeseens 64
3, SR, K [ A TTTT COMBREGC S . . o ol M. ... 64

BAB 4 : ANALISIS PERJANJIAN PENGUSAHAAN JALAN TOL RUAS
DEPOK - ANTASARI DAN URGENSI PEMBENTUKAN PT. PENJAMINAN

INFRASTRUKTUR INDONESIA (PERSERO)...cccciiiruiiariiieiiiinsraniessasseseseeeensens 67
B Para BEREEC....... e . B B BN T TR el 67
4.2 Hak dan Kewajiban Pihak SWasta.........ccoi e e 67
4.3 Hak dan Kewajiban Pemerintah...........ccccooviiiiiiie i e seesriesie e e 73

4.4 Perbedaan Pemberian Jaminan Dari Pihak Pemerintah Sebelum Dan
Sesudah Berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)...78

4.4.1 Perbedaan Dalam Hal Pemberian Jaminan................cocoviiiiinciesieecnne, 78
4.4.2 Perbedaan Dalam Hal Risiko-Risiko Yang Ditanggung Pemerintah.....81
4.4.3 Perbedaan Dalam Hal Cidera Janji Pemerintah............cc.ccooeovncinicnnne, 83

4.5 Urgensi Pembentukan PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)
Sebagai Penyedia Jaminan Proyek Kerjasama Pemerintah Swasta.......... 86
BAB 5 : PENUTUREEEEEE". . B R b SO ... ...................... .. 90
5.1 Kesimpulan... ..o B o B . . .. ... 90
BT - P X &
DAFTAR REFERENSI........ooii ettt 92
LI AV N | SRS 97

Xi

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1  Skema Pengelolaan Satu PintU...........cccocvieiieiie s

Gambar 3.2  Kategori Risiko dan Cakupan ProyekK.........ccccovvvviiiiiinnniin s

Gambar 3.3 Skema Keseluruhan Pemberian Jaminan............cccoccoerveieninniiennnns

Gambar 3.4 KIlaim Penjaminan..........ccocuevuirerinienie e st
Xii

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1  Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/V/Mn/2006

xiii

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu kunci terciptanya pertumbuhan ekonomi nasional adalah
ketersediaan infrastruktur yang memadai.' Infrastruktur menyediakan dasar
fungsional dari masyarakat karena infrastruktur menentukan bagaimana
masyarakat berkembang dan tumbuh, bagaimana mendapatkan barang dan jasa,
dan mempengaruhi reputasi internasional.’ Ketersediaan infrastruktur yang
memadai dan berkesinambungan akan mendorong investasi dan produksi karena
sangat diperlukan untuk pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, serta untuk meningkatkan daya
saing Indonesia dalam pergaulan global.® Terkait dengan upaya menyejahterakan
rakyat, menurut W. Friedman, Negara normalnya harus bertindak dalam tiga
dimensi umum, yakni Negara bertindak sebagai regulator (de stuurende) yang
mengendalikan atau mengemudikan perekonomian dimana didalamnya negara
bertindak sebagai wasit (Jury), Negara bertindak sebagai penyedia (de
presterende) lebih-lebih dalam suatu negara yang berfalsafah sebagai negara
kesejahteraan (welfare state), dan Negara bertindak sebagai
pengusaha (enterpreneur).* Asumsi makro untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 2011 adalah sebesar 6,4% dan laju inflasi sebesar 5,3% dimana untuk
mengejar pertumbuhan ekonomi itu pembangunan infrastruktur menjadi prioritas

penting bagi pemerintah.’

! Leslie Sluger dan Stephanie Saterfield, How Do You Like Your Infrastructure: Public or
Private, (SMPS Foundation), him. 2.

2 1bid.

®  Badan Kebijakan  Fiskal Kementerian Keuangan Republik  Indonesia,

www.fiskal.depkeu.go.id, diunduh 10 Agustus 2011.

* Gunarto Suhardi, Revitalisasi BUMN, (Yogyakarta: Badan Penerbit Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2007), him. 1.

> Badan Kebijakan  Fiskal Kementerian Keuangan Republik  Indonesia,
www.fiskal.depkeu.go.id, diunduh 10 Agustus 2011.
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Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, pembangunan
infrastruktur merupakan suatu proyek bersifat vital di Indonesia yang berfungsi
sebagai pondasi bagi proyek—proyek pembangunan lainnya serta kehidupan
masyarakat pada umumnya.’ Infrastruktur secara umum meliputi jalan raya
termasuk jalan tol, rel kereta api, pelabuhan laut, bandar udara, alat pengangkutan,
telekomunikasi, listrik, instalasi gas, distribusi air bersih, dan sebagainya.” Ciri-
ciri umum suatu infrastruktur adalah menyangkut hajat hidup orang banyak dan
oleh karenanya seringkali merupakan monopoli pemerintah.®

Pembangunan infrastruktur merupakan Public Service Obligation, yakni
seharusnya menjadi kewajiban Pemerintah.® Oleh karena itu, pihak Pemerintah
merupakan pihak pelaksana serta penanggung jawab dari pembangunan
infrastruktur di suatu negara.’® Namun harus disadari bahwa pembangunan
infrastruktur tidaklah mudah karena banyak masalah yang harus dihadapi oleh
pemerintah sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan
pada masyarakat berupa infrastruktur, salah satunya adalah masalah dana.™* Untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur, dibutuhkan dana yang sangat
besar.® Bahkan negara tidak bisa menutupi besarnya biaya yang harus
dikeluarkan. Sehingga negara harus melakukan pinjaman-pinjaman yang
menyebabkan hutang negara bertambah.*® Sejak awal tahun 1980-an telah ada

® Faisal Basri, Perekonomian Indonesia, Tantangan dan Harapan bagi Kebangkitan Indonesia,
(Jakarta: Erlangga, 2002), him. 300-310.

" Ibid.

® Penguasaan negara atas cabang—cabang produksi yang menguasai hajat hidup orang banyak
diatur dalam Pasal 33 Ayat (2) Undang—-Undang Dasar 1945.

® Kurdi M. Y., “Pengembangan Kerjasama Pemerintah dan Swasta Dalam Bidang
Infrastruktur”, 2004, www.diskimrum.jabarprov.go.id., diunduh 10 Agustus 2011.

10 1hid.

1 Kompasiana, “PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia: Ujung Tombak Pembangunan
Infratruktur Indonesia”, http://regional.kompasiana.com/2011/01/11/pt-penjaminan-infrastruktur-
indonesia-%E 2%80%9Cujung-tombak-pembangunan-infrastruktur-indonesia%E 2%80%9D/,
diunduh 19 Oktober 2011.

12 1hid.

3 Egy Richardo Saragih, “Public Private Partnership dalam Proyek Infrastruktur,” (Tesis
Magister Universitas Sumatera Utara, 2010), him. i.
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realisasi yang makin bertumbuh dari batasan pendanaan publik untuk
pembangunan infrastruktur, dalam negara industri dan negara yang sedang
membangun.** Disamping masalah keuangan dan efisiensi yang mengarah pada
tingginya kebutuhan konsumen, pendanaan publik terkait dengan politik yang
mengarah ke pelaksanaan pendanaan yang buruk dan harga yang tidak ekonomis,
sehingga menyebabkan tekanan pada anggaran pemerintah.™

Peningkatan akses akan infrastruktur memerlukan investasi yang besar.
Untuk tahun 2010 — 2014 kebutuhan pembiayaan pembangunan Infrastruktur di
Indonesia adalah Rp 1.429 Trilliun.'® Kapasitas pembiayaan yang mampu
ditanggung oleh Pemerintah adalah sebesar Rp 451 Trilliun (31%).'” Sedangkan,
kesenjangan kebutuhan pembiayaan adalah sebesar Rp 978 Trilliun dimana hal ini
harus ditutupi dari sumber pembiayaan lain.'® Partisipasi swasta dalam
penyediaan infrastruktur menjadi penting guna menutupi kesenjangan kebutuhan
investasi. Dalam hal penyediaan infrastruktur pemerintah telah memfasilitasi
keterlibatan swasta melalui model Kerjasama Pemerintah Swasta (“KPS”)™*°

Kerjasama Pemerintah Swasta merupakan pengaturan antara pemerintah
dan sektor swasta untuk menyediakan berbagai jenis pelayanan publik, seperti
pembangunan infrastruktur, penyediaan fasilitas-fasilitas komunitas, dan berbagai
jenis pelayanan lainnya.”® Kerjasama Pemerintah Swasta bercirikan adanya
pembagian investasi, risiko, pertanggungjawaban, dan penghargaan antara
pemerintah dengan sektor swasta yang menjadi mitranya.”’ Alasan yang

" Ibid.
 Ibid., him. ii.

¢ Bastary Pandji Indra, “Infrastructure PPP in Indonesia,” (Presentasi disampaikan pada
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional).

7 1hid.
18 1hid.

9 Maman Suhendra, “Kerjasama Membangun Infrastruktur” Investor Daily, (13 Februari
2008).

20 Caroline Paskarina, “Kemitraan Pemerintah dan Swasta Dalam Pelayanan Publik,” Warta-
Bapeda (Desember 2007), him. 1.

2L |bid., him. 2.

Universitas Indonesia

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



melatarbelakangi lahirnya model Kerjasama Pemerintah Swasta ini umumnya
berkaitan dengan pembiayaan, perancangan, konstruksi, operasionalisasi, dan
pemeliharaan pelayanan infrastruktur.”? Dengan adanya kerjasama, maka
kelebihan yang dimiliki oleh pemerintah maupun sektor swasta dapat dipadukan.?®
Peran dan pertanggungjawaban dari kerjasama bisa beragam, bisa jadi peran
pemerintah lebih banyak atau sebaliknya, peran swastalah yang lebih banyak
dalam suatu bentuk kerjasama.?* Namun, peran pemerintah yang kuat dan efektif
tetap diperlukan dalam pembuatan kebijakan. Pemerintah tetap menjadi pihak
yang bertanggung jawab dan akuntabel untuk menjamin kualitas pelayanan
publik.?®

Implementasi KPS masih menemui berbagai kendala.?® Proyek-proyek
KPS yang masuk dalam daftar penawaran masih mempunyai banyak persoalan,
antara lain, tak memenuhi standar internasional, dukungan pemerintah minim,
proses lelang lama, memerlukan berbagai izin tambahan dari pemerintah daerah,
serta ada kendala pengadaan tanah.*’

Suatu iklim investasi untuk mendatangkan investor terutama bagi negara-
negara berkembang setidak-tidaknya membutuhkan tiga (3) syarat yaitu; pertama,
ada economic opportunity artinya investasi mampu memberikan keuntungan
secara ekonomis kepada investor. Bentuk kesempatan ekonomi bagi investor
seperti dekat dengan sumber daya alam, tersedia bahan baku, tersedianya lokasi
untuk mendirikan pabrik, tersedianya tenaga kerja yang murah dan tersedianya

f_28

pasar yang prospektif.“> Kedua, political stability artinya investasi akan sangat

dipengaruhi stabilitas politik. Terjadinya konflik elit politik atau konflik

% Ibid.

2% Caroline Paskarina, “Dimensi Kemitraan Pemerintah Swasta”, Warta-Bapeda (Desember
2007), him. 2.

2 |bid.
2 |bid.

28 http://www.wapresri.go.id/index/preview/berita/522/2010-07, diunduh 11 Agustus 2011.

27 |bid.

%8 Erman Rajagukguk, Bahan Kuliah Hukum Investasi Dan Pembangunan, (Depok: Fakultas
Hukum Universitas Indonesia), him. 37.
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masyarakat berpengaruh terhadap iklim investasi. Penanam modal asing akan
datang dan mengembangkan usahanya jika negara yang bersangkutan terbangun

proses stabilitas politik dan proses demokrasi yang konstitusional.?®

Ketiga, legal
certainty atau kepastian hukum. Untuk mewujudkan sistem hukum yang mampu
mendukung iklim investasi diperlukan aturan yang jelas mulai dari izin untuk
usaha sampai dengan biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk mengoperasikan
perusahaan.®

Investasi swasta pada bidang infrastruktur adalah suatu investasi yang
berisiko terhadap krisis ekonomi atau politik yang tidak terduga.®* Krisis ini
menyebabkan terjadinya gejolak harga dan akhirnya mempengaruhi kelangsungan
pembangunan infrastruktur.*®> Ada dua (2) kemungkinan dari proyek infrastruktur
yang kesulitan pembiayaan, yang pertama proyek diselesaikan dengan modal
seadanya yang artinya kualitasnya tidak optimal, yang kedua proyek infrastruktur
tidak diselesaikan dan dibiarkan terlantar.®® Jika infrastruktur yang dibangun
kualitasnya buruk maka yang dirugikan adalah pemerintah dan masyarakat,
sedangkan infrastruktur yang tidak selesal atau terlantar akan merugikan bagi
pihak swasta yang sudah menginvestasikan uangnya, dan pihak pemerintah yang
juga tidak berhasil menyediakan infrastruktur bagi penduduknya.** Lalu
bagaimana solusi agar proyek infrastruktur dalam skema KPS tidak terbentur
masalah seperti kegagalan atau keterlambatan pembebasan tanah, perizinan,
perubahan undang-undang dan wanprestasi, yang menjadi penghambat
dibangunnya infrastruktur?

2 |bid.
30 Ibid., him. 43.

%! Kompasiana, PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia “Ujung Tombak Pembangunan
Infratruktur Indonesia”, http://regional.kompasiana.com/2011/01/11/pt-penjaminan-
infrastruktur-indonesia-%E2%80%9Cujung-tombak-pembangunan-infrastruktur-
indonesia%E2%80%9D/, diunduh 19 Oktober 2011.

32 |pid.
3 Ibid.

% Daddy Hariadi, “Managing Public Infrastructure: The CMNP’S Experience Paper,”
(Presentasi disampaikan pada Infrastructure Summit, Jakarta, January 17-18, 2005).
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Kerjasama Pemerintah Swasta seringkali lebih membebankan pihak
swasta dalam menanggung risiko atas proyek kerjasama yang dilakukan. Pihak
swasta menghadapi beberapa risiko, diantaranya risiko politik, risiko konstruksi,
risiko penyelesaian, risiko fase operasi, dan lain-lain.** Dalam situasi yang seperti
ini pihak swasta sangat membutuhkan suatu jaminan atas risiko investasi yang
ditanamkan di Indonesia. Hal ini diperlukan agar memberi kepastian kepada pihak
swasta bahwa investasi yang dilakukan dapat tercapai dengan baik.*®

Untuk memberikan jaminan atas proyek infrastruktur, pada bulan Mei
2010 lalu, Pemerintah melalui Menteri Keuangan meresmikan operasionalisasi
Indonesia Infrastructure Guarantee Fund (IIGF), atau PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero) (“PI11”), sebuah institusi penting yang dirancang
untuk  mendukung pengembangan proyek-proyek KPS infrastruktur di
Indonesia.®” PIl memperoleh pengesahan Badan Hukum dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia (“Menteri Hukum dan HAM™) pada 27 Januari 2010.% PII
telah siap beroperasi penuh untuk menyediakan penjaminan terhadap proyek-
proyek infrastruktur dengan skema KPS sebagaimana diatur dalam Peraturan
Presiden Nomor 67 Tahun 2005 yang telah diamandemen dengan Peraturan
Presiden Nomor 13 Tahun 2010.*

PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) diharapkan menunjang
masuknya pendanaan dari swasta untuk sektor infrastruktur di Indonesia melalui
peningkatan kelayakan kredit (creditworthiness) dan kualitas proyek-proyek KPS
infrastruktur.® P11 dapat memberikan jaminan kepada sektor swasta atas berbagai
risiko yang mungkin timbul sebagai akibat dari tindakan Pemerintah, khususnya
yang dialokasikan kepada Contracting Agency, antara lain: keterlambatan atau

% Ibid.

% Ibid.

87 http://www.antaranews.com/berita/1273659432/menkeu-resmikan-pt-penjaminan

infrastruktur-indonesia-persero, diunduh 10 Agustus 2011.

3 Ibid.
%9 Ibid.

“http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2010/05/11/18584393/Menkeu.Resmikan.PT.Penjam
in.Infrastruktur.Indonesia, diunduh 10 Agustus 2011.
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kegagalan dalam pengadaan tanah, perijinan, lisensi, financial close, perubahan
peraturan perundangan, wanprestasi baik yang terkait dengan pendapatan, volume
atau penjualan, tarif dan lainnya, kegagalan untuk mengintegrasikan proyek
dengan jaringan/infrastruktur eksisting, serta risiko terminasi.**

Berdasarkan penjelasan di atas, tampak bahwa lahirnya PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero) didasarkan bahwa pembangunan infrastruktur
mengalami kendala dalam jaminan Pemerintah. Oleh karena itu, penulis ingin
mengkaji lagi lebih jauh dan membahasnya dalam skripsi yang berjudul
“Tinjauan Yuridis Pembentukan PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
Sebagai Penyedia Jaminan Proyek Kerjasama Pemerintah Swasta di Bidang

Infrastruktur™.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang
tersebut di atas, maka terdapat beberapa permasalahan yang akan dibahas, yakni
sebagai berikut:

1. Bagaimana peran pemerintah dalam Kerjasama Pemerintah Swasta
dalam bidang infrastruktur?

2. Mengapa PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) diperlukan
sebagai penyedia jaminan proyek Kerjasama Pemerintah Swasta di
bidang infrastruktur?

3. Bagaimana mekanisme PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero) dalam menjamin proyek pembangunan infrastruktur di

Indonesia?

1.3.  Tujuan Penulisan
Penelitian dalam rangka penyusunan penulisan hukum ini mempunyai
tujuan yang hendak dicapai, sehingga penulisan ini akan lebih terarah serta dapat

mengenai sasarannya. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah:

* PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero), Company Profile, (Jakarta: PT.
Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero), 2011), him. 2.
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A.  Tujuan Umum

Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pemahaman tentang kegiatan
penjaminan pembangunan infrastruktur. Penulisan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana penjaminan proyek kerjasama
pemerintah swasta terutama pasca dibentuknya PT. Penjaminan Infrastruktur

Indonesia.

B.  Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui peran pemerintah dalam Kerjasama Pemerintah Swasta di bidang
infrastruktur;

b. Mengetahui perlunya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) sebagai
penyedia jaminan proyek Kerjasama Pemerintah Swasta di bidang
infrastruktur;

c. Mengetahui mekanisme PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)
dalam menjamin proyek pembangunan infrastruktur di Indonesia.

1.4.  Definisi Operasional
Definisi Operasional merupakan penggambaran hubungan antara konsep-
konsep khusus yang akan diteliti.** Dalam ilmu sosial, konsep diambil dari teori.

Dengan demikian kerangka konsep merupakan pengarah atau pedoman yang lebih

konkret dari kerangka teori dan mencakup definisi operasional atau kerja.*®

Berikut adalah pengertian-pengertian atau batasan-batasan dari istilah-istilah yang

terdapat dalam penelitian ini:

1. Badan Usaha Penjaminan Infrastuktur adalah badan usaha yang
didirikan oleh Pemerintah dan diberikan tugas khusus untuk melaksanakan
Penjaminan Infrastuktur serta telah diberikan modal berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Penyertaan Modal Negara

“2 Sri Mamudiji et. al., Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, (Jakarta: Badan Penerbit
Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2005), him. 67.

“ pid.
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Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) di
Bidang Penjaminan Infrastruktur.**

2. Infrastruktur adalah modal yang diinvestasikan dalam suatu
perekonomian, yang digunakan untuk aktivitas ekonomi tetapi berupa
fasilitas, seperti jaringan transportasi, atau yang memberikan kontribusi
kepada kesejahteraan sosial masyarakat, misalnya pelayanan kesehatan dan
pendidikan.*

3. Jaminan Pemerintah adalah kompensasi finansial dan/atau kompensasi
dalam bentuk lain yang diberikan oleh Menteri Keuangan kepada Badan
Usaha melalui skema pembagian risiko untuk Proyek Kerjasama.*

4.  Kerjasama Pemerintah Swasta adalah pengaturan antara pemerintah dan
sektor swasta untuk menyediakan berbagai jenis pelayanan publik, seperti
pembangunan infrastruktur, penyediaan fasilitas-fasilitas komunitas, dan
berbagai jenis pelayanan lainnya.*’

5. Penanggung Jawab Proyek Kerjasama (PJPK) adalah Menteri/Kepala
Lembaga/Kepala Daerah, atau BUMN/BUMD dalam hal berdasarkan
peraturan perundang-undangan, penyediaan infrastruktur diselenggarakan
atau dilaksanakan oleh BUMN/BUMD vyang dikenal juga sebagai
Contracting Agency (CA) atau Public Authority (PA) atau Implementing
Agency (1A).*

** Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Penjaminan Infrastruktur Dalam
Proyek Kerja Sama Pemerintah Dengan Badan Usaha Yang Dilakukan Melalui Badan Usaha
Penjaminan Infrastuktur, Perpres No. 78 Tahun 2010, Pasal 1 angka 7.

> C. F. Horner and L.M. Liebster, The Hamlyn Pocket Dictionary of Business Terms, (London:
The Hamlyn Publishing Group Limited, 1980), him. 155.

“® Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 67 Tahun 2005 Tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam
Penyediaan Infrastruktur, Perpres No. 13 Tahun 2010, Pasal 1 angka 9.

“" Caroline Paskarina, “Kerjasama Pemerintah Swasta dalam Pelayanan Publik”, him. 2.
“ PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di

Indonesia: Acuan Alokasi Risiko, (Jakarta: PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero),
2011), him. vii.
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6. Penjaminan Infrastruktur adalah pemberian jaminan atau Kewajiban
Finansial Penanggung Jawab Proyek Kerja Sama yang dilaksanakan
berdasarkan Perjanjian Penjaminan.*®

7. Perjanjian Kerjasama adalah kesepakatan tertulis untuk penyediaan
infrastruktur antara Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah dengan Badan
Usaha yang ditetapkan melalui pelelangan umum.*

8.  Perjanjian Penjaminan adalah kesepakatan tertulis yang berisi hak dan
kewajiban antara Penjamin dan Penerima Jaminan dalam rangka
Penjaminan Infrastuktur.”

9.  Proyek Kerjasama adalah Penyediaan Infrastruktur yang dilakukan melalui
Perjanjian Kerjasama atau pemberian lzin Pengusahaan antara
Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah dengan Badan Usaha.>?

10. Risiko Infrastuktur adalah peristiwa-peristiwa yang mungkin terjadi pada
Proyek Kerja Sama selama berlakunya Perjanjian Kerjasama yang dapat
mempengaruhi secra negatif investasi Badan Usaha, yang meliputi ekuitas
dan pinjaman dari pihak ketiga.>

1.5  Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian hukum normatif karena yang
penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian kepustakaan. Adapun data yang
digunakan adalah data sekunder, yang mencakup bahan hukum primer dan

*° Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Penjaminan Infrastruktur Dalam
Proyek Kerja Sama Pemerintah Dengan Badan Usaha Yang Dilakukan Melalui Badan Usaha
Penjaminan Infrastuktur, Pasal 1 angka 1.

*% Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Kerjasama Pemerintah Dengan
Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Perpres No. 67 Tahun 2005, Pasal 1 angka 6.

*! Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Penjaminan Infrastruktur Dalam
Proyek Kerja Sama Pemerintah Dengan Badan Usaha Yang Dilakukan Melalui Badan Usaha
Penjaminan Infrastuktur, Pasal 1 angka 12.

52 Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Kerjasama Pemerintah Dengan
Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 1 angka 5.

%% Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Penjaminan Infrastruktur Dalam
Proyek Kerja Sama Pemerintah Dengan Badan Usaha Yang Dilakukan Melalui Badan Usaha
Penjaminan Infrastuktur, Pasal 1 angka 3.
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sekunder.>® Berdasarkan sifat penelitian, penelitian ini tergolong dalam jenis

penelitian deskriptif dengan mengadakan penelitian untuk memperinci informasi

tentang penjaminan infrastruktur.

Melalui penelitian kepustakaan yang dilakukan, Peneliti akan memperoleh

data sekunder dan data lain yang dapat dijadikan bahan landasan untuk

menganalisis pokok permasalahan yang sedang diteliti. Data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari:>

1. Bahan Hukum Primer, yang terdiri dari:

1.
2.

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan;

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Penyertaan
Modal Negara Republik Indonesia Untuk Pendirian Perusahaan
Perseroan (Persero) di Bidang Penjaminan Penjaminan Infratruktur;
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2005 Tentang Jalan Tol;
Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2010 Tentang Penjaminan
Infrastruktur Dalam Proyek Kerjasama Pemerintah Dengan Badan
Usaha Yang Dilakukan Melalui Badan Usaha Penjaminan
Infrastruktur;

Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2011 Tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 Tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur;
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 Tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur;
Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 Tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur

2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini yaitu buku karangan E. R.

Yescombe tentang Public Private Partnership Principle of Policy and

> Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1984),

him. 52.

% Ibid., him. 32.

Universitas Indonesia

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



12

Finance®® yang berisi tentang prinsip Kerjasama Pemerintah Swasta dan buku
panduan dari PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) tentang
Kerjasama Pemerintah Swasta di Indonesia: Panduan Penyediaan Penjaminan
Infrastuktur®” yang berisi tentang bagaimana penjaminan infrastruktur
diberikan oleh pemerintah, dan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok
— Antasari sebagai bahan analisis pentingnya jaminan pemerintah sehingga
diperlukan untuk membentuk PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero) serta sumber tertulis lainnya yang masih berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti.

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen yang
merupakan alat untuk memperoleh data sekunder dan wawancara kepada
narasumber dari PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) untuk
mengetahui latar belakang berdirinya PIl. Selanjutnya penulis akan melakukan
analisis data-data tersebut secara kualitatif, dimana penulis melakukan tata cara
penelitian untuk menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu apa yang dinyatakan
sebagai tujuan penelitian yang bersangkutan secara tertulis, lisan, dan sesuai

dengan kenyataan.

1.6. = Sistematika Penulisan
Penulisan hukum ini dibagi atas lima (5) bab yang menjelaskan dan
menggambarkan permasalahan secara terpisah tetapi merupakan suatu kesatuan.

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan
Bagian pendahuluan yang akan menjelaskan secara garis besar,

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, definisi

% E. R. Yescombe, Public Private Partnership Principle of Policy and Finance, cet. 1,
(Oxford: Butterworth-Heinemann, 2007).

> PT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di
Indonesia: Panduan Penyediaan Penjaminan Infrastuktur, (Jakarta: PT. Penjaminan Infrastruktur
Indonesia (Persero), 2011).
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operasional, metode penelitian yang digunakan, serta uraian
mengenai sistematika penulisan skripsi ini.

Tinjauan Umum Kerjasama Pemerintah Swasta (KPS) dan
Peran Pemerintah dalam Proyek Infrastruktur

Bab ini akan membahas tentang pengaturan KPS di Indonesia,
ruang lingkup infrastruktur, bentuk-bentuk KPS infratruktur,
kelebihan kekurangan pelaksanaan KPS infrastruktur, tata cara
pengadaan KPS infrastruktur, pengadaan KPS dalam penyediaan
infrastruktur jalan tol dan peran pemerintah dalam proyek

infrastruktur jalan tol.

Kedudukan dan Fungsi PT. Penjaminan Infrastruktur
Indonesia (Persero) dalam Pembangunan Proyek Kerjasama
Pemerintah Swasta

Bab ini akan membahas tentang dasar hukum dan kedudukan
hukum PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero), tujuan,
peran dan manfaat PT. Penjaminan Infratruktur Indonesia
(Persero), cakupan proyek dan kriteria risiko yang dapat
dijaminkan, persyaratan penjaminan oleh < PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero).

Analisis Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok -
Antasari Dan Urgensi Pembentukan PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero)

Dalam bab ini akan dibahas analisis para pihak, hak dan kewajiban
swasta, hak dan kewajiban pemerintah, perbedaan pemberian
jaminan sebelum dan sesudah berdirinya PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero) dan urgensi pembentukan PT.

Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero).
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Bab 5 Penutup
Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
yang menjelaskan secara singkat dengan memaparkan kesimpulan-
kesimpulan berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya
beserta saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis.
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BAB 2

KERJASAMA PEMERINTAH SWASTA (KPS) DAN PERAN
PEMERINTAH DALAM PROYEK INFRASTRUKTUR

2.1  Pengaturan KPS Infrastruktur

Pada mulanya pengaturan tentang KPS di bidang infrastruktur terdapat
dalam Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 1998 tentang Kerjasama Pemerintah
dan Badan Usaha Swasta Dalam Pembangunan dan/atau Pengelolaan Infrastruktur
(“Keppres No. 7 Tahun 1998”). Kemudian pengaturan KPS saat ini terdapat
dalam Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2011 Tentang Perubahan Kedua
Peraturan Presiden No. 67 Tahun 2005 Tentang Kerjasama Pemerintah dengan
Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur (“Perpres No. 56 Tahun 2011").%
Pentingnya pengaturan dari segi hukum atas penyelenggaraan KPS dapat
diketahui dari bagian konsiderans Perpres No. 13 Tahun 2010 yang menyatakan:*°

“Bahwa dalam rangka mempercepat pelaksanaan penyediaan infrastruktur
yang akan dikerjasamakan dengan Badan Usaha, perlu mengubah
Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang Kerjasama Pemerintah
dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur.”

Dari pertimbangan tersebut dapat diketahui bahwa perangkat hukum
diperlukan dalam rangka mempercepat pelaksanaan penyediaan infrastruktur
dimana pemerintah perlu menciptakan iklim investasi yang baik untuk mendorong
keikutsertaan pihak swasta.

%8 Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur pertama diatur
dalam Peraturan Presiden No. 67 Tahun 2005 yang telah diubah dengan Peraturan Presiden No. 13
Tahun 2010 dan telah diubah kembali dengan Peraturan Presiden No. 56 Tahun 2011. Peraturan
Presiden No. 67 Tahun 2005 sekaligus mencabut keberlakuan Keputusan Presiden No. 7 Tahun
1998.

% Indonesia, Peraturan Presiden tentang Perubahan Peraturan Presiden Tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Bagian Menimbang.
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Menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku, tujuan dari
pelaksanaan KPS adalah:®°

a. mencukupi kebutuhan pendanaan secara berkelanjutan dalam penyediaan
infrastruktur melalui pengerahan dana swasta;

b. meningkatkan kuantitas, kualitas dan efisiensi pelayanan melalui
persaingan sehat;

c. meningkatkan kualitas pengelolaan dan pemeliharaan dalam penyediaan
infrastruktur;

d. mendorong digunakannya prinsip pengguna membayar pelayanan yang
diterima, atau dalam hal-hal tertentu mempertimbangkan kemampuan
membayar pengguna.

Selain pengaturan dalam Perpres No. 56 Tahun 2011, terdapat banyak
peraturan perundang-undangan lainnya yang mendukung berkaitan dengan
pengaturan KPS. Salah satunya adalah peraturan presiden mengenai pembebasan
tanah untuk kepentingan umum yang mendukung pula pelaksanaan KPS, yakni
Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi
Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum (“Perpres No. 36 Tahun
2005”) yang kemudian diperbaharui dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun
2006 Tentang Perubahan Atas Perpres No 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan
Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum (“Perpres No.
65 Tahun 2006”). Kemudian peraturan-peraturan yang umumnya dibuat oleh
Kementerian dimana ruang lingkup, tugas dan tanggung jawabnya meliputi sektor
infrastruktur. Sebagai contoh, untuk KPS di bidang penyediaan infrastruktur jalan
tol, maka peraturan perundang-undangan yang mengatur dengan lebih Khusus
adalah Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 27/PRT/M/2006 tentang
Pedoman Pengadaan Pengusahaan Jalan Tol (“Permen PU No.
27/PRT/M/2006™).

2.2 Ruang Lingkup Infrastruktur

Pengembangan proyek infrastruktur di negara-negara berkembang sangat
dibutuhkan seiring dengan upaya peningkatan taraf hidup masyarakat, tetapi
Pemerintah negara-negara berkembang tidak selalu ingin melakukan pembiayaan

atas proyek-proyek infrastruktur tersebut oleh karena terbatasnya anggaran.

% |ndonesia, Peraturan Presiden tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam
Penyediaan Infrastruktur, Pasal 3.
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Pemerintah tidak ingin menambah hutang internasionalnya atau sebaliknya
lembaga-lembaga keuangan internasional, seperti International Monetary Fund
(“IMF”) atau World Bank menolak pinjaman tambahan pemerintah. Hal ini
menyebabkan Pemerintah kemudian menarik sektor swasta untuk berinvestasi
dalam proyek-proyek infrastruktur tersebut.”*

Infrastruktur publik secara luas merupakan fasilitas-fasilitas yang
diperlukan bagi fungsi ekonomi dan masyarakat.®? Infrastruktur dapat dibedakan
menjadi hard infrastructure yang melibatkan pembangunan fisik seperti
pembangunan gedung atau fasilitas-fasilitas fisik lainnya dan soft infrastructure
yang melibatkan penyediaan jasa-jasa seperti pembersihan jalan atau pendidikan
dan latihan. ®® Baik hard infrastructure maupun soft infrastructure dapat berupa
economic infrastructure dan/atau social infrastructure. Yang dimaksud dengan
economic infrastructure adalah infrastruktur yang dianggap penting bagi aktivitas
ekonomi sehari-hari, misalnya fasilitas transportasi dan jaringan utilitas untuk air,
pembuangan air, listrik dan lain-lain.° Adapun social infrastructure adalah
infrastruktur yang dianggap penting bagi struktur masyarakat, misalnya sekolah,
rumah sakit, perpustakaan, penjara dan lain-lain. ®

Di dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia, penyediaan
infrastruktur adalah:®

“kegiatan yang meliputi pekerjaan konstruksi untuk membangun atau
meningkatkan kemampuan infratruktur dan/atau kegiatan pengelolaan
infrastruktur ~ dan/atau  pemeliharaan infrastruktur dalam rangka
meningkatkan kemanfaatan infrastruktur.”

81 Jeffry Delmon, BOO/BOT Projects: A Commercial An Contractual Guide, (London: Sweet
and Maxwell, 2000), him. 1.

82 E. R. Yescombe, Public Private Partnership Principle of Policy and Finance, cet. 1,
(Oxford: Butterworth-Heinemann, 2007), him. 1.

% Ibid.
% Ibid.
% Ibid.

% Indonesia, Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 1 butir 3.
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Adapun jenis infrastruktur yang dapat menjadi proyek KPS adalah sebagai

berikut:®’

a.

o

infrastruktur transportasi, meliputi pelayanan jasa kebandarudaraan,
penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan, sarana dan prasarana
perkeretaapian;

infrastruktur jalan, meliputi jalan tol dan jembatan tol;

infrastruktur pengairan, meliputi saluran pembawa air baku;

. infrastruktur air minum yang meliputi bangunan pengambilan air baku,

jaringan transmisi, jaringan distribusi, instalasi pengolahan air minum;
infrastruktur air limbah yang meliputi instalasi pengolah air limbah,
jaringan pengumpul dan jaringan utama, dan sarana persampahan yang
meliputi pengangkut dan tempat pembuangan;

infrastruktur  telekomunikasi dan informatika, meliputi jaringan
telekomunikasi dan infrastruktur e-government;

. infrastruktur  ketenagalistrikan, = meliputi = pembangkit, termasuk

pengembangan tenaga listrik yang berasal dari panas bumi, transmisi, atau
distribusi tenaga listrik; dan

infrastruktur minyak dan gas bumi, meliputi transmisi dan/atau distribusi
minyak dan gas bumi.

Dengan demikian, infrastruktur menurut peraturan di Indonesia adalah hard dan

soft infrastructure yang mempunyai nilai ekonomis karena meliputi fasilitas-

fasilitas fisik dan jasa-jasa yang esensial untuk aktivitas ekonomi sehari-hari.

2.3

(“PPI

Bentuk-Bentuk KPS Infrastruktur
World Bank dan Public Private Infrastructure Advisory Facility
AF”) di dalam project database-nya membagi Private Participation in

Infrastructure (“PP1”") menjadi empat (4) bentuk, yaitu:®®

1.

Management and Lease Contracts (Kontrak-Kontrak Pengelolaan dan

Sewa)

Pada bentuk kerjasama Management and Lease Contracts, swasta

mengambil alih manajemen badan usaha milik pemerintah selama waktu

tertentu, namun kepemilikan proyek infrastruktur dan keputusan untuk

berinvestasi tetap pada pemerintah. Bentuk kerjasama ini terbagi atas:*°

a. Management contract (kontrak kelola) adalah bentuk kerjasama
pemerintah dengan swasta, dimana pemerintah membayar swasta

%7 Ibid., Pasal 4 ayat (1).

% Edward Farquharson, et al., How to Engage with the Private Sector in Public Private
Partnerships in Emerging Markets, (Washington DC: the World Bank, 2011), him. 149.

% Ibid.
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untuk mengelola fasilitas, sedangkan risiko operasional tetap pada
pemerintah.

b. Lease contract (kontrak sewa) adalah bentuk kerjasama pemerintah
dengan swasta, dimana pemerintah menyewakan aset kepada swasta
dengan pembayaran sejumlah tertentu dan swasta bertanggung jawab
atas risiko operasional.

2. Concessions (Konsesi)

Pada bentuk kerjasama Concessions, swasta mengambil alih pengelolaan

badan usaha milik pemerintah selama jangka waktu yang diberikan,

dimana dalam jangka waktu tersebut, swasta diberikan hak untuk
mengelola fasilitas infrastruktur dan karenanoya akan menanggung risiko
investasi. Jenis-jenis konsesi sebagai berikut:’

a. Rehabilitate, Operate, and Transfer (ROT), yaitu bentuk kerjasama
pemerintah dengan swasta, dimana swasta merahibilitasi fasilitas yang
ada sekarang, lalu mengoperasikannya dan menjaga fasilitas dengan
risikonya sendiri selama periode kontrak untuk kemudian pada akhir
kontrak menyerahkan fasilitas ke pemerintah.

b. Rehabilitate, Lease or Rent, and Transfer (RLT), vyaitu bentuk
kerjasama pemerintah dengan swasta, dimana swasta merehabilitasi
fasilitas yang ada sekarang dengan risikonya sendiri, menyewa fasilitas
dari pemerintah, lalu mengoperasikan dan menjaga fasilitas dengan
risikonya sendiri selama periode kontrak untuk kemudian pada akhir
kontrak menyerahkan fasilitas ke pemerintah.

c. Build, Rehabilitate, Operate, and Transfer (BROT), yaitu bentuk
kerjasama pemerintah dengan swasta, dimana swasta membangun
tambahan fasilitas dari fasilitas yang ada sekarang atau menyelesaikan
fasilitas yang dibangun secara bertahap, merehabilitasi aset yang ada
sekarang, lalu mengoperasikan dan memelihara fasilitas dengan
risikonya sendiri selama periode kontrak, untuk kemudian pada akhir
kontrak menyerahkan fasilitas ke pemerintah.

3. Greenfield Projects (Proyek-Proyek Greenfield)
Pada bentuk kerjasama Greenfield Projects ini, swasta atau joint venture
swasta-pemerintah membangun dan mengoperasikan fasilitas baru. Bila
ada kontrak, fasilitas mungkin beralih atau tidak beralih ke pemerintah
pada akhir masa kontrak. Jenis-jenis Greenfield Projects sebagai berikut:™
a. Build, Lease and Transfer (BLT), yaitu bentuk kerjasama pemerintah
dengan swasta, dimana swasta membangun fasilitas baru atas risikonya
sendiri, mengalinkan kepemilikan proyek infrastruktur kepada
pemerintah, menyewa fasilitas dari pemerintah dan mengoperasikan
fasilitas dengan risiko sendiri sampai berakhirnya masa sewa. Pada
bentuk kerjasama ini, biasanya pemerintah memberikan jaminan

™ Ibid., him. 149-150.

" Ibid., him. 150-151.

Universitas Indonesia

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



20

pendapatan bagi swasta dengan cara memberikan kontrak yang
panjang atau memberikan jaminan pendapatan minimum.

b. Build, Operate, and Transfer (BOT), vyaitu bentuk kerjasama
pemerintah dengan swasta, dimana swasta membangun fasilitas baru
dengan risikonya sendiri, mengoperasikan fasilitas dengan risikonya
sendiri, dan lalu mengalihkan fasilitas kepada pemerintah pada akhir
masa kontrak. Swasta mungkin memiliki atau tidak memiliki aset
selama periode kontrak. Pemerintah biasanya menyediakan jaminan
pendapatan melalui kontrak yang panjang atau menyediakan jaminan
pendapatan minimum.

c. Build, Own, and Operate (BOO), yaitu bentuk perjanjian kerjasama
pemerintah dengan swasta, dimana swasta membangun fasilitas baru
dengan risikonya sendiri, kemudian memiliki dan mengoperasikan
fasilitas dengan risikonya sendiri. Pemerintah biasanya menyediakan
jaminan pendapatan melalui kontrak yang panjang atau menyediakan
jaminan pendapatan minimum.

d.  Merchant, yaitu bentuk kerjasama pemerintah dengan swasta, dimana
swasta membangun fasilitas baru di pasar yang liberal dimana
pemerintah tidak memberikan jaminan pendapatan, sehingga swasta
yang menanggung konstruksi, operasi dan risiko pasar dari proyek,
misalnya sebuah merchant power plant.

e. Renual, yaitu bentuk kerjasama pemerintah dengan swasta, dimana
utilitas listrik atau pemerintah menyewa tempat tenaga yang dapat
berpindah-pindah dari swasta untuk periode antara satu (1) sampai
lima belas (15) tahun. Swasta menempatkan fasilitas baru dengan
risikonya sendiri dan mengoperasikan fasilitas dengan risikonya
sendiri selama periode kontrak. Pemerintah biasanya menyediakan
jaminan pendapatan melalui perjanjian pembelian jangka pendek,
misalnya perjanjian pembelian tenaga untuk fasilitas penyediaan air
baku.

4. Divestitures (Divestasi atau Pengalihan)

Pada bentuk kerjasama Divestiture, swasta membeli saham dalam Badan

Usaha Milik Negara (“BUMN”) melalui penjualan aset, penawaran umum

atau program privatisasi massa. Ada dua (2) jenis divestitures, yaitu:'>

a. Full, dimana pemerintah menjual 100% saham di BUMN kepada
swasta, yakni operator atau investor.

b. Partial, dimana pemerintah menjual sebagian dari saham BUMN
kepada swasta. Peran swasta disini dapat mengindikasikan atau tidak
mengindikasikan pengelolaan swasta atau fasilitas.

2 |bid., him. 151.
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KPS juga dapat dibagi menjadi dua (2) tipe berdasarkan nature of service
dan risk transfer, yaitu:"

1. Usage-based (didasarkan pada pemakaian)
Tipe ini merupakan bentuk KPS yang paling banyak digunakan.” Pada
tipe ini, pemerintah memberikan swasta hak untuk merancang,
membangun, memperbaiki atau memperluas, memelihara, mengoperasikan
dan membiayai infrastruktur milik pemerintah selama jangka waktu
tertentu, misalnya selama 25-30 tahun.” Dalam jangka waktu tersebut,
tanggung jawab operasi termasuk risiko rancangan, pembiayaan,
konstruksi, operasional, termasuk juga risiko permintaan penggunaan aset
berada di swasta. Namun, risiko permintaan dapat dapat dialokasikan
dengan beberapa cara, misalnya pemerintah dapat membagi risiko dengan
menanggung minimum level penggunaan, dan karenanya pemerintah dapat
terlibat dalam pembayaran imbalan kepada swasta di bawah keadaan-
keadaan tertentu, misalnya penerimaan swasta dari tol tidak hanya dari
pembayaran oleh pengguna tol tapi juga ada subsidi dari pemerintah.

Pemerintah juga dapat membantu mengurangi risiko yang harus

ditanggung swasta dengan cara memberikan subsidi biaya modal, juga

dengan cara memperpanjang periode konsesi, yang memungkinkan swasta
untuk mendapatkan pembayaran dari pengguna fasilitas lebih lama.”

Contoh bentuk kerjasama usage-based adalah konsesi, misalnya konsesi

pada sektor transportasi jalan tol, jembatan, pelabuhan air dan udara,

jaringan kereta api, air distribusi gas, telekomunikasi dan pembangkit
tenaga.’’
2. Availability-based (didasarkan pada ketersediaan)

Availibility-based KPS dibagi menjadi dua (2) sub kategori, yaitu:

a. Accomodation (akomodasi, misalnya sekolah, rumah sakit dan penjara)
Pada sub kategori ini, imbalan diberikan kepada swasta atau bangunan
yang dapat digunakan oleh pemerintah. Pada umumnya, digunakan di
social infrastructure, misalnya pada pembangunan rumah sakit,
sekolah dan rumah tahanan dan di service infrastructure, misalnyag'asa
kebersihan, perawatan bahkan custodial service di rumah tahanan.’

b. Equipment, system, or networks (peralatan, sistem dan jaringan)

Sub kategori ini berdasarkan pada Private Finance Initiative (“PFI”)
dan jarang digunakan. Imbalan diberikan kepada swasta berdasarkan
pada kemampuan bukan berdasarkan pemakaian. Misalnya pada

" E. R. Yescombe, Public Private Partnership Principle of Policy and Finance, him. 13.
™ bid.

> Edward Farquharson, et al., How to Engage with the Private Sector in Public Private
Partnerships in Emerging Markets, him. 11.

" 1bid., him 12.
" 1bid., dan Yescombe, Public Private Partnership Principle of Policy and Finance, him. 13.

"8 Yescombe, Public Private Partnership Principle of Policy and Finance, him. 13.
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DBFO, proyek jalan, dimana kemampuan yang harus dihasilkan oleh
swasta diukur, apakah jalur lalu lintas tertutup, kecepatan dimana lalu
lintas dapat bergerak di jalan, dan lain-lain.”
c. Process Plant (pengolahan)

Proyek-proyek yang termasuk dalam sub kategori ini adalah proyek-
proyek dengan menggunakan skema BOT untuk pembangkit tenaga
air, pembuangan limbah hasil pengolahan air dan pembuangan hasil
pembakaran. Imbalan diberikan oleh pemerintah kepada swasta
berdasarkan kemampuan dari kapasitas untuk memproses air bersih,
limbah air bersih atau limbah hasil pembakaran, bukan berdasarkan
berapa banyak volume air yang dihasilkan atau diproses, sehingga
apabila tempat pengolahan air bersih atau air limbah tidak memiliki
kapasitas untuk memproses air seperti yang telah disepakati, swasta
tidak akan dibayar.®

Persamaan antara usage-based dengan availability-based adalah
keterlibatan swasta di kedua tipe tersebut sama, yaitu merancang,
membiayai, membangun atau membangun kembali, mengoperasikan, dan
memelihara infrastruktur.®® Perbedaannya adalah pada bentuk kerjasama
usage-based, pembayaran kepada swasta umumnya berasal dari end-
user®, sebaliknya pada bentuk kerjasama availability-based, pemerintah
yang melakukan pembayaran kepada swasta berdasarkan jasa atau
availability atau kapasitas dari pembangkit tenaga yang diberikan oleh

swasta.®®

Kelebihan dan Kekurangan Pelaksanaan KPS Infrastruktur
Sebagai salah satu negara berkembang, pembangunan infrastruktur

merupakan suatu proyek bersifat vital di Indonesia yang berfungsi sebagai

pondasi bagi proyek—proyek pembangunan lainnya serta kehidupan masyarakat

™ Ibid., him. 14.

8 Ipid.

8 Ipid.

82 End-user adalah pengguna akhir, misalnya pengemudi mobil di tol.

8 Edward Farquharson, et al., How to Engage with the Private Sector in Public Private
Partnerships in Emerging Markets, him. 12.
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pada umumnya.®* Dalam praktiknya, pelaksanaan KPS ini memiliki kelebihan dan
kekurangannya tersendiri.
Kelebihan pelaksanaan KPS infrastruktur meliputi:
1. pembangunan infrastruktur di suatu daerah dengan lebih cepat karena
adanya tambahan modal dari pihak swasta.
2. hasil dari pembangunan serta pengelolaan infrastruktur lebih baik oleh
satu badan usaha swasta yang saling berkompetisi di dalam dunia usaha,
untuk itu pihak yang bersangkutan tentunya ingin memiliki keunggulan

dari segi apapun dibandingkan dengan badan usaha pesaingnya.

Selain kelebihan yang diperoleh dari pelaksanaan KPS, terdapat juga
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaannya. Adapun kekurangan ini terkait
dengan tingginya tingkat risiko dari berbagai faktor risiko yang timbul dari
pelaksanaan KPS. Faktor—faktor dibedakan berdasarkan fase yang ada pada KPS,
yaitu fase pembangunan, fase konstruksi, fase operasional, dan fase pengalihan.®®
Dalam masing-masing fase tersebut terdapat lebih dari satu faktor risiko.

1. Fase pengembangan, yaitu masa permulaan pengembangan suatu proyek,
sebelum KPS dilaksanakan, risiko yang dapat timbul diantaranya terdapat
pada faktor penundaan izin kerjasama pelaksanaan KPS, biaya
pengembangan proyek yang tinggi, pembagian risiko dalam kontrak yang
merugikan salah satu pihak dalam pelaksanaan KPS.

2. Fase konstruksi, yaitu masa pembangunan suatu proyek KPS
dilaksanakan, faktor risiko yang dapat timbul diantaranya penundaan
konstruksi, ketidaktersediaan dana oleh pihak swasta, risiko legal yang
berkaitan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Fase operasional yaitu masa pada umumnya pihak swasta yang melakukan
pengelolaan operasional suatu proyek KPS, faktor risiko diantaranya
adanya peningkatan biaya operasional baik biaya operasional maupun

8 Faisal Basri, Perekonomian Indonesia, Tantangan dan Harapan bagi Kebangkitan
Indonesia, him. 300-310.

8 Carla Widha Permatasari dan Christiono Utomo, “Faktor Risiko yang Mempengaruhi
Kerjasama Public Private Partnership (PPP), http://csg.ui.ac.id/content/faktor-risiko-yang-
mempengaruhi-kerjasama-public-private-partnership-ppp-pada-proyek-pembang,  diunduh 12
Agustus 2011.
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biaya pemeliharaan, adanya perbedaan pendapatan dengan estimasi
pendapatan, adanya ketidak sesuaian performa.

4. Fase pengalihan yaitu masa pengalihan hak dari swasta kepada
pemerintah, faktor risikonya diantaranya kondisi bangunan, kesepakatan

tentang masa konsesi, stabilitas pemerintahan.®

Keempat fase tersebut terdapat pada setiap proyek KPS di berbagai bidang
yang mengalami pembangunan. Untuk setiap bidang, terdapat berbagai proyek
yang disusun dalam sebuah daftar prioritas dimana proyek-proyek pembangunan
infrastruktur yang dimaksud disusun berdasarkan kesiapan proyek tersebut untuk
ditawarkan kepada pihak swasta. Dengan demikian masing-masing bidang yang
membutuhkan pembangunan infrastruktur memiliki daftar prioritasnya masing-

masing.®’

2.5 Tata Cara Pengadaan KPS Infrastruktur

Tata cara pengadaan KPS infrastruktur diatur dalam Peraturan Presiden
Tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan
Infrastruktur.®® Dalam peraturan presiden tersebut, pelaksanaan KPS dilakukan
berdasarkan perjanjian kerjasama atau izin pengusahaan, yang dapat dibagi ke
dalam tiga (3) tahap pelaksanaan, yaitu:

2.5.1 Tahap Pra Perjanjian Kerjasama atau Tahap Pra Izin Pengusahaan
Tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap identifikasi dan seleksi proyek
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan terhadap suatu proyek
infrastruktur. Hal ini meliputi pengidentifikasian suatu proyek dan

penetapan prioritas proyek yang dilakukan oleh pimpinan kementerian/

8 Ibid., him. 13.
¥ Ibid., him. 15.
® Indonesia, Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang

Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Perpres No. 56
Tahun 2011.
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lembaga yang ruang lingkup, tugas dan tanggung jawabnya meliputi
sektor infrastruktur, Komite Kebijakan Percepatan Penyediaan
Infrastruktur (“KKPPI) dan unit pusat pengembangan KPS.

Pimpinan kementerian/ lembaga yang ruang lingkup, tugas dan
tanggung jawabnya meliputi sektor infrastruktur melakukan identifikasi
proyek-proyek Penyediaan Infrastruktur yang akan dikerjasamakan
dengan Badan Usaha, dengan mempertimbangkan setidaknya:®

a. kesesuaian dengan rencana pembangunan jangka menengah
nasional/ daerah dan rencana strategis sektor infrastruktur;

b. kesesuaian lokasi proyek dengan Rencana Tata Ruang Wilayah;

c. keterkaitan antarsektor infrastruktur dan antarwilayah; dan

d. analisa biaya dan manfaat sosial.

Kemudian, setiap usulan proyek kerjasama harus disertai dengan:®

a. pra studi kelayakan;

b. rencana bentuk kerjasama;

Cc. rencana pembiayaan proyek dan sumber dananya; dan

d. rencana penawaran kerjasama yang mencakup jadwal, proses
dan cara penilaian.

Analisis kebutuhan terhadap suatu proyek infrastruktur, dilakukan
dengan cara:
1. Konsultasi Publik
Dalam melakukan identifikasi proyek ini tersebut, pimpinan
kementerian/ lembaga yang ruang lingkup tugas dan tanggung
jawabnya meliputi sektor infrastruktur melakukan konsultasi publik.
2. Evaluasi Kelayakan
Setelahnya usulan Proyek Kerjasama diajukan kepada KKPPI untuk
dimasukan dalam Daftar Prioritas Proyek Kerjasama.® Sekretariat
Komite meneruskan kepada Unit Pusat Pengembangan KPS.

® Indonesia, Peraturan Presiden tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam
Penyediaan Infrastruktur, Pasal 7 ayat (1).

% |bid., Pasal 7 ayat (2).

°! Indonesia, Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Selaku Ketua Komite
Kebijakan Percepatan Penyediaan Infrastruktur tentang Tata Cara dan Kriteria Penyusunan
Daftar Prioritas Proyek Infrastruktur Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha, Permenko No.
PER-03/ M.EKON/06/2006, Pasal 7 ayat (3).
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Kemudian unit pusat pengembangan KPS mengevaluasi kelayakan®?
suatu proyek dan menetapkan urutan prioritas proyek—proyek
tersebut. Dalam menetapkan urutan prioritas, Unit Pusat
Pengembangan KPS, berdasarkan Peraturan Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian Selaku Ketua Komite Kebijakan Percepatan
Penyediaan Infrastruktur Nomor PER-03/ M.EKON/06/2006 tentang
Tata Cara dan Kriteria Penyusunan Daftar Prioritas Proyek
Infrastruktur Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (“Permenko
No. PER-03/M.EKON/06/2006”), mempertimbangkan:

a. analisis manfaat, biaya ekonomi dan sosial; dan

b. harmonisasi dan/ atau integrasi antar sektor.

%2 Kriteria evaluasi kelayakan Proyek Kerjasama sebagai berikut:

oo

m.

kesiapan aspek hukum, dimana Proyek Kerjasama yang diusulkan telah sesuai dengan
hukum Republik Indonesia;

kesesuaian dengan rencana pembangunan jangka menengah nasional;

kesesuaian dengan rencana strategis sektor;

kompetitif, dimana Proyek Kerjasama yang diusulkan menarik bagi Badan Usaha
sehingga akan terjadi kompetisi pada proses pelelangan;

ketersediaan lahan, dimana lahan untuk pelaksanaan Proyek Kerjasama telah tersedia,
atau dalam hal lahan yang diperlukan belum tersedia atas nama Pemerintah, telah ada
dokumen resmi yang diterbitkan oleh Pemerintah yang memuat rencana terperinci atas
pengadaan lahan, berikut antisipasi atau tindakan yang akan dilakukan dalam proses
pengadaan lahan;

kesiapan konsep proyek, dimana struktur Proyek Kerjasama yang diajukan sesuai untuk
dikerjasamakan dengan Badan Usaha;

kesesuaian dengan rencana tata ruang wilayah, dimana Proyek Kerjasama telah sesuai
dengan rencana tata ruang wilayah baik yang disusun di tingkat daerah maupun nasional;
kesiapan pengendalian dampak lingkungan, dimana usulan Proyek Kerjasama telah
dilengkapi dengan analisis mengenai dampak lingkungan;

kejelasan bentuk kerjasama, dimana usulan Proyek Kerjasama telah dilengkapi dengan
usulan mengenai bentuk kerjasama dengan pola pembiayaan yang jelas;

kelengkapan dokumen lelang, dimana usulan Proyek Kerjasama telah dilengkapi dengan
dokumen lelang yang mencakup informasi yang dibutuhkan oleh Badan Usaha, termasuk
di dalamnya rancangan Perjanjian Kerjasama;

kemanfaatan dan kelayakan biaya ekonomi dan sosial, dimana usulan Proyek Kerjasama
dapat memberikan manfaat, dan layak dari segi biaya ekonomi dan sosial sebagaimana
dibuktikan dengan analisis yang terperinci mengenai manfaat dan biaya ekonomi dan
sosial, yang mencakup analisis mengenai penanggulangan masalah kesempatan kerja,
peran dalam pengurangan kemiskinan, pengaruh terhadap tingkat produktifitas, peran
dalam pengurangan kesenjangan antar daerah, dan pertumbuhan ekonomi secara makro;
kejelasan penanggulangan risiko, dimana risiko yang timbul dari pelaksanaan Proyek
Kerjasama telah dianalisis secara terperinci dari segi alokasi risiko, taksiran besarnya
risiko secara kuantitatif dan langkah-langkah yang perlu diambil untuk meminimalkan
tingkat risiko; dan

tingkat kelayakan proyek, dimana tingkat kelayakan Proyek Kerjasama telah dianalisis
melalui suatu pra-studi kelayakan baik dari segi finansial dan teknis.

Lihat Pasal 8 dalam ibid.
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3. Penetapan Proyek Kerjasama
Hasil penetapan urutan prioritas tersebut kemudian direkomendasikan
kepada KKPPI yang kemudian menetapkan Proyek Kerjasama yang
layak dalam Daftar Prioritas Proyek Kerjasama. Daftar Prioritas
Proyek Kerjasama tersebut memuat:*®
a. proyek Kerjasama yang diprioritaskan penyediaannya; dan
b. perkiraan jadwal pelaksanaan pelelangan masing-masing Proyek

Kerjasama.

Adapun Daftar Prioritas Proyek Kerjasama yang dimaksud dapat
diketahui oleh publik dengan publikasinya dalam PPP Book.
Terdapat tiga (3) jenis proyek dalam PPP Book ini, yaitu:
a. Proyek yang siap ditawarkan/ siap lelang adalah proyek yang
paling matang persiapannya;
b. Proyek prioritas adalah proyek yang sudah memiliki studi
kelayakan baik dari segi hukum, teknis, dan keuangan; dan
c. Proyek potensial adalah proyek yang sudah terkonfirmasi
kebutuhannya baik di tingkat lokal maupun nasional yang telah
diketahui lokasi proyeknya.

Untuk Kerjasama Proyek atas Prakarsa Pihak Swasta/ Badan
Usaha, Pihak swasta/badan usaha dapat mengajukan proyek kerjasama
penyediaan Infrastruktur yang tidak termasuk dalam daftar prioritas
proyek kepada pimpinan kementerian/lembaga yang ruang lingkup, tugas
dan tanggung jawabnya meliputi sektor infrastruktur dengan Kriteria
sebagai berikut:*

a. tidak termasuk dalam rencana induk pada sektor yang
bersangkutan;

b. terintegrasikan secara teknis dengan rencana induk pada sektor
yang bersangkutan;

c. layak secara ekonomi dan finansial; dan

% Ibid., Pasal 11 ayat (2).

* Indonesia , Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 10.
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d. tidak memerlukan dukungan pemerintah yang berbentuk
kontribusi fiskal.

Setelah pengajuan usulan proyek dilakukan maka akan dilakukan
evaluasi oleh pimpinan kementerian/lembaga yang ruang lingkup, tugas
dan tanggung jawabnya meliputi sektor infrastruktur.

2. Tahap studi kelayakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sebagai lanjutan dari tahap
identifikasi dan seleksi proyek adalah studi kelayakan, identifikasi
kebutuhan dukungan pemerintah, pemilihan bentuk KPS, uji tuntas, dan
penetapan apakah suatu proyek dapat berlanjut atau tidak ke tahap
berikutnya, yaitu pelelangan.®

Studi kelayakan suatu proyek memiliki persyaratan kelayakan
masing—masing. Hal ini didasarkan pada peraturan perundang-undangan
yang  berlaku  serta  kebijakan = masing-masing  pimpinan
kementerian/lembaga yang ruang lingkup, tugas dan tanggung jawabnya
meliputi sektor infrastruktur.*®

Langkah selanjutnya adalah identifikasi kebutuhan akan dukungan
pemerintah dan jaminan pemerintah dalam suatu proyek kerjasama.
Dukungan pemerintah ini mengalami perubahan pengertian yang diatur
dalam peraturan presiden. Dalam Perpres No. 67 Tahun 2005,

“Dukungan Pemerintah adalah dukungan yang diberikan oleh
Menteri/ Kepala Lembaga/ Kepala Daerah kepada Badan Usaha dalam
rangka pelaksanaan Proyek Kerjasama berdasarkan Perjanjian
Kerjasama.”*’

Sedangkan dalam Perpres No. 13 Tahun 2010,

% |bid., Pasal 12 ayat (1).
% |bid., Pasal 12 ayat (2).

°" Indonesia, Peraturan Presiden tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha
Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 1 angka (8).
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“Dukungan Pemerintah adalah kontribusi fiskal ataupun non fiskal

yang diberikan oleh Menteri/ Kepala Lembaga/ Kepala Daerah

dan/atau Menteri Keuangan sesuai kewenangan masing-masing

berdasarkan  peraturan  perundangundangan dalam rangka

meningkatkan kelayakan finansial Proyek Kerjasama.”®®

Dukungan pemerintah dalam Perpres No. 67 Tahun 2005 tidak
disebutkan dengan tegas apa saja yang termasuk dukungan pemerintah,
sedangkan Perpres No. 13 Tahun 2010 disebutkan bahwa dukungan
pemerintah dapat berupa kontribusi fiskal, perizinan, pengadaan tanah,
dukungan sebagian konstruksi, dan/ atau dalam bentuk insentif perpajakan.
Jaminan pemerintah tidak dikenal dalam Perpres No. 67 Tahun 2005, hal

ini baru diatur dalam Perpres No. 13 Tahun 2010.

“Jaminan Pemerintah adalah kompensasi finansial dan/atau
kompensasi dalam bentuk lain yang diberikan oleh Menteri
Keuangan kepada Badan Usaha melalui skema pembagian risiko
untuk Proyek Kerjasama.”*’

Dalam hal ini, jaminan pemerintah dapat dikatakan pula merupakan
tanggungan risiko oleh Pemerintah.

Selanjutnya dalam tahap ini dilakukan pemilihan bentuk KPS yang
jenisnya bermacam—macam misalnya saja dalam bentuk kontrak
manajemen, kontrak sewa, BOT, dan lain sebagainya. Selain itu diadakan
uji tuntas baik dari segi hukum, teknis, maupun keuangan. Kemudian
barulah ditetapkan apakah suatu proyek dapat berlanjut atau tidak ke tahap
berikutnya, yaitu tahap pelelangan.'®

Untuk Kerjasama Proyek atas Prakarsa Pihak Swasta/ Badan
Usaha, studi kelayakan untuk kerjasama proyek atas prakarsa pihak swasta
dilakukan sebelum pengajuan usulan proyek dilakukan. Hal ini

% Indonesia , Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 1 angka (8).

% Ibid., Pasal 1 angka (9).

100 pid., Pasal 12 ayat (1).
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dikarenakan pada saat pengajuan usulan proyek tersebut dilakukan, pihak
swasta wajib melengkapinya dengan:*™*

a. studi kelayakan;

b. rencana bentuk kerjasama;

c. rencana pembiayaan proyek dan sumber dananya; dan

d. rencana penawaran kerjasama yang mencakup jadwal, proses
dan cara penilaian.

Kemudian dilakukan evaluasi atas pengajuan usulan proyek
tersebut. Apabila berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan diketahui
bahwa proyek atas prakarsa Badan Usaha tersebut memenuhi persyaratan
kelayakan, proyek atas prakarsa Badan Usaha tersebut diproses ke tahap

selanjutnya yaitu pelelangan umum.

3. Tahap pelelangan umum

Tahapan ini perlu dilangsungkan sebagai bentuk kegiatan
pemerintah dalam menyeleksi pihak swasta yang berminat untuk
menjalin kerjasama dengan pemerintah. Proses pelelangan umum
merupakan salah satu jenis dari proses tender. Tender adalah tawaran
untuk mengajukan harga, untuk memborong suatu pekerjaan, untuk
mengadakan barang-barang atau menyediakan jasa. Pengertian tender
mencakup tawaran untuk mengajukan harga, untuk memborong atau
melaksanakan suatu pekerjaan, mengadakan barang dan/atau jasa,
membeli suatu barang dan/atau jasa, serta menjual barang dan/atau
jasa.'0?

Metode yang digunakan untuk memilih pihak swasta dalam suatu
bentuk KPS adalah melalui pelelangan umum.*®

191 Indonesia, Peraturan Presiden tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha
Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 11 ayat (1).

192 Indonesia, Undang-Undang Tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat, UU Nomor 5 Tahun 1999, (LN Tahun 1999 Nomor 33, TLN Nomor 3817),
Penjelasan Pasal 22.

193 |ndonesia, Peraturan Presiden tentang Perubahan Peraturan Presiden tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 1 angka 6 jo. Pasal 1
angka 7.
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Pada tahap pra perjanjian kerjasama, tata cara pengadaan badan

usaha meliputi:*%*

a. persiapan pengadaan yang mencakup: pembentukan panitia
pengadaan, penyusunan jadwal pelaksanaan, penghitungan
Harga Perhitungan Sendiri (HPS), dan persiapan dokumen
pelelangan umum (mencakup undangan kepada para peserta
lelang, instruksi kepada para peserta lelang, rancangan
perjanjian kerjasama, dan sebagainya);

b. pelaksanaan pengadaan yang mencakup: pengumuman dan
pendaftaran peserta, proses prakualifikasi, penyusunan daftar
peserta, penyampaian undangan, dan pengambilan dokumen
pelelangan -~ umum, penjelasan lelang, penyampaian dan
pembukaan dokumen penawaran, evaluasi penawaran,
pembuatan berita acara hasil pelelangan, penetapan pemenang
lelang, pengumuman pemenang lelang kepada para peserta,
sanggahan peserta lelang, dan penerbitan surat penetapan
pemenang lelang. Pada tahap ini dapat dilakukan pelelangan
ulang dalam kondisi tertentu.

Sedangkan pada tahap pra izin pengusahaan, dengan adanya
perubahan dalam Perpres No. 13 Tahun 2010, maka digunakan pula
metode pelelangan umum untuk memilih pihak swasta yang nantinya

akan menerima izin pengusahaan'®

dari suatu proyek KPS.

Untuk Kerjasama Proyek atas Prakarsa Pihak Swasta/ Badan
Usaha, proyek KPS atas prakarsa pihak swasta tetap diharuskan melewati
tahap pelelangan umum. Hanya saja terdapat ketentuan khusus yang
berlaku terhadap pihak pemrakarsa proyek. Terhadap pihak swasta yang
merupakan pemrakarsa suatu proyek kerjasama dan telah dinyatakan
diterima oleh pimpinan kementerian/ lembaga yang ruang lingkup, tugas
dan tanggung jawabnya meliputi sektor infrastruktur akan diberikan

kompensasi. Kompensasi tersebut dapat berbentuk:'%

194 Indonesia, Peraturan Presiden tentang Perubahan Peraturan Presiden tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Lampiran.

15 Lihat arti dari izin pengusahaan berdasarkan Indonesia, Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam
Penyediaan Infrastruktur, Pasal 1 angka 7 yaitu “lzin Pengusahaan adalah izin untuk Penyediaan
Infrastruktur yang diberikan oleh Menteri/Kepala Lembaga/ Kepala Daerah kepada Badan Usaha
yang ditetapkan melalui pelelangan umum.”

19 |pid., Pasal 13 ayat (2) huruf b.
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a. pemberian tambahan nilai; atau

b. pemberian hak untuk melakukan penawaran oleh badan usaha
pemrakarsa terhadap penawar terbaik (right to match) sesuai
dengan hasil penilaian dalam proses pelelangan;

Bagi pemrakarsa proyek yang mendapatkan kompensasi ini,
yang bersangkutan tetap wajib mengikuti penawaran
sebagaimana disyaratkan dalam dokumen pelelangan umum.

c. pembelian prakarsa proyek kerjasama termasuk hak kekayaan
intelektual yang menyertainya oleh Menteri/ Kepala Lembaga/
Kepala Daerah atau oleh pemenang lelang.

Bagi pemrakarsa proyek kerjasama yang mendapatkan
kompensasi ini, yang bersangkutan tidak diperkenankan
mengikuti penawaran sebagaimana disyaratkan dalam dokumen

pelelangan umum.

2.5.2 Tahap Perjanjian Kerjasama
Setelah melewati tahap—tahap yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat
dua (2) tahap selanjutnya yang dilaksanakan dalam rangka pengadaan KPS
berdasarkan Perjanjian Kerjasama, yaitu tahap penyusunan dan penandatanganan
Perjanjian Kerjasama, dan tahap manajemen pelaksanaan Perjanjian Kerjasama.
1. Tahap penyusunan dan penandatangan Perjanjian Kerjasama
Dalam tahap penyusunan Perjanjian Kerjasama, diadakan negosiasi
diantara pihak pemerintah dengan pihak swasta berkaitan dengan
rancangan perjanjian, penetapan tarif awal dan penyesuaiannya,
pengelolaan risiko, dukungan pemerintah, dan hal-hal terkait lainnya.*’
Perjanjian  kerjasama paling kurang memuat ketentuan
mengenai:*®

a. lingkup pekerjaan;
b. jangka waktu;
c. jaminan pelaksanaan;

97 Indonesia, Peraturan Presiden tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha
Dalam Penyediaan Infrastruktur, Bab V.

1% Indonesia, Peraturan Presiden tentang Perubahan Peraturan Presiden Tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 23 ayat (1).
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tarif dan mekanisme penyesuaiannya;

hak dan kewajiban, termasuk alokasi risiko;

standar kinerja pelayanan;

pengalihan saham sebelum proyek kerjasama beroperasi secara

komersial;

sanksi dalam hal para pihak tidak memenuhi ketentuan perjanjian;

pemutusan atau pengakhiran perjanjian;

J. laporan keuangan Badan Usaha dalam rangka pelaksanaan
perjanjian, yang diperiksa secara tahunan oleh auditor independen,
dan pengumumannya dalam media cetak yang berskala nasional;

k. mekanisme penyelesaian sengketa yang diatur secara berjenjang,
yaitu musyawarah mufakat, mediasi, dan arbitrase/pengadilan;

I. mekanisme pengawasan kinerja badan usaha dalam pelaksanaan
pengadaan;

m. penggunaan dan kepemilikan aset infrastruktur;

n. pengembalian aset infrastruktur dan/atau pengelolaannya kepada
Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah;

0. keadaan memaksa;

p. pernyataan dan jaminan para pihak bahwa perjanjian kerjasama sah
mengikat para pihak dan telah sesuai dengan peraturan perundang—
undangan yang berlaku;

g. penggunaan bahasa Indonesia dalam perjanjian kerjasama. Apabila
perjanjian kerjasama ditanda tangani dalam lebih dari satu bahasa,
maka yang berlaku adalah bahasa Indonesia;

r. hukum yang berlaku, yaitu hukum Indonesia.

Q o

Aspek penting lainnya yang perlu diperhatikan adalah ketentuan
mengenai pembiayaan oleh pihak swasta. Paling lama dalam jangka
waktu dua belas (12) bulan setelah Badan Usaha menandatangani
Perjanjian  Kerjasama, Badan Usaha harus telah memperoleh

pembiayaan atas Proyek Kerjasama.'%

Jangka ‘waktu ini dapat
diperpanjang apabila kegagalan memperoleh pembiayaan bukan
disebabkan oleh kelalaian Badan Usaha.

Kemudian sesuai dengan asas kebebasan berkontrak, maka selama
tidak melanggar ketentuan yang berlaku, kesusilaan, dan ketertiban
umum, para pihak dapat menyepakati hal-hal lainnya dalam

perjanjian.'® Setelah dicapai kesepakatan diantara kedua belah pihak

199 |bid., Pasal 24 ayat (1b).

110 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata [Burgerlijk Wetboek], diterjemahkan oleh Prof. R.
Subekti, S.H. dan R. Tjitrosudibio. (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 2006), Pasal 1338.
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perjanjian kerjasama tersebut memiliki kekuatan mengikat seperti
undang-undang bagi keduanya.

2. Tahap manajemen pelaksanaan Perjanjian Kerjasama

Setelah penyusunan Perjanjian Kerjasama telah selesai dan telah
ditandatangani oleh kedua belah pihak, maka tahap selanjutnya adalah
manajemen pelaksanaan Perjanjian Kerjasama. Tahap ini terdiri dari
proses perencanaan dan proses manajemen pelaksanaan perjanjian yang
nantinya akan dituangkan dalam dokumen laporan manajemen
pelaksanaan Perjanjian Kerjasama oleh instansi pemberi kontrak
(Contracting Agency)/ pihak pemerintan yang berwenang atas
pelaksanaan proyek pengadaan infrastruktur yang bersangkutan.

2.5.3 Tahap lzin Pengusahaan

Berbeda dengan tahap perjanjian kerjasama, untuk tahap izin pengusahaan,
tidak ada tahap penyusunan dan penandatanganan perjanjian kerjasama, dan tahap
manajemen pelaksanaan perjanjian kerjasama. Dari tahap pelelangan umum yang
merupakan pelelangan izin ditentukan siapa pemenang lelang. Dengan demikian
pemenang lelang merupakan pihak yang menerima izin pengusahaan atas suatu
proyek KPS.

2.6  Pengadaan KPS Dalam Penyediaan Infrastruktur Jalan Tol

Pihak Pemerintah dalam pengadaan KPS dalam penyediaan infrastruktur
jalan tol diwakili oleh BPJT yang berada di bawah Kementerian Pekerjaan
Umum.**! Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat peraturan lebih khusus untuk
pengadaan KPS dalam penyediaan infrastruktur jalan tol, yaitu Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 27/PRT/M/2006 tentang Pedoman Pengadaan
Pengusahaan Jalan Tol (“Permen PU No. 27/PRT/M/2006”). Peraturan ini tetap
mengacu kepada peraturan presiden yang berlaku mengenai KPS. Hanya saja
untuk penyediaan infrastruktur jalan tol, KPS yang dilaksanakan adalah KPS

111 Keberadaan BPJT diamanatkan oleh Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 Tentang Jalan,
diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol dan ditetapkan melalui
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 295/PRT/M/2005 tentang Badan Pengatur Jalan Tol.
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berdasarkan perjanjian kerjasama yang dikenal dengan nama Perjanjian
Pengusahaan Jalan Tol (“PPJT”). Dengan demikian tahapan yang dilalui adalah
tahap identifikasi dan seleksi proyek, tahap studi kelayakan, tahap pelelangan
umum, tahap penyusunan dan penandatanganan kerjasama, dan tahap manajemen
pelaksanaan perjanjian kerjasama.

Tahap—tahap ini dilaksanakan berdasarkan ketentuan dalam Permen PU
No. 27/PRT/M/2006 dengan memperhatikan pula ketentuan dalam Perpres No. 67
Tahun 2005 jo. Perpres No. 13 Tahun 2010 jo. Perpres No. 56 Tahun 2011.
Adapun pengaturan yang lebih khusus dalam setiap tahap tersebut menurut
Permen PU No. 27/PRT/M/2006 akan diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap identifikasi dan seleksi proyek
Identifikasi dan seleksi proyek ruas jalan tol yang akan

112

dilaksanakan pengusahaannya, perlu memperhatikan hal-hal berikut:

a. Kkesesuaian dengan rencana pembangunan jangka menengah
nasional dan rencana strategis sektor infrastruktur;

b. kesesuaian lokasi proyek dengan Rencana Tata Ruang Wilayah

dan serta daerah yang berkembang sangat pesat;

keterkaitan antar sektor infrastruktur dan antar wilayah dan;

mempunyai analisa biaya dan manfaat sosial.

e. analisis investor yang akan berminat.

a o

2. Tahap studi kelayakan

Ruas jalan tol yang akan diusahakan adalah ruas jalan tol yang
telah melalui proses konsultasi publik, ruas jalan tol yang akan di
usahakan telah ditetapkan dalam daftar prioritas proyek kerja sama dan/
atau; ruas jalan tol tersebut merupakan proyek kerjasama pemerintah

yang membutuhkan dukungan pemerintah.**?
Bentuk dukungan pemerintah kepada pihak swasta dalam proyek
pengadaan ruas jalan tol ini dapat berbentuk:***

a.  biaya pembebasan tanah;
b.  kepastian penyesuaian tarif;

112 Indonesia, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang Pedoman Pengadaan Pengusahaan
Jalan Tol, Pasal 9 ayat (1).

113

Ibid., Pasal 9 ayat (2) sampai dengan ayat (5).

14 1bid., Pasal 11 ayat (1).
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c.  pemberian subsidi;
d.  jaminan atau garansi;
e.  jaminan pendapatan minimun pengusahaan jalan tol.

Dukungan pemerintah diberikan dengan tetap memperhatikan prinsip-
prinsip pengelolaan dan pengendalian resiko keuangan dalam Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (“APBN”).

3. Tahap pelelangan umum
Pihak yang mengadakan pelelangan umum untuk proyek
pengadaan jalan tol adalah panitia yang khusus dibentuk oleh BPJT
untuk melaksanakan pengadaan pengusahaan jalan tol. Pengaturan
khusus dalam tahap ini adalah mengenai metode pelelangan
pengusahaan jalan tol dalam hal penyampaian dokumen penawaran,
yang terdiri dari:**®

a.  Lingkup pengusahaan jalan tol (perencanaan, konstruksi, dan biaya
pengadaan tanah), dan masa konsesi sudah ditetapkan oleh
Menteri. Dalam lingkup ini, yang dikompetisikan adalah tarif tol
awal (Golongan | dalam Rp./Km). Tarif tol awal yang terendah dan
memenuhi persyaratan sesuai dokumen lelang yang diusulkan
sebagai calon pemenang lelang. Lingkup pengusahaan ini disebut
metode A.

b.  Lingkup pengusahaan jalan tol (perencanaan, konstruksi, dan biaya
pengadaan tanah), tarif tol awal (Golongan I dalam Rp./Km) dan
masa konsesi sudah ditetapkan oleh Menteri. Dalam lingkup ini
yang dikompetisikan adalah dukungan/kompensasi yang perlu
diberikan atau resiko yang di tanggung oleh Pemerintah Republik
Indonesia selama masa pengusahaan. Besaran
dukungan/kompensasi yang perlu diberikan atau resiko yang
ditanggung oleh pemerintah adalah yang terkecil dan paling
menguntungkan Negara yang diusukan sebagai calon pemenang
lelang. Lingkup pengusahaan ini disebut metode B.

c. Lingkup pengusahaan jalan tol ditetapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia. Peserta lelang menyampaikan proposal
dengan mencantumkan nilai investasi, masa konsesi, dan tarif tol
awal Golongan | (dalam Rp./Km) sesuai dengan estimasi peserta
lelang. Dalam lingkup ini yang dikompetisikan adalah penilaian
berdasarkan kewajaran biaya, rencana konstruksi, tarif tol awal
Golongan |, dan masa konsesi. Usulan calon pemenang lelang
adalah peserta yang memperoleh nilai tertinggi berdasarkan bobot

13 1bid., Pasal 14 ayat (1) huruf a—c.
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masing-masing penilaian tersebut diatas. Lingkup pengusahaan ini
disebut metode C.

4. Tahap penyusunan dan penandatanganan Perjanjian Kerjasama
Pengaturan lebih  khusus dalam tahap penyusunan dan
penandatanganan Perjanjian Kerjasama berupa PPJT adalah mengenai
klausula yang harus dicantumkan di dalamnya. PPJT sedikitnya memuat
ketentuan mengenai:**°

a.  lingkup pekerjaan;

b.  jangka waktu konsesi;

c.  jaminan pelaksanaan;

d. tarif dan mekanisme penyesuaianya;

e hak dan kewajiban, termasuk alokasi resiko;

f.  standar kinerja pelayanan;

g. larangan pengalihan PPJT atau penyertaan saham pada badan
usaha pemegang PPJT sebelum penyediaan infrastruktur beroperasi
secara komersial;

h. sanksi dalam hal para pihak tidak memenuhi ketentuan PPJT;

I.  pemutusan atau pengakhiran PPJT;

J. laporan keuangan badan usaha dalam rangka pelaksanaan PPJT,
yang diperiksa secara tahunan oleh auditor independen, dan
pengumumannya dalam media cetak yang berskala nasional;

k. ~ mekanisme penyelesaian sengketa yang diatur secara berjenjang,
yaitu musyawarah mufakat, mediasi, dan arbitrase/pengadilan;

. mekanisme pengawasan kinerja badan usaha dalam PPJT;

m. pengembalian infrastruktur dan/atau pengelolaannya kepada
Menterti;

n.  keadaan memaksa dan;

0. hukumyang berlaku, yaitu hukum Indonesia.

Selain itu masih terdapat ketentuan lain yang berkaitan dengan
klausula dalam PPJT. PPJT harus mencantumkan dengan jelas status
kepemilikan aset yang diadakan selama jangka waktu konsesi, yaitu
kepemilikan oleh Negara Republik Indonesia.*"’

5. Tahap manajemen pelaksanaan perjanjian kerjasama
Pihak yang melakukan manajemen pelaksanaan PPJT adalah
Menteri Pekerjaan Umum dan BPJT. BPJT wajib melakukan

118 |bid., Pasal 12 ayat (1) .

Y7 1bid., Pasal 12 ayat (3).
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pengawasan melekat atas proses pelaksanaan pengadaan pengusahaan
sesuai ketentuan yang berlaku.'*® Selain pengawasan dari pihak
pemerintah, terdapat pula pengawasan oleh masyarakat yang laporannya
harus ditindak lanjuti oleh BPJT.

Proses penyediaan infrastruktur jalan tol, selain ketentuan yang diatur
secara khusus dalam Permen PU No. 27/PRT/M/2006, tetap merujuk pada
ketentuan dalam Perpres No. 67 Tahun 2005 jo. Perpres No. 13 Tahun 2010 jo.
Perpres No. 56 Tahun 2011. Sedangkan untuk tahap pengadaan tanah dalam
rangka pembangunan infrastruktur, peraturan yang digunakan adalah Peraturan
Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum (“Perpres No. 36 Tahun 2005”) yang
kemudian diperbaharui dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006
Tentang Perubahan Atas Perpres No 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan Tanah
Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum (“Perpres No. 65
Tahun 2006”).

2.7  Peran Pemerintah dalam Proyek Infrastruktur Jalan Tol

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 menegaskan bahwa tujuan Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, antara lain adalah memajukan kesejahteraan umum. **° Oleh karena itu,
bumi dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.!”® Di samping itu,
negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas umum (infrastruktur) yang
layak yang harus diatur dengan undang-undang.***

Pemerintah juga telah menekankan bahwa sejumlah peraturan yang

menghambat investasi di bidang infrastruktur telah dan akan direformasi.'??

118 |bid., Pasal 8 angka 4.
119 Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945.
120 |pid., Pasal 33 ayat (3).

121 |bid., Pasal 34 ayat (3).
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Pembangunan jalan tol khususnya di Indonesia, dilatarbelakangi oleh suatu
kondisi dimana dalam suatu pembangunan jalan bebas hambatan memerlukan
pendanaan relatif besar.!*® Dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004
Tentang Jalan, disebutkan bahwa Jalan Tol diselenggarakan untuk'?*:

1. memperlancar lalu lintas di daerah yang telah berkembang;

2. meningkatkan hasil guna dan daya guna pelayanan distribusi barang dan
jasa guna peningkatan pertumbuhan ekonomi;

3. meringankan beban dana pemerintah melalui partisipasi pengguna jalan;
dan

4. meningkatkan pemerataan hasil pembangunan dan keadilan.

Untuk itu pengguna jalan tol dikenakan kewajiban membayar tol yang
digunakan untuk pengembalian investasi, pemeliharaan dan pengembangan jalan
tol. Dari aspek business plan jalan tol ada beberapa aspek penting yang dapat
mempengaruhi tingkat pengembalian investasi bagi pihak swasta, yaitu:'*®

1. Pembebasan lahan, yang apabila tidak ada aturan pemerintah yang
menyangkut negosiasi harga, akan berdampak pada pembengkakan nilai
investasi.

2. Pelaksanaan konstruksi jalan tol yang profesional, yang apabila
diperhitungkan secara teknis yang profesional akan menurunkan cost
investasi sehingga akan berdampak pada tarif dalam masa konsesi, yakni
masa penyelenggaraan jalan tol yang diberikan oleh Pemerintah kepada
badan baik badan pemerintah maupun swasta dengan suatu keputusan,
yang kompetitif dan menguntungkan pihak swasta. *?°

122 Tempo, “Tender Infrastruktur Segera Digelar”, (11 Februari 2005), him. 3

'2% Indonesia, Undang-Undang Tentang Jalan, UU No. 38 Tahun 2004, LN No. 132 Tahun
2004, TLN No. 4444, Penjelasan Butir 8.

124 bid., Pasal 43.

125 |wan E. Joesoef, Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) Sebagai Kontrak Bisnis
Berdimensi Publik Antara Pemerintah dengan Investor (Swasta) Dalam Proyek Infrastruktur,
(Jakarta: Badan Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2006), him. 69.

126 Dalam Pasal 45 Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan, kewenangan pemberian
izin konsesi tersebut dilakukan oleh Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) yang berada di bawah
Menteri Pekerjaan Umum. Dalam Pasal 45 disebutkan tugas BPJT adalah:

a. Pengaturan jalan tol mencakup pemberian rekomendasi tarif awal dan penyesuaiannya
kepada Menteri, serta pengambilalihan jalan tol pada akhir masa konsesi dan pemberian
rekomendasi pengoperasian selanjutnya;

b. Pengusahaan jalan tol mencakup persiapan pengusahaan jalan tol, pengadaan investasi,
dan pemberian fasilitas pembebasan tanah; dan

c. Pengawasan jalan tol mencakup pemantauan dan evaluasi pengusahaan jalan tol dan
pengawasan terhadap pelayanan jalan tol.
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3. Kepastian kenaikan tarif tol, yang berdampak pada perhitungan business
plan dan tingkat pengembalian investasi bagi pihak swasta.

Pemerintah menyadari bahwa beberapa daerah tertentu di Indonesia
sebenarnya sudah mampu membiayai sendiri pengadaan jalan. Kemudian
berdasarkan pemikiran tersebut, Pemerintah akan menyediakan dana pinjaman
untuk membangun jalan, tetapi kemudian masyarakat pemakai jalan harus
membayar setiap kali menggunakan fasilitas jalan itu. Pembayaran dari
masyarakat itu dipakai untuk membayar kembali pinjaman yang diberikan
Pemerintah untuk membangun jalan itu. Dana pembangunan jalan itu bisa juga
langsung digali dari potensi masyarakat dengan cara menjual obligasi.'?’ Secara
garis besar setidaknya terdapat tiga (3) peran penting Pemerintah dalam KPS
Infrastruktur, yakni pengadaan tanah, penetapan tarif dan pemberian jaminan yang
akan dibahas lebih lanjut dalam bab ini.

2.7.1 Peran Pemerintah dalam Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan
Pembangunan untuk Kepentingan Umum
Peran Pemerintah dalam pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan
untuk kepentingan umum termasuk proyek infrastruktur ini meliputi*?®, pertama,
mengenai penyerahan hak atas tanah. Penyerahan hak atas tanah untuk digunakan
sebagai kepentingan umum dilakukan dengan cara jual beli, tukar-menukar, atau

cara lain yang disepakati secara sukarela oleh pihak-pihak yang bersangkutan.*?

2T Direktorat Pengembangan Kerjasama Pemerintah dan Swasta Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, KPS — Kemitraan Prasarana dan Sarana: Mengamankan Investasi Jalan
tol, (Jakarta: Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2008), him. 18.

128 pada 3 Mei 2005, Presiden telah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005
tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum (“Perpres
No. 36 Tahun 2005”), yang menggantikan dan mencabut Keppres Nomor 55 Tahun 1993.
Peraturan Presiden ini kemudian diubah dengan, Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2006 tentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi
Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum (“Perpres No. 65 Tahun 2006”). Pada 16
Desember 2011, Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia telah mengesahkan Rancangan
Undang-Undang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum.

12% Indonesia, Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan
Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum, Perpres No. 65 Tahun 2006,
Pasal 2.
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Kedua, mengenai pengendalian harga tanah dalam hal terdapat fenomena
apabila suatu lokasi akan dialihfungsikan untuk kepentingan umum. Pengendalian
pemerintah adalah dalam transaksi, yaitu kepada pihak yang akan membeli tanah
di lokasi tersebut harus meminta izin dari pemerintah daerah yang
bersangkutan.'*

Ketiga, mengenai perhitungan besar ganti rugi pada tanah yang
bersangkutan didasarkan atas nilai jual objek pajak atau nilai nyata sebenarnya
dengan memperhatikan nilai jual objek pajak tahun berjalan berdasarkan
penetapan lembaga atau tim penilai harga tanah yang ditunjuk panitia.**
Perhitungan besar ganti rugi juga didasarkan nilai jual bangunan yang ditaksir
oleh perangkat daerah yang bertanggung jawab di bidang bangunan. Selain itu,
perhitungan juga didasarkan nilai jual tanaman yang ditaksir oleh perangkat
daerah yang bertanggung jawab di bidang pertanian. Dalam rangka menetapkan
besar perhitungan ganti rugi, lembaga atau tim penilai harga tanah ditetapkan oleh
Bupati atau Walikota atau Gubernur.**?

2.7.2 Peran Pemerintah Dalam Penetapan Tarif Tol

Peran Pemerintah dalam penetapan tarif tol mencakup dua (2) hal, yaitu
menetapkan Tarif Tol Awal dan Penyesuaian Tarif.*** Kedua komponen tersebut
akan berpengaruh pada tingkat pengembalian investasi dalam business plan yang
diajukan oleh investor dalam lelang investasi.

Tarif Tol Awal dihitung berdasarkan kemampuan bayar pengguna jalan
tol, besar keuntungan biaya operasi kendaraan dan kelayakan investasi. Besar
keuntungan biaya operasi kendaraan tersebut dihitung berdasarkan pada selisih
biaya operasi kendaraan dan nilai waktu pada jalan tol dengan jalan lintas
alternatif jalan umum yang ada. Kelayakan investasi tersebut dihitung berdasarkan

130 |wan Erar Joesoef, “Jaminan Pemerintah (Negara) Atas Kewajiban Hutang Investor Dalam
Proyek Infrastruktur: Studi Kasus Proyek Jalan Tol,” him. 82.

3! Indonesia, Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan
Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan untuk Kepentingan Umum, Pasal 15 ayat (1).

132 |pid.

3% Indonesia, Peraturan Pemerintah tentang Jalan Tol, PP No. 15 Tahun 2005, BAB V,
Bagian Kesebelas.
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pada taksiran transparan dan akurat dari semua biaya selama jangka waktu
perjanjian pengusahaan, yang memungkinkan badan usaha memperoleh
keuntungan yang memadai atas investasinya. Untuk hal ini Pemerintah dapat
menilai dari Proposal Keuangan yang diajukan investor dalam lelang investasi.*3*

Kemudian mengenai Penyesuaian Tarif ditetapkan bahwa evaluasi dan
penyesuaian tarif dilakukan setiap dua (2) tahun sekali oleh Badan Pengatur Jalan
Tol (“BPJT™) berdasarkan tarif lama yang disesuaikan dengan pengaruh inflasi.**®

Peran Pemerintah dalam hal ini dapat dilihat dalam hal Kompensasi
kepada Perusahaan Jalan Tol. Dalam hal ini, Perusahaan Jalan Tol dapat
mengajukan usulan kompensasi baik perpanjangan Masa Pengusahaan dan/atau
136

peninjauan Tarif Awal, apabila terjadi hal-hal seperti:

a. terjadi keterlambatan penyerahan lahan yang bukan disebabkan karena
kelalaian Perusahaan Jalan Tol dan terbukti mempengaruhi penyelesaian
Pelaksanaan Konstruksi Jalan Tol.

b. terjadi penambahan biaya pengadaan tanah oleh Perusahaan Jalan Tol,
dikarenakan realisasi biaya Pengadaan tanah lebih tinggi dari prakiraan
biaya pengadaan tanah yang telah ditetapkan Pemerintah;

Cc. perubahan lingkup proyek yang bukan usulan Perusahaan Jalan Tol yang
menurunkan kelayakan proyek;

d. terjadi keadaan kahar, yang mengakibatkan Perusahaan Jalan Tol
mengeluarkan investasi tambahan di luar investasi Pengusahaan Jalan Tol
yang telah diajukan dalam Dokumen Penawaran.

Usulan kompensasi tersebut diajukan kepada Pemerintah, dalam hal ini
diwakili oleh Departemen Pekerjaan Umum paling lambat tiga puluh (30) hari
setelah hal yang mendasari terjadinya usulan kompensasi dan tidak melebihi
seratus delapan puluh (180) hari sebelum berakhirnya Masa Pengusahaan Jalan
Tol.*¥

Dari semua infrastruktur, Pemerintah sangat berperan dan sangat

mempengaruhi tarif yang ditetapkan dalam suatu proyek infrastruktur, dan hal ini

'3 Ibid., Pasal 66.

" Ibid., Pasal 68.

3¢ |wan E. Joesoef, Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) Sebagai Kontrak Bisnis
Berdimensi Publik Antara Pemerintah dengan Investor (Swasta) Dalam Proyek Infrastruktur, him.

78.

137 Ibid., him. 79.
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secara tegas disebut dalam setiap peraturan perundang-undangan di bidang
infrastruktur. Sehingga dengan demikian, pihak swasta tidak bisa sewenang-
wenang menetapkan tarif walaupun tarif tersebut adalah faktor penting dalam
business plan suatu investasi.*®

Apabila pemerintah tidak memberikan jaminan kenaikan tarif dalam suatu
peraturan perundang-undangan, maka pihak swasta akan mengalami kesulitan
dalam menentukan tingkat pengembalian investasi dan biaya-biaya operasi dan
pemeliharaan yang dipengaruhi oleh inflasi.**

2.7.4 Peran Pemerintah dalam Memberikan Jaminan Proyek KPS Jalan

Tol

Selain kedua peran Pemerintah dalam pengadaan tanah dan penetapan
tarif, diperlukan juga jaminan investasi infrastruktur yang dilakukan oleh investor
adalah masalah adanya “non technical risk” seperti Political Turbulance dan
Force Majeur lain di luar kontrol investor tapi harus dapat dijamin oleh
Pemerintah.** Ditinjau dari peran Pemerintah dalam proyek infratruktur yang
dilakukan oleh investor maka dari sudut “a sound risk factor management” ada
risiko yang harus di-share atau dibagi antara pihak swasta dan Pemerintah.
Tanggung jawab risiko pihak swasta dalam investasi infrastruktur adalah risiko-
risiko yang bersifat korporasi seperti risiko-risiko yang berkaitan dengan
perjanjian kredit, kontruksi, sumber daya manusia. Sedangkan tanggung jawab
risiko Pemerintah dalam investasi infrastruktur adalah risiko-risiko yang bersifat
non korporasi seperti risiko-risiko yang bersifat politis, resesi ekonomi dan
bencana yang bersifat perekonomian secara global.

Dalam rangka meningkatkan partisipasi sektor swasta dalam
pembangunan infrastruktur, Pemerintah perlu memberikan penjaminan pada

proyek kerjasama Pemerintah Swasta di bidang infrastruktur. Untuk memberikan

138 | pid.

3% Direktorat Pengembangan Kerjasama Pemerintah dan Swasta Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, KPS — Kemitraan Prasarana dan Sarana: Mengamankan Investasi Jalan
tol, him. 20.

10 Daddy Hariadi, “Managing Public Infrastructure: The CMNP’S Experience
Paper,”(Presentasi disampaikan pada Infrastructure Summit, Jakarta, January 17-18, 2005).
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penjaminan pada proyek Kerjasama Pemerintah Swasta tersebut, perlu dilakukan
penyertaan modal negara untuk mendirikan Perusahaan Perseroan (Persero) yang
khusus bergerak di bidang penjaminan infrastruktur.*** Peran Pemerintah dalam
memberikan jaminan atas suatu proyek ini tidak diberikan secara seketika. Namun
hanya proyek-proyek tertentu yang memenuhi syarat sajalah yang diberikan

jaminan yang dijelaskan dalam bab berikut ini.

11 pendirian Perusahaan Perseroan di bidang penjaminan infratruktur ditetapkan melalui
Peraturan Pemerintah tentang Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia untuk Pendirian
Perusahaan Perseroan (Persero) di Bidang Penjaminan Infrastruktur berdasarkan ketentuan
ketentuan Pasal 4 ayat (3) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara (“UU No. 19 Tahun 2003”) dan Pasal 41 ayat (4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara (“UU No. 1 Tahun 2004”).
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BAB 3
PT. PENJAMINAN INFRASTRUKTUR INDONESIA (PERSERO)
SEBAGAI PENYEDIA JAMINAN PROYEK KERJASAMA
PEMERINTAH SWASTA DALAM BIDANG INFRASTRUKTUR

3.1 Dasar Hukum dan Kedudukan Hukum PT. Penjaminan Infrastruktur
Indonesia (Persero)

3.1.1 Dasar Hukum Pendirian PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero)
PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) di bawah Kementerian Keuangan yang didirikan dan
beroperasi sesuai dengan regulasi yang terdapat empat (4) peraturan inti yang
terkait langsung, yakni:**

1. Peraturan Presiden No. 67 tahun 2005 tentang Kerjasama Pemerintah
Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Peraturan Presiden
No. 13 tahun 2010 tentang Perubahan atas Perpres No.67 tahun 2005
tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan
Infrastruktur serta Peraturan Presiden No. 56 tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua atas Perpres No.67 tahun 2005 tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur.

2. Peraturan Presiden No. 78 tahun 2010 tentang Penjaminan Infrastruktur
Dalam Proyek Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Yang
Dilakukan Melalui Badan Usaha Penjaminan Infrastruktur.

3. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 260/PMK.011/2010 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Penjaminan Infrastruktur Dalam Proyek Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha.

4. Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2009 tentang Penyertaan Modal
Negara Republik Indonesia Untuk Pendirian Perusahaan Perseroan
(Persero) Dibidang Penjaminan Infrastruktur.

142 PT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), FAQ, (Jakarta: PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero), him. 3.
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Penjaminan infrastruktur dapat diberikan kepada proyek infrastruktur yang
dilaksanakan sesuai skema KPS.}** Mandat untuk melakukan proses dan
penyediaan penjaminan infrastruktur diimplementasikan melalui Badan Usaha
Milik Negara (“BUMN?), yakni Badan Usaha Penjaminan Infrastruktur.'**

3.1.2 Kedudukan Hukum PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)
Pemerintah Indonesia telah mengambil kebijakan untuk memungkinkan
adanya penjaminan infrastruktur yang bertujuan meningkatkan kelayakan kredit
(creditworthiness) dari proyek-proyek infrastruktur, sebagai bagian dari upaya
mendorong partisipasi swasta dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia.**
Penjaminan pada proyek KPS tersebut diberikan dengan membentuk Perusahaan
Perseroan (Persero) yang khusus bergerak di bidang penjaminan infrastruktur.**®
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2003 (“PP No. 41
Tahun 2003”), Menteri Keuangan akan melimpahkan kedudukan, tugas, dan
kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan Perseroan (Persero), Perusahaan
Umum (Perum) dan Perusahaan Jawatan (Perjan) kepada Menteri Negara Badan
Usaha Milik Negara yang berakibat Pemegang Saham atau Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) pada Perusahaan Perseroan (Persero) juga dilimpahkan
kepada Menteri BUMN. Namun demikian, di bidang penjaminan infrastruktur ini,

143 Sebagaimana diatur di dalam Perpres No. 67 Tahun 2005 tentang Kerjasama Pemerintah
dengan Badan Usaha, yang telah diubah melalui Perpres No. 13 Tahun 2010 dan telah diubah
kembali menjadi Perpres No. 56 Tahun 2011. Perpres No. 67 Tahun 2005 sebagaimana telah
diubah dengan Perpres No. 13 Tahun 2010 yang telah diubah dengan Perpres No. 56 Tahun 2011
memuat ketentuan penjaminan infrastruktur oleh Kementerian Keuangan (‘“Kemenkeu”).

144 Proses penjaminan infrastruktur melalui BUPI diatur lebih lanjut melalui Peraturan
Presiden No. 78 Tahun 2010 Tentang Penjaminan Infrastruktur untuk Proyek Kerjasama dengan
Badan Usaha melalui Badan Usaha Penjaminan Infrastruktur (“Perpres No. 78 Tahun 2010”),
serta melalui Peraturan Menteri Keuangan No. 260/PMK.011/2010 Tentang Panduan
Implementasi Penjaminan Infrastruktur untuk Proyek Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha
(“Permenkeu No. 260 Tahun 2010)

Y5 Ipid.

% Hal ini ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah tentang Penyertaan Modal Negara
Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) di Bidang Penjaminan
Infrastruktur berdasarkan ketentuan ketentuan Pasal 4 ayat (3) Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (“UU No. 19 Tahun 2003”) dan Pasal 41 ayat (4)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (“UU No. 1 Tahun
2004™). Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) di Bidang Penjaminan Infrastruktur diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2009 (“PP No. 35 Tahun 2009”).
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kedudukan, tugas, dan kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan Perseroan
(Persero) tidak dilimpahkan kepada Menteri Negara Badan Usaha Milik
Negara.'*” Dengan demikian, RUPS pada PII, sebagai PT. Persero, tetap berada
pada Menteri Keuangan.

3.2  Tujuan, Peran, dan Manfaat PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero)

3.21 Tujuan
Tujuan utama Pendirian PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia adalah:**®

1. menyediakan penjaminan untuk proyek Kerjasama Pemerintah Swasta
infrastruktur di Indonesia.

2. meningkatkan kelayakan kredit (creditworthiness), terutama bankability
dari proyek KPS Infrastruktur di mata investor atau kreditor.

3. meningkatkan tata kelola (governance), konsistensi dan transparansi dalam
proses pemberian penjaminan.

4. meminimalkan kemungkinan terjadinya kejutan langsung (sudden shock)
terhadap Anggaran Negara (“APBN”) dan memagari (ring-fencing)
eksposur kewajiban kontinjensi Pemerintah.

Dengan adanya penjaminan PIl yang diarahkan kepada peningkatan
kelayakan credit (creditworthiness) dari proyek KPS di Indonesia, diharapkan
dapat mengurangi tingkat risiko proyek dimata investor swasta dan kreditor,
sehingga menarik lebih banyak investasi swasta dan meningkatkan kompetisi
antar penawar potensial dalam proses lelang.**

Tingkat risiko yang lebih kecil juga akan dapat meningkatkan rating kredit
proyek potensial, sehingga memungkinkan untuk menekan biaya utang proyek
dan memperpanjang jangka waktu dari pendanaan. Biaya utang yang lebih rendah
pada akhirnya akan tertuang dalam tarif yang lebih rendah untuk pengguna.

Rating yang lebih tinggi untuk utang proyek akan memungkinkan beberapa

Y7 Indonesia, Peraturan Pemerintah tentang Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia
untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) di Bidang Penjaminan Infrastruktur, PP No. 35
Tahun 2009, Pasal 4.

48 PT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di
Indonesia: Panduan Penyediaan Penjaminan Infrastuktur, him. 2.

149 | pid.
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perusahaan yang melaksanakan proyek KPS untuk menerbitkan obligasi di pasar
modal, termasuk pasar lokal, sehingga dapat berkontribusi terhadap pembangunan

pasar modal di Indonesia.**®

3.2.2 Peran

PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) beroperasi sebagai
pengelola satu pintu (single window processor) untuk mengelola penyediaan
semua penjaminan yang diberikan kepada proyek infrastruktur yang diusulkan
PJPK.** Single Window Policy atau pengelola satu pintu adalah kebijakan
penugasan Pemerintah kepada PIl sebagai Badan Usaha Penjamin Infrastruktur
untuk melaksanakan proses penjaminan Pemerintah.’®> Mekanisme satu pintu
penting dalam menjaga konsistensi dalam melakukan evaluasi Usulan
Penjaminan, menyediakan proses yang transparan dan konsisten untuk penyediaan
penjaminan dan pemrosesan klaim, yang kemudian diharapkan akan
meningkatkan kepercayaan investor dalam berpartisipasi pada proyek infratruktur
di Indonesia.’®® Manfaat dari kebijakan satu pengelola ini adalah untuk
mewujudkan transparansi dan konsistensi dalam pemrosesan pemberian jaminan
dan klaim dalam rangka meningkatkan kepercayaan investor untuk berpartisipasi
dalam proyek-proyek infrastruktur di Indonesia.'>* Pengelolaan Satu Pintu dapat
dijelaskan dalam skema berikut ini:

150 | pid.

! Indonesia Infrastructure Guarantee Fund, Public Private Partnership in Indonesia:
Guarantee Provision Guideline. (Jakarta: Indonesia Infrastructure Guarantee Fund, 2011), him 3.

152 | pid.

153 PT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), Company Profile, (Jakarta: PT.
Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero), him. 5.

™ Ipid.
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Gambar 3.1 Skema Pengelolaan Satu Pintu

Sebagai pengelola satu pintu terhadap penjaminan infrastruktur di
Indonesia, PIl akan:**®

1. memberikan konsultasi dan bimbingan kepada Penanggung Jawab Proyek
Kerjasama yang tertarik memperoleh penjaminan untuk proyeknya;

2. menyaring proyek-proyek infrastruktur untuk pemenuhan kriteria umum
(eligibility) dalam menerima penjaminan;

3. mengevaluasi Usulan Penjaminan (“UP”) proyek infrastruktur sesuai
dengan ketentuan penilaian proyek PII, untuk kemudian menentukan UP
dapat diterima atau ditolak;

4. menyusun struktur penjaminan dan jika diperlukan, mengusulkan dan
koordinasi program penjaminan lainnya dengan Co-guarantor lain dan
Pemerintah Indonesia.

5. mengembangkan kerangka pemantauan (monitoring) dan secara seksama
memantau proyek yang didukung PII.

3.2.3 Manfaat

PT. Penjaminan Infrasruktur Indonesia (Persero) dalam memberikan
jaminan diharapkan dapat memberi manfaat bagi Indonesia pada umumnya,
pemerintah dan swasta sebagai pihak dalam perjanjian KPS pada khususnya.'*®
Manfaat penjaminan yang diberikan oleh PII bagi Indonesia adalah:**’

1. mendukung pembangunan ekonomi melalui Kerjasama Pemerintah Swasta
untuk membangun proyek-proyek infrastruktur yang berkualitas;

2. menekan tarif yang dibayarkan masyarakat karena beban bunga pinjaman
yang lebih rendah.

5 Indonesia Infrastructure Guarantee Fund, Public Private Partnership in Indonesia:

Guarantee Provision Guideline. (Jakarta: Indonesia Infrastructure Guarantee Fund, 2011), him. 3.
156 pT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), Company Profile, him. 3.

Y7 Ipid.
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melindungi pemerintah dari klaim mendadak dan eksposur pada kewajiban
finansial proyek infrastruktur yang timbul dari penjaminan yang diberikan;
dan/atau

mendorong/menstimulasi  langkah  Pemerintah  selanjutnya  terkait
Kerjasama Pemerintah Swasta.

Pemberian jaminan oleh PII juga diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi pemerintah sebagai Penanggung Jawab Proyek Kerjasama dan investor

sebagai pihak swasta dalam KPS, yakni bagi pemerintah dapat:
1.

Sedangkan bagi sektor swasta, pemberian jaminan oleh Pl diharapkan dapat:

1.
2.

3.

3.3

3.3.1

158

menarik minat investor swasta dan lembaga keuangan dalam berpartisipasi
di proyek KPS, sehingga tingkat keberhasilan eksekusi proyek sesuai
rencana dan jadwal menjadi lebih tinggi; dan/atau

meningkatkan kompetisi dalam proses lelang sehingga diharapkan
diperoleh proposal lelang yang berkualitas dan mendapatkan harga yang
kompetitif.

159

mitigasi risiko bagi sektor swasta yang tidak dapat dicakup dari pasar;
peningkatan transparansi, kejelasan dan consistency akan proses evaluasi
dan pemberian penjaminan bagi proyek;

peningkatan bankability dari proyek;

memperpanjang jangka waktu pinjaman, yang berdampak pada harga
penawaran (bid) yang lebih kompetitif; dan/atau

memberikan insentif bagi PJPK untuk membuat kontrak yang memenubhi
standar yang berlaku umum/internasional.

Cakupan Proyek dan Risiko yang Mendapatkan Jaminan dari PT.
Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)

Cakupan dan Kriteria Kelayakan Proyek
Proyek infrastruktur yang dapat dijamin oleh PII adalah proyek Kerjasama

Pemerintah Swasta (KPS) di bidang infrastruktur.*®® PT. Penjaminan Infrastruktur

Indonesia (Persero) menetapkan delapan (8) sektor yang dapat diberi penjaminan,

yaitu: Transportasi, Jalan/Jembatan Tol, Pengairan, Air Minum, Air Limbah dan

158 pT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), FAQ, him. 4.

159 |bid., him. 4

180 Sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh Peraturan Presiden No. 13 tahun 2010 yang
telah diubah dengan Peraturan Presiden No. 56 Tahun 2011.

Universitas Indonesia

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



Persampahan, Telekomunikasi dan Informatika, Listrik, dan Transmisi dan/atau
Distribusi Minyak dan Gas Bumi.'®* Kategori risiko dan cakupan proyek dapat
digambarkan sebagai berikut:

RISK CATEGORIES —
Land acquisition delay / failure ] ;

\

Licenses, permits, approvals delay | failure

Finacial close delay / failure =

‘Breach of contract : Oémand | Volume
pe=ch of contfaot : Pricing

Bra@th of contragy: other

WFkilure tointograte with nebwark

_ Failure taeniorce again=t illegal aciivity

Gambar 3.2 Kategori Risiko dan Cakupan Proyek

Setiap Proyek Kerjasama Pemerintah Swasta yang diusulkan untuk
menerima penjaminan melalui PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia harus
memenuhi kriteria berikut ini:*®?

a. Kriterial
Proyek harus merupakan Kerjasama Pemerintah Swasta yang tunduk
kepada Perpres No. 67 Tahun 2005 jo. Perpres No. 13 Tahun 2010 jo.
Perpres No. 56 Tahun 2011.

b. Kriteria 2
Proyek tunduk kepada peraturan sektor terkait dan rencana pengadaan
adalah melalui proses lelang yang transparan dan kompetitif.

c. Kriteria 3
Proyek harus layak secara teknis, ekonomi, keuangan dan lingkungan,
serta secara sosial tidak berdampak negatif.

181 Indonesia, Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang Kerjasama
Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 4 ayat (1).

162 PT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di
Indonesia: Panduan Penyediaan Penjaminan Infrastuktur, him. 7.
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3.3.2

52

Kriteria 4
Perjanjian Kerjasama Pemerintah Swasta harus memiliki ketentuan yang
sesuai untuk arbitrase yang mengikat.

Prinsip Alokasi Risiko

Pada dasarnya, penjaminan infrastruktur oleh PIl menjamin kewajiban

finansial PJPK dalam suatu perjanjian KPS, dimana kewajiban ini timbul akibat

risiko

a)

b)
c)

suatu

perjanjian KPS dengan prinsip alokasi risiko.

yang disebabkan oleh peristiwa penyebab (triggering events) berikut:'®?

tindakan atau tiadanya tindakan PJPK atau Pemerintah selain PJPK dalam
hal-hal yang menurut hukum atau peraturan perundangan - PJPK atau
Pemerintah selain  PJPK memiliki kewenangan atau otoritas untuk
melakukan tindakan tersebut;

kebijakan PJPK atau Pemerintah selain PJPK;

keputusan sepihak dari PJPK atau Pemerintah selain PJPK;
ketidakmampuan PJPK dalam melaksanakan suatu kewajiban yang
ditentukan kepadanya oleh Badan Usaha berdasarkan Perjanjian
Kerjasama (breach of contract).

Keputusan PIl dalam penyediaan penjaminan risiko infrastruktur dalam

proyek KPS dibuat setelah mengevaluasi, antara lain, kesesuaian draft
164

Prinsip alokasi risiko adalah pengalokasian risiko kepada pihak yang

relatif lebih mampu mengendalikan risiko. Acuan Alokasi Risiko diperlukan

dalam membantu Penanggung Jawab Proyek Kerjasama melakukan identifikasi

dan a

lokasi risiko. Kategori risiko yang secara tepat memenuhi prinsip ini akan

bervariasi sesuai sektornya, pengalokasian final akan bergantung kepada kondisi

spesifik dari proyek potensial. Secara umum, berikut adalah tabel daftar risiko-

risiko

yang dapat dicakup PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero):'®°

163

Indone

164

165

PT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di
sia: Acuan Alokasi Risiko, (Maret, 2011), him. 17.

Ibid.

Ibid., him. 5-6.
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3.1 Tabel Daftar Risiko-Risiko Yang Dapat Dicakup PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia

(Persero)
Risiko Deskripsi
Lisensi, Izin  dan | Cakupan terhadap risiko akibat keterlambatan
Persetujuan atau kegagalan dalam memberikan lisensi, izin

atau  persetujuan  (keterlambatan  yang
berdampak negatif terhadap biaya konstruksi,
biaya pendanaan dan dimulai perolehan

pendapatan).

Keterlambatan / | Cakupan terhadap risiko keterlambatan atau
Kegagalan  Financial | kegagalan financial close yang diakibatkan
Close tindakan/tidak bertindaknya PJPK (selain isu

lahan dan isu perijinan)

Perubahan Regulasi dan | Cakupan terhadap kerugian sebagai dampak
Perundangan dari perubahan regulasi/ perundangan yang
berdampak negatif terhadap proyek, seperti
peraturan pajak, struktur tarif, atau peraturan
yang mempengaruhi spesifikasi teknis proyek
dan menyebabkan perubahan biaya. Berlaku
hanya jika kontrak secara eksplisit terhadap dan
terikat dengan regulasi/perundangan yang
berlaku ~ (melindungi ~ terhadap  perubahan
regulasi/ perundangan), dimana lazim bagi

PJPK untuk menanggung risiko perubahan

regulasi/perundangan yang bersifat
diskriminatif.
Wanprestasi Cakupan terhadap tindakan/tidak bertindaknya

PJPK yang melanggar kontrak, atau merubah
kontrak secara sepihak.

Integrasi dengan | Cakupan terhadap tindakan/tidak bertindaknya
Jaringan PJPK (atau otoritas yang berwenang) yang

mempengaruhi operasional/ pendapatan proyek
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karena kegagalan (atau tidak memadainya)

integrasi dengan jaringan yang direncanakan.

Risiko Fasilitas Pesaing

Cakupan terhadap risiko adanya
fasilitas/infrastruktur sejenis yang dibangun
dan akan bersaing dengan penyediaan layanan

yang diperjanjikan.

Risiko Pendapatan

Cakupan terhadap  pemenuhan/penerapan
kewajiban PJPK terhadap pendapatan proyek.
Cakupan berlaku hanya jika PJPK secara
kontraktual menyetujui pembayaran atas
layanan infrastruktur/proyek (dukungan fiskal
terhadap kesenjangan kelayakan/pendapatan

minimum).

Risiko Permintaan

Cakupan terhadap perubahan, yang ditanggung
BU akibat tindakan PJPK, yang mempengaruhi

permintaan layanan proyek.

Risiko Harga

Cakupan  terhadap = pemenuhan
yang tidak

perubahan tarif secara sepihak.

tingkat

pendapatan tercapai  akibat

10.

Risiko Ekspropriasi

Cakupan terhadap tindakan pengambilalihan
proyek oleh PJPK atau otoritas lainnya yang

menyebabkan berakhirnya kontrak proyek.

11.

Risiko  Tidak Dapat
dilakukannya Konversi
Mata

dan  Transfer

Uang

Cakupan terhadap risiko pendapatan/profit dari
proyek tidak dapat dikonversi ke mata uang
asing dan/atau tidak dapat direpatriasi ke

negara asal investor.

12.

Risiko Parastatal atau

Sub-nasional

Cakupan terhadap risiko suatu entitas sub-
nasional atau parastatal yang bertindak sebagai
PJPK pada suatu proyek yang gagal memenuhi
pembayaran kontraktual atau kewajiban materil
lainnya (karena keputusan sepihak)

13.

Risiko Force Majeuer

Cakupan terhadap risiko bahwa suatu kejadian
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yang  Mempengaruhi | di luar kendali kedua belah pihak (bencana

PJPK alam atau akibat tindakan manusia) yang akan

terjadi dan dapat menyebabkan keterlambatan
atau kegagalan PJPK untuk memenuhi Kinerja
kewajiban kontraktual.

14.

Risiko Interface Cakupan terhadap risiko bahwa metode atau

standar  layanan  sektor  publik  akan
menghambat layanan 7 Panduan Penyediaan
Penjaminan Infrastruktur kontraktual atau
sebaliknya. Risiko ini termasuk jika kualitas
pekerjaan oleh pemerintah tidak sesuai dengan
apa yang telah dikerjakan BU.

Penentuan kewajiban PJPK dalam Perjanjian Kerjasama proyek KPS perlu

memenuhi prinsip Alokasi Risiko. Alokasi risiko yang optimal penting demi

memaksimalkan value for money. Prinsip yang lazim diterapkan untuk alokasi

risiko adalah bahwa risiko sebaiknya dialokasikan kepada pihak yang relatif lebih

mampu mengelolanya atau dikarenakan memiliki biaya terendah untuk menyerap

risiko tersebut. Jika prinsip ini diterapkan dengan baik, diharapkan dapat

menghasilkan premi risiko yang rendah dan biaya proyek yang lebih rendah

sehingga berdampak positif bagi pemangku kepentingan proyek tersebut.

berikut:*®’

166

Contoh penerapan prinsip tersebut di investasi KPS adalah sebagai

1.

risiko yang berdasarkan pengalaman sulit untuk dikendalikan
pemerintah agar memenuhi asas efektivitas biaya, sebaiknya
ditanggung pihak swasta;

risiko yang berada di luar kendali kedua belah pihak, atau sama-sama
dapat dipengaruhi kedua belah pihak sebaiknya ditanggung bersama
(keadaan kahar);

risiko yang dapat dikelola pemerintah, karena posisinya lebih baik atau
lebih mudah mendapatkan informasi dibandingkan swasta (risiko
peraturan atau legislasi) sebaiknya ditanggung pemerintah;

186 | pid.,

187 | pid.

him. 18.
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4. risiko yang walaupun sudah ditransfer, tetap memberikan eksposur
kepada pemerintah atau PJPK (menghambat tersedianya layanan
penting ke masyarakat), dimana jika Badan Usaha gagal memenuhi
kewajiban maka pemerintah dapat mengambil alih proyek.

3.4 Mekanisme Pemberian Jaminan dan Pemantauan

3.4.1 Mekanisme Pemberian Jaminan

3.4.1.1 Mekanisme Pemberian Jaminan oleh PT. Penjaminan Infrastruktur

Indonesia (Persero)

Penjaminan infrastruktur merupakan bentuk dukungan fiskal dari
Kemenkeu untuk proyek infrastruktur yang didanai pihak swasta. Penjaminan ini
dimaksudkan untuk menjamin komitmen PJPK dalam memenuhi kewajiban
keuangannya dalam Perjanjian KPS. Sesuai regulasi yang ada, penjaminan
tersebut dapat diberikan melalui BUPI.*®®

Terdapat empat (4) tahap yang diperlukan PIlI untuk menerbitkan
penjaminan, yaitu:*®
1. Konsultasi dan Bimbingan (Consultation and Guidance)

Pada tahap ini, PIl menyediakan informasi rinci terkait penjaminan
oleh PII, seperti kriteria penjaminan dan proses yang harus dilakukan
untuk memperoleh jaminan, contoh perjanjian KPS, dsb. Konsultasi dan
Bimbingan dilakukan di tahap awal proyek, sebelum mobilisasi tenaga ahli
untuk persiapan proyek. Pll akan menyediakan seluruh bahan yang relevan
terkait penjaminan kepada PJPK atau pihak yang berkepentingan, setelah
menerima pertanyaan dari PJPK. PIl akan menjelaskan produk
penjaminan, fitur dan metodologi serta proses yang perlu diikuti untuk

penerbitan penjaminan. PJPK juga meninjau gambaran awal permintaan

1% Indonesia Infrastructure Guarantee Fund, Public Private Partnership in Indonesia:
Guarantee Provision Guideline, him. 3.

189 I pid., him. 9.
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pasar atau keinginan untuk penjaminan, spesifik terhadap proyek yang
ingin dipersiapkan oleh PIPK.*"

Tujuan dari tahap ini adalah untuk meninjau bagaimana
penjaminan PII dapat relevan dalam menambah nilai dari proyek yang
diusulkan PJPK, serta hal-hal kunci yang perlu dipertimbangkan di tahap
berikutnya dalam mempersiapkan dan melaksanakan proyek. !"* Hal-hal
kunci tersebut pada umumnya termasuk ketentuan kepatuhan terhadap
regulasi, proses memperoleh penjaminan dan proses klaim, serta adanya

potensi Co-guarantor.'’

2. Penyaringan (Screening)
Pada tahap ini, PIl mengevaluasi Formulir Penyaringan (Screening Form)
yang disampaikan PJPK kepada PIl untuk menentukan secara umum
kelayakan proyek atau eligibilitas dalam memperoleh jaminan berdasarkan
regulasi atau ketentuan yang ada. Beberapa kriteria umum antara lain,
termasuk sektor yang tercantum dalam Perpres No. 13 Tahun 2010, proyek
selaras dengan prioritas Pemerintah, dan dokumentasi proyek telah
disiapkan oleh ahli yang kredibel. Aplikasi untuk mendapatkan
penjaminan Pl harus disampaikan oleh PJPK proyek terkait. Penyaringan
adalah tahap formal terkait penilaian awal apakah proyek secara umum
(prima facie) memenuhi Kriteria kelayakan dan persyaratan PII (eligibility
criteria). Melanjutkan dari Konsultasi dan Bimbingan, PJPK akan secara
formal meminta proyek untuk dipertimbangkan ke dalam daftar proyek
PIl, dengan menunjukkan adanya komiten yang tegas untuk melanjutkan
proyek sesuai ketentuan pemberian penjaminan. Tahap ini akan
melibatkan penyelesaian formulir penyaringan oleh PJPK. Setelah
mengkaji formulir Penyaringan, PIl akan menerbitkan Keterangan
Kelanjutan Proses (“KKP”) (Confirmation to Proceed (“CTP”)) jika

170 pT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di
Indonesia: Panduan Penyediaan Penjaminan Infrastruktur, him. 17.

1 1bid., him. 12.

172 | pid.
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proyek secara awal memenuhi ketentuan Penyaringan. Jika tidak, PIl akan
memberikan panduan kepada PJPK jika ada kebutuhan memodifikasi
rencana implementasi proyek karena hambatan-hambatan tertentu. Setelah
adanya KKP, PIl akan memulai interaksi yang lebih fokus dengan PJPK
dalam memandu PJPK menyelesaikan Usulan Penjaminan, memastikan
bahwa persyaratan telah dipahami secara seksama oleh PJPK dan tim
tenaga ahlinya. Hal-hal yang termasuk dalam Usulan Penjaminan termasuk
dokumentasi yang pada dasarnya merupakan bagian dari dokumentasi
persiapan proyek yang sesuai best practice. Usulan Penjaminan akan
mencakup setidaknya:'"

1. surat permintaan dari PJPK ke PII

2. pra-studi kelayakan proyek

3. struktur KPS

4. matriks alokasi risiko dan rencana mitigasi risiko
5. rancangan Perjanjian Kerjasama

6. kebutuhan dukungan pemerintah

7. permintaan cakupan penjaminan

8. arus kas proyek

9. penilaian kelayakan lingkungan dan sosial

10. rencana pengelolaan proyek, termasuk rencana pengadaan.
3. Evaluasi (Appraisal)

Pada tahap ini, PII melakukan evaluasi terhadap kelayakan proyek
secara rinci dari aspek legal, teknik, ekonomi dan keuangan, serta
lingkungan dan sosial, termasuk juga evaluasi terhadap kemampuan PJPK
untuk memenuhi  kewajiban finansialnya sesuai perjanjian KPS.
Penyampaian Usulan Penjaminan harus tepat waktunya sehingga ada
cukup waktu untuk tahap berikutnya vyaitu Evaluasi (Appraisal),
modifikasi atau revisi jika diperlukan, serta proses Penstrukturan
(Structuring), sesuai jadwal pengadaan yang direncanakan. Hal ini penting
karena rancangan akhir perjanjian penjaminan harus disampaikan ke
seluruh peserta lelang dalam waktu yang cukup sebelum penyampaian

penawaran.

3 Indonesia Infrastructure Guarantee Fund, Public Private Partnership in Indonesia:
Guarantee Provision Guideline, him. 14.
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Tahap Evaluasi (Appraisal) ditujukan untuk melakukan analisa
komprehensif terhadap proyek yang hendak dijamin oleh PII, sehingga
menjadi basis bagi PIl untuk menerima atau menolak Usulan Penjaminan
dan rekomendasi mengenai cakupan penjaminan bergantung kepada
eksposur risiko PII terhadap proyek. Analisa kunci diarahkan untuk
memastikan:'"*

1. proyek layak secara teknis, ekonomi dan keuangan, serta tidak
berdampak negatif terhadap lingkungan hidup dan sosial;

2. risiko proyek teridentifikasi, dialokasikan secara memadai dengan
rencana mitigasi yang efektif;

3. proses pengadaan memadai sebagaimana tercantum dalam rencana
pengadaan.

PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) selanjutnya akan
menilai cakupan penjaminan yang diminta, yang meliputi jenis risiko yang
diusulkan, persentase kewajiban finansial PJPK, dan usulan masa berlaku
penjaminan. Masa berlaku penjaminan bisa berbentuk:*"

1. sepanjang atau sebagian Masa Persiapan Pelaksanaan Proyek;
2. sepanjang atau sebagian Masa Konstruksi Proyek; dan/atau
3. sepanjang atau sebagian Masa Operasional Proyek.

PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) dapat meminta
PJPK menyediakan informasi lebih jauh vyang diperlukan untuk
melengkapi Usulan Penjaminan atau untuk meminta klarifikasi dari
dokumentasi yang diberikan. Tahap Evaluasi (Appraisal) akan dianggap
selesai apabila PIl dapat menentukan apakah proyek layak dari berbagai
aspek, risiko telah diidentifikasi dan dialokasikan secara memadai, rencana
mitigasi komprehensif dan dapat diterapkan, serta PJPK memiliki
kemampuan mengelola dan memenuhi kewajiban finansialnya.

Setelah menentukan proyek layak dijamin, P1l akan menyampaikan
hasil ini dengan menerbitkan Pernyataan Minat (“PM”) (Letter of Intent
(“Lol”)), namun konfirmasi akhir dari pemberian penjaminan akan

bergantung kepada hasil dari tahap structuring. Jika penilaian dari Usulan

174 bid., him. 17.

175 Ibid., him. 19.
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Penjaminan menunjukkan bahwa proyek tidak layak dijamin, PIl akan
menerbitkan Pernyataan Penolakan (“PT”) (Letter of Refusal (“LoR”™)).
Perpres No. 78 Tahun 2010 memiliki persyaratan tambahan terkait
evaluasi Usulan Penjaminan sebelum P11 dapat berkomitmen menyediakan
penjaminan. Persyaratan ini adalah bahwa nilai penjaminan tidak boleh
menyebabkan PIl melanggar ketentuan kecukupan modalnya. PIl dapat
mengikutsertakan ~ co-guarantor  untuk  melengkapi kapasitas
penjaminannya. Proses ini merupakan bagian dari tahap Penstrukturan

(Structuring).

4. Penstrukturan (Structuring)

Pada tahap ini, PIl menentukan struktur penjaminan serta
menyiapkan ketentuan dan kondisi penjaminan, misalnya masa berlaku
penjaminan, kewajiban finansial dan cakupan risiko yang dijamin, yang
disesuaikan untuk masing-masing proyek KPS. Pada tahap ini, PIl akan
menentukan proporsi dari ketentuan penjaminan yang akan diberikan
kepada proyek. Jika penjaminan berada dalam kemampuan modal PII, Pl1I
dapat memilih untuk menjamin secara keseluruhan. Dalam hal penjaminan
tunggal oleh PII, PIl akan kemudian melakukan strukturisasi ketentuan
penjaminan. PIl kemudian akan menerbitkan Pernyataan Kesediaan
(“PK”) (In-Principle Approval/”IPA”) yang tidak mengikat kepada PJPK,
dan menyampaikan kesediaan PIl melakukan penjaminan, dengan

176

memberikan informasi berikut:

1. besaran penjaminan;
2. risiko yang dicakup (menjelaskan pengecualian, jika ada);
3. masa penjaminan.

Setelah empat (4) tahap yang dilakukan P11 untuk menerbitkan penjaminan
telah selesai, maka rancangan akhir perjanjian penjaminan harus disampaikan ke

seluruh peserta lelang dalam waktu yang cukup sebelum penyampaian penawaran.

76 PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di
Indonesia: Panduan Penyediaan Penjaminan Infrastruktur, him. 21.
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Perjanjian penjaminan ini dapat menarik lebih banyak investasi swasta dan
meningkatkan kompetisi antar penawar potensial dalam proses lelang.'”’

Kemudian setelah ditentukan pemenang lelang yang menjadi mitra PJPK
dalam perjanjian KPS yang juga dihadiri oleh pihak dari PII, PIl akan
mengadakan Perjanjian Penjaminan dengan pihak swasta sebagai pemenang
lelang yang menjamin kinerja PJPK dalam memenuhi Perjanjian KPS, spesifik
terhadap risiko-risiko yang dialokasikan ke PJPK di Perjanjian KPS, dan telah
disepakati dengan PII untuk diikutsertakan didalam struktur penjaminan. *"®

PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) sebelum menyatakan
kesediaannya untuk menjamin sebuah proyek yang diajukan, akan mensyaratkan
PJPK untuk menyepakati mekanisme pembayaran kembali atas ganti kerugian
yang akan dibayarkan PIl apabila risiko yang dijaminkan terjadi'’® dalam
Perjanjian Regres (Recourse Agreement).

Kebijakan internal saat ini mengatur bahwa penjaminan yang diberikan
oleh PII untuk nilai proyek sampai dengan Rp 500 Milyar dapat mencapai 100%
dari nilai proyek tersebut. Untuk nilai proyek diatas Rp 500 Milyar, penjaminan
yang diberikan oleh PII adalah sebesar maksimum lima puluh persen (50%) dari
nilai proyek tersebut. Sementara untuk besarnya penjaminan maksimum untuk
satu proyek adalah dua puluh lima persen (25%) dari modal P11 yang tersedia.*®°

Pihak swasta yang menerima manfaat penjaminan infrastruktur akan
membayar biaya penjaminan. Struktur imbal jasa penjaminan tersebut berbentuk
One-Time Fee (dihitung terhadap nilai proyek) dan Recurring Fee (dihitung
terhadap nilai eksposur penjaminan yang diberikan). Selain tergantung kepada
nilai proyek dan nilai eksposur penjaminan, besaran imbal jasa penjaminan
tersebut akan mempertimbangkan profil risiko proyek, cakupan penjaminan, dan

durasi penjaminan. Secara indikatif, untuk saat ini tingkat imbal jasa penjaminan

Y7 1bid., him. 5.

'8 1bid., him. 21.

7% Berdasarkan wawancara terarah dengan Bapak Djoko Sarwono (Senior Vice President
Business Development PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)) yang diberikan tanggal

13 Oktober 2011.

180 pT, Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), FAQ, him. 6.
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One-Time Fee adalah sekitar 50 basis poin, sedangkan untuk recurring fee adalah
sekitar 75 basis poin.'®*

Tujuan keseluruhan dari proses penyediaan penjaminan PIl adalah untuk
mengkaji setiap proyek dari perspektif kelayakan, menilai risiko yang terkait pada
proyek, memungkinkan dampak keuangan akibat adanya penjaminan terhadap

proyek dan memantau proyek terkait risiko yang dicakup dalam penjaminan.'®?

3.4.1.2 Penjaminan Bersama (Co-Guarantee)

Apabila PII menjamin proyek infrastruktur yang nilainya jauh lebih besar
dari kemampuan modalnya, Pll dapat melakukan penjaminan bersama (co-
guarantee)  dengan lembaga pembangunan multilateral (Mulitilateral
Development Agency (“MDA?”), seperti Bank Dunia), dengan institusi keuangan
lainnya atau dengan Pemerintah Republik Indonesia. Mekanisme co-guarantee ini
akan tertuang dalam Perjanjian Penjaminan (Guarantee Agreement) antara
investor/lender dengan Para Penjamin. Co-Guarantee adalah penjaminan yang
melibatkan satu atau lebih penjamin tambahan (Co-Guarantor) bersama dengan
PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero).

Terdapat dua (2) bentuk penjaminan infrastruktur, yaitu penjaminan
infrastruktur yang disediakan oleh Badan Usaha Penjamin Infrastruktur
(“Penjaminan PII”) dan penjaminan infrastruktur yang disediakan oleh
Pemerintah (“Penjaminan Pemerintah”). Penjaminan dapat dilakukan dengan cara
penjaminan hanya oleh Penjaminan PII atau Penjaminan Bersama yang mencakup
Penjaminan PIl dan Penjaminan Pemerintah. Penjaminan Bersama dilakukan
berdasarkan alokasi risiko infrastruktur antara PT. Penjaminan Infrastruktur
Indonesia (Persero) dan Kementerian Keuangan, yang bertindak sebagai Co-
Guarantor mewakili Pemerintah.*®®
Namun demikian, Pemerintah menekankan pentingnya optimalisasi

penggunaan Penjaminan PII, untuk menjaga risiko fiskal negara, konsisten dengan

181 | pid.

182 pT. Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di
Indonesia: Panduan Penyediaan Penjaminan Infrastuktur, him. 10.

183 |pid., him. 7.
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mekanisme pemagaran atau ring fencing. Maka, selain melalui komitmen
Pemerintah untuk mencakup permodalan PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero) melalui mekanisme anggaran negara berupa Penanaman Modal Negara,
optimaliasi penjaminan PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) dapat
dicapai melalui kerjasama antara PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero) dengan lembaga keuangan multilateral atau pihak lain dengan tujuan
dan fungsi serupa.'®*

Meskipun penjaminan proyek dilakukan melalui struktur penjaminan
bersama (co-guarantee), proses penjaminan, termasuk evaluasi (appraisal)
dilakukan oleh PII sesuai dengan kebijakan satu pelaksana (single window policy)
yang memungkinkan penyediaan Penjaminan Pemerintah melalui kebijakan satu
pintu yang diterapkan melalui P1l sebagai lembaga yang bertanggung jawab untuk
melakukan proses penjaminan infrastruktur. Keseluruhan pemberian jaminan

dapat dilihat dalam skema berikut:

-

lEqui!y ! Guarantee /! Backstop

Proposal for Guarantees

Ah

i)

IHGF Recourse Agreement

y

G,
(=F
Satos Agree
ey

PFP Agreement

Liquidity / Guarantee Facility

Counter Guarantee for Guarantee Facility

Gambar 3.3 Skema Keseluruhan Pemberian Jaminan

184 Jika ada permintaan untuk Co-Guarantee dengan lembaga keuangan multilateral atau
lembaga lainnya, proyek yang diusulkan mungkin akan diminta untuk memenuhi beberapa kriteria
evaluasi yang mungkin berbeda dari kriteria P1I. PIl akan berupaya menyampaikan kemungkinan
keterlibatan co-guarantor sedini mungkin di tahap penyaringan (screening), untuk memastikan
proyek yang disiapkan akan sejalan dengan kriteria tersebut.
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3.4.2 Proses Pemantauan (Monitoring)

Setelah pemenang ditetapkan, dan perjanjian KPS ditandatangani beserta
Perjanjian Penjaminan dan Perjanjian Regres (Resource Agreement), PIl akan
melakukan Pemantauan Proyek (Project Monitoring). Perjanjian Regres akan
mengikutsertakan ketentuan bagi PJPK untuk menyampaikan laporan terkait
perkembangan implementasi proyek sehingga P11 dapat memantau berbagai risiko
yang dijamin dan apakah telah ada perubahan terkait kemungkinan risiko tersebut
terjadi, serta apakah rencana mitigasi risiko telah diimplementasikan secara

memadai.'®

3.5  Proses Klaim dan Regres

Proses untuk klaim dan pembayaran diatur dalam Perpres No. 78 Tahun
2010 dan Permenkeu No. 260 Tahun 2010. Badan Usaha dapat menyampaikan
klaim kepada PIl berdasarkan klaim yang tidak diperselisinkan atau telah
habisnya waktu dimana PJPK belum melakukan pembayaran.*®

Jika terdapat pengajuan klaim dari swasta, maka PIl akan menilai apakah
klaim konsisten dengan cakupan dalam Perjanjian Penjaminan, dan akan
menanyakan kepada PJPK risiko yang dijaminkan tersebut benar terjadi. Apabila
risiko tersebut benar terjadi, maka PIl akan meminta PJPK untuk memperbaiki
keadaan tersebut, tetapi apabila PJPK menurut penilaiannya tidak bisa
memperbaiki keadaan tersebut, maka P1l akan membayar ganti rugi sesuai dengan
perjanjian penjaminan.*®’

P11 akan menilai apakah klaim konsisten dengan cakupan dalam Perjanjian
Penjaminan, dan bahwa tidak ada perselisinan yang belum diselesaikan antara
PJPK dan BU terkait kewajiban finansial yang harus diselesaikan PJPK. Jika ada
perselisihan yang belum diselesaikan, perselisihan tersebut harus terlebih dahulu

diselesaikan sesuai mekanisme penyelesaian perselisihan dalam perjanjian KPS.

185 |bid., him. 23.
1 bid.
187 Berdasarkan wawancara terarah dengan Bapak Djoko Sarwono (Senior Vice President

Business Development PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)) yang diberikan tanggal
13 Oktober 2011.
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Jika kondisi untuk klaim telah dipenuhi, PIl akan menyampaikan
pembayaran kepada BU. Jika penjaminan PI1l melibatkan Pemerintah sebagai co-
guarantor, proses Klaim juga akan dikelola oleh P1I. Permintaan pembayaran akan
disampaikan oleh PIl kepada Pemerintah apabila hasil verifikasi menunjukkan
bahwa Pemerintah berkewajiban untuk melakukan pembayaran dalam
kapasitasnya sebagai co-guarantor.*®®

Jika terjadi klaim penjaminan, sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan, PIl memiliki hak Regres kepada PJPK atas setiap klaim
yang dibayarkan PII kepada investor. Nilai Regres yang dapat ditagihkan oleh PII
kepada PJPK adalah nilai klaim yang telah dibayarkan, dengan memperhitungkan
nilai waktu dari uang (time value of money). Hak PIl dan kewajiban PJPK ini
dituangkan dalam suatu Perjanjian Regres antara PIl dan PJPK yang akan
ditandatangani sebelum PII menandatangani Perjanjian Penjaminan dengan pihak
Swasta. Adanya skema regres ini akan dapat memastikan keberlangsungan
kondisi finansial P11.%%

Setelah Pl memenuhi kewajiban membayar atas klaim BU yang
memenuhi syarat, PJPK akan berkewajiban membayar kembali pengeluaran PII
sesuai Perjanjian Regres. Jika PJPK adalah Menteri/Kepala Lembaga, maka
mekanisme akan mengikuti mekanisme APBN. Jika PJPK adalah Kepala Daerah,
maka mekanisme regres akan mengikuti mekanisme Anggaran Penerimaan dan
Belanja Daerah (“*APBD”), sedangkan jika PJPK adalah pimpinan BUMN atau
BUMD, maka mekanisme regres akan mengikuti mekanisme korporasi sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku.*®

188 Indonesia Infrastructure Guarantee Fund, Public Private Partnership in Indonesia:
Guarantee Provision Guideline, him. 23.

189 |pid., him. 7.

190 |pid., him. 24.
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Klaim Penjaminan dapat dilihat dalam skema berikut ini:

Hubungan Kontraktual Kewajiban Pembayaran
i Badan P Badan
n ian yan
{\ W Usaha T Pe‘“‘g:.‘:‘ Usaha
pe ‘\
\\ Perjanjian g \\\
IIGF L, s | IIGF By,
e = Se
9res PJPK 5 PJPK

Gambar 3.4 Klaim Penjaminan
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BAB 4
ANALISIS PERJANJIAN PENGUSAHAAN JALAN TOL RUAS DEPOK -
ANTASARI DAN URGENSI PEMBENTUKAN PT. PENJAMINAN
INFRASTRUKTUR INDONESIA (PERSERO)

4.1  ParaPihak

Perjanjian untuk membangun jalan tol dari Depok menuju Antasari antara
Departemen Pekerjaan Umum vyang bertindak sebagai pemerintah dan
Penanggung Jawab Proyek Kerjasama dengan PT. Citra Waspphutowa sebagai
pihak swasta termaktub dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok —
Antasari Nomor : 191/PPJT/V/Mn/2006 yang ditandatangani tanggal 29 Mei
2006.

Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005 mensyaratkan bahwa yang
mengadakan perjanjian pengusahaan jalan tol adalah Menteri atas nama
Pemerintah dengan Badan Usaha.'** Dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol
Ruas Depok — Antasari ini, yang mewakili dari pihak Pemerintah adalah
Sekretaris Jenderal Departemen Pekerjaan Umum.'*? Sedangkan pihak swasta
diwakili oleh Direktur Utama Perusahaan Jalan Tol PT. Citra Waspphutowa yang
merupakan pemenang lelang Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari.'*®
Dengan demikian syarat para pihak dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol
terpenuhi sebagai para pihak dalam Kerjasama Pemerintah Swasta.

4.2  Hak dan Kewajiban Pihak Swasta
Hak pihak swasta dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok
Antasari adalah:
1. mendapatkan konsesi untuk mengoperasikan jalan tol dalam jangka
waktu yang panjang yang dapat dilihat dalam Pasal 2.3 Perjanjian

191 Indonesia, Peraturan Pemerintah tentang Jalan Tol, Pasal 64 ayat (1).

192 Sesuai Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 51/M tahun 2005 Tanggal 4 April
2005 tentang Pengangkatan Pejabat Eselon | di lingkungan Departemen Pekerjaan Umum dan
Surat Kuasa Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 06/SKS/M/2006 tanggal 24 Mei 2006 untuk
bertindak dalam jabatannya mewakili Pemerintah.

198 Berdasarkan Surat Penetapan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia No. JL.01.03-
Mn/554 tertanggal 17 Oktober 2005.
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Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari tentang Masa Konsesi,

yakni:

2.3 Masa Konsesi adalah untuk jangka waktu 35 (tiga puluh
lima) tahun terhitung sejak Tanggal Efektif.*

2. mendapatkan penghasilan sesuai Pasal 10.6 Perjanjian Pengusahaan

Jalan Tol Ruas Depok — Antasari yang berasal dari:

a. pendapatan tol;

b. pendapatan dari pemanfaatan Ruang Milik Jalan Tol untuk
penempatan iklan, utilitas dan/atau bangunan utilitas sesuai Pasal
10.4 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari; dan

c. pendapatan dari pemanfaatan dan pengusahaan tanah di Ruang
Milik Jalan Tol diluar ruang manfaat jalan tol sebagai tempat
istirahat dan pelayanan dan fasilitas penunjang lainnya sesuai Pasal
10.5 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari.

3. memperoleh penyesuaian tarif tol setiap dua (2) tahun sekali
berdasarkan pengaruh laju inflasi yang dapat dilihat dalam Pasal 11.4.1
Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari tentang

Penyesuaian Tarif Tol, yakni:

11.4.1 Perusahaan Jalan Tol berhak untuk memperoleh
penyesuaian Tarif Tol setiap 2 (dua) tahun sekali, berdasarkan
pengaruh laju inflasi, dan yang dimaksud dengan inflasi adalah
data inflasi wilayah yang bersangkutan dari Badan Pusat
Statistik.

4. mendapatkan tanah untuk Pengusahaan Jalan Tol.

Adapun kewajiban pihak swasta dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol

Ruas Depok — Antasari adalah:

194 Dalam Pasal 1.1.47 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/VIMn/2006, Tanggal Efektif adalah tanggal efektif Perjanjian, yakni Perjanjian mulai
berlaku efektif dan mengikat Para Pihak sejak tanggal ditandatangani Para Pihak, yakni tanggal 29
Mei 2006 sampai dengan berakhirnya Masa Konsesi atau pengakhirannya oleh salah satu pihak
sesuai ketentuan dalam Perjanjian ini.
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1. melaksanakan Pengusahaan Jalan Tol yang dapat dilihat dari lingkup
Pengusahaan Jalan Tol dalam Pasal 2 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol
Ruas Depok — Antasari tentang Pengusahaan Jalan Tol, yakni:

2.2 Perusahaan Jalan Tol harus bertanggung jawab untuk

melaksanakan Pengusahaan Jalan Tol yang meliputi Pendanaan™®,

Perencanaan Teknik'®®, Konstruksi'®’, Pengoperasian'® dan
Pemeliharaan'®® sesuai ketentuan dalam Perjanjian dan Peraturan
Perundang-undangan.

Berdasarkan Pasal 2.2 tersebut, diketahui bahwa Perjanjian Pengusahaan
Jalan Tol Ruas Depok — Antasari termasuk Kerjasama Pemerintah Swasta
bentuk Greenfield Projects karena swasta (PT. Citra Waspphutowa)
membangun dan mengoperasikan fasilitas baru, yakni Jalan Tol Ruas
Depok — Antasari dan pada akhir masa perjanjian, Jalan Tol Ruas Depok —
Antasari beralih ke pemerintah. Dan termasuk jenis Build, Operate, and
Transfer (BOT), karena swasta (PT. Citra Waspphutowa) membangun
fasilitas baru, yakni Jalan Tol Ruas Depok - Antasari dengan risikonya

19 Dalam Pasal 1.1.24 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/VIMn/2006, Pendanaan termasuk semua pembiayaan dan pembiayaan kembali yang
dibutuhkan bagi Pengusahaan Jalan Tol.

19 Dalam Pasal 1.1.33 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/VIMn/2006, Perencanaan Teknik adalah kegiatan pelaksanaan perencanaan teknik
berdasarkan Rencana Teknik Awal yang bertujuan untuk memperoleh Rencana Teknik Akhir.

Y97 Dalam Pasal 1.1.16 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/VIMn/2006, Konstruksi adalah setiap kegiatan pelaksanaan pembangunan Jalan Tol
sesuai dengan ketentuan dalam Dokumen Lelang, Dokumen Penawaran dan Rencana Teknik
Akhir, termasuk akan tetapi tidak terbatas pada pembangunan jembatan, sarana Jalan Tol,
perlengkapan jalan, bangunan pelengkap yang berada di Ruang Milik Jalan Tol termasuk
pekerjaan pengawasan, pengadaan semua Peralatan Jalan Tol, bahan-bahan, alat-alat dan perkakas
persediaan-persediaan yang mungkin dibeli, disewa atau diadakan dalam rangka pelaksanaan
pembangunan Jalan Tol.

19 Dalam Pasal 1.1.31 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/VIMn/2006, Pengoperasian adalah pengumpulan Tol, manajemen lalu lintas, termasuk
tetapi tidak terbatas pengaturan, penggunaan dan pengamanan Jalan Tol dan Ruang Milik Jalan
Tol serta penyelenggaraan dan kegiatan Usaha-Usaha Lain dan selama Masa Konsesi.

199 Dalam Pasal 1.1.22 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/VIMn/2006, Pemeliharaan adalah setiap kegiatan pemeliharaan rutin, pemeliharaan
berkala dan peningkatan Jalan Tol sesuai ketentuan dalam Dokumen Lelang dan dalam usulan
Pemenang Lelang dalam Dokumen Penawaran, termasuk tapi tidak terbatas pada sarana Jalan Tol,
peralatan, bangunan pelengkapan dan faslitas tol yang terletak di Ruang Milik Jalan Tol.
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sendiri, mengoperasikan fasilitas dengan risikonya sendiri, dan lalu
mengalihkan fasilitas kepada pemerintah pada akhir masa kontrak.
Pemerintah menyediakan jaminan pendapatan melalui kontrak yang
panjang, yakni dapat dilihat dari Pasal 2.3 Perjanjian Pengusahaan Jalan
Tol Ruas Depok — Antasari tentang Masa Konsesi, yakni:

2.3 Masa Konsesi adalah untuk jangka waktu 35 (tiga puluh lima)
tahun terhitung sejak Tanggal Efektif.?®

mengijinkan serta memberikan data dan/atau keterangan lainnya guna
pelaksanaan pengawasan selama masa konsesi sesuai Pasal 2.6.2
Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, yakni:

2.6.2 Perusahaan Jalan Tol wajib mengijinkan serta memberikan
data dan/atau keterangan lainnya guna pelaksanaan pengawasan.

menyerahkan laporan selama masa konsesi sesuai Pasal 2.7.1 Perjanjian
Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, yakni:

2.7.1 Selama masa konsesi, Perusahaan Jalan Tol wajib
menyerahkan kepada BPJT laporan-laporan sebagai berikut:
a. laporan triwulan (3 bulanan) status dan kemajuan pekerjaan
perencanaan teknik;
b. laporan bulanan status dan kemajuan pelaksanaan masa
konstrusi,
c. laporan triwulan (3 bulanan) yang berkaitan dengan
pengoperasian termasuk antara lain:
1. pelaksanaan pengoperasian dan pemeliharaan sesuai
perjanjian;
2. volume lalu lintas setiap bulannya pada setiap gerbang tol
sesuai dengan golongan kendaraan dan asal gerbang;
3. penghasilan tol setiap bulannya pada setiap gerbang tol;
4. jumlah kecelakaan setiap bulannya termasuk karakteristik
kecelakaan, waktu dan tanggal;
d. laporan khusus mengenai kejadian penting yang mengganggu
pengoperasian dalam waktu 24 (dua puluh empat) jam setelah
kejadian.

20 Dalam Pasal 1.1.47 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/VIMn/2006, Tanggal Efektif adalah tanggal efektif Perjanjian, yakni Perjanjian mulai
berlaku efektif dan mengikat Para Pihak sejak tanggal ditandatangani Para Pihak, yakni tanggal 29
Mei 2006 sampai dengan berakhirnya Masa Konsesi atau pengakhirannya oleh salah satu pihak
sesuai ketentuan dalam Perjanjian ini.
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4. menyerahkan jaminan pelaksanaan sesuai Pasal 3.1 Perjanjian
Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, yakni:

3.1 Dalam jangka waktu selambat-lambatnya 14 (empat belas) Hari
setelah penandatanganan Perjanjian, Perusahaan Jalan Tol
berkewajiban untuk menyerahkan Jaminan Pelaksanaan kepada
Pemerintah melalui BPJT.

dan jaminan pemeliharaan kepada pemerintah melalui BPJT sesuai Pasal
9.1 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, yakni:

9.1 Perusahaan Jalan Tol wajib menyerahkan Jaminan
Pemeliharaan Jalan Tol kepada Pemerintah melalui BPJT dalam
waktu 6 (enam) bulan sebelum Masa Konsesi berakhir dan
Jaminan Pemeliharaan ini tetap berlaku sampai dengan 12 (dua
belas) bulan setelah berakhirnya Masa Konsesi.

5. membuka rekening pengadaan tanah sesuai Pasal 4.5.1 Perjanjian

Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, yakni:

45.1 Dalam jangka waktu 14 (empat belas) Hari setelah
penandatanganan Perjanjian, Perusahaan Jalan Tol wajib membuka
Rekening Pengadaan Tanah.

6. mencapai finansial close dan menyerahkan salinan perjanjian pinjaman
kepada pemerintah sesuai Pasal 5.2 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol
Ruas Depok — Antasari, yakni:

5.2 Perusahaan Jalan Tol wajib mencapai Finansial Close dalam
jangka waktu selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sejak Tanggal
Efektif. Perusahaan Jalan Tol harus menyerahkan salinan
Perjanjian Pinjaman yang sah kepada Pemerintah tanpa
mengenakan biaya kepada Pemerintah, dalam jangka waktu 30
(tiga puluh) Hari sejak tercapainya Finansial Close.

7. menyediakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, keahlian

dan ketrampilan dalam jumlah yang cukup untuk pengoperasian dan
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pemeliharaan sesuai dengan Pasal 10.3 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol

Ruas Depok — Antasari, yakni:

10.3 Perusahaan Jalan Tol harus menyediakan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan, keahlian dan ketrampilan
dalam jumlah yang cukup untuk Pengoperasian dan Pemeliharaan.
Pada saat berakhirnya Masa Konsesi atau pengakhiran perjanjian
lebih dini, Pemerintah tidak berkewajiban untuk melanjutkan
memperkerjakan sebagian atau semua sumber daya manusia yang
dibutuhkan untuk Pengoperasian dan Pemeliharaan.

8. menyediakan asuransi pada masa konstruksi sesuai dengan Pasal 12.1

Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, yakni:

12.1 Dalam masa Konstruksi, Perusahaan Jalan Tol wajib atas
biayanya sendiri menyediakan asuransi terhadap risiko sebagai
berikut:

a. asuransi terhadap tanggung jawab kepada pihak ketiga (third
party liability) yang mencakup cedera badan, kematian,
kerusakan harta benda dan gangguan yang terjadi di dalam
Ruang Milik Jalan Tol dengan batas penutupan sekurang-
kurangnya Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
Rupiah) untuk setiap peristiwa yang terjadi; dan

b. asuransi atas segala resiko kontraktor (contractor’s all risk)
terhadap semua resiko kerugian atau kerusakan atas semua
pekerjaan, Rencana Teknik Akhir, gambar, spesifikasi, barang,
peralatan Jalan Tol, bahan Konstruksi dan benda lainnya yang
dipergunakan dalam Konstruksi, termasuk peralatan Jalan Tol,
bahan Konstruksi dan barang dalam perjalanan menuju Ruang
Milik Jalan Tol, dengan nilai asuransi untuk nilai penggantian
sepenuhnya.

dan asuransi masa pengoperasian sesuai dengan Pasal 12.2 Perjanjian
Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, yakni:

12.2 Dalam masa Pengoperasian, Perusahaan Jalan Tol wajib
menyediakan asuransi yang mencakup Jalan Tol, bangunan
pelengkap dan perlengkapan Jalan Tol, seluruh fasilitas Jalan Tol
dan instalasi lainnya sepanjang Jalan Tol terhadap kehilangan,
tidak dapat digunakan, kerusakan atau perusakan oleh resiko yang
layak untuk diasuransikan, dengan memperhatikan kebiasaan yang
dilakukan dalam praktek industri, segala resiko yang dapat
diasuransikan, dan asuransi tersebut harus juga mencakup segala
milik Pemerintah yang berada di dalam Ruang Milik Jalan Tol.
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9. mengembalikan dan menyerahkan kembali kepemilikan dan pengelolaan
jalan tol kepada BPJT setelah berakhirnya masa konsesi atau pengakhiran
perjanjian oleh salah satu pihak sesuai ketentuan perjanjian sesuai dengan
Pasal 19.2.a Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari,

yakni:

19.2.a Tanpa mengesampingkan ketentuan lain berdasarkan
perjanjian ini, bilamana terjadi berakhirnya Masa Konsesi,
pengakhiran dini atau pengambilalihan Perjanjian ini, maka semua
hak dan kepemilikan dari Perusahaan Jalan Tol berkaitan dengan
Pengusahaan Jalan Tol dan Ruang Milik Jalan Tol harus dialihkan
kepada atau berada dalam atau tetap berda dalam penguasaan
Pemerintah bebas dari beban biaya dan tanpa biaya apapun yang
dikenakan kepada Pemerintah.

4.3 ~ Hak Dan Kewajiban Pemerintah
Hak pemerintah dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok —
Antasari adalah:

1. penetapan tarif tol yang dapat dilihat dalam Pasal 11 Perjanjian
Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, yakni:

11.1 Tarif Tol Awal ditetapkan oleh Menteri dalam Penetapan
Pengoperasian berdasarkan pada tarif tol awal yag diajukan oleh
Pemenang Lelang dalam Dokumen Penawaran kecuali:

a. dalam hal Pengoperasian lebih awal 1 (satu) tahun atau lebih
dari jadwal yang direncanakan, maka Tarif Tol Awal
ditetapkan dengan penyesuaian berdasarkan eskalasi yang
diajukan oleh Pemenang Lelang dalam Dokumen Penawaran;

b. dalam hal dilakukan negosiasi tarif tol awal berdasarkan Pasal
61 (3) Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan
Tol, maka Tarif Tol Awal ditetapkan berdasarkan hasil
negosiasi.

Berdasarkan Pasal 11 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok —
Antasari, diketahui bahwa Pemerintah telah memasukkan perannya untuk

menentukan Tarif Tol Awal dan Penyesuaian Tarif sesuai dengan Pasal 66
sampai dengan Pasal 68 PP No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol.
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2. melakukan pengawasan atas pelaksanaan Pengusahaan Jalan Tol sesuai
Pasal 2.6.1 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari,
yakni:

2.6.1 Selama Masa Konsesi, BPJT berhak untuk melakukan
pengawasan atas pelaksanaan Pengusahaan Jalan Tol, yang antara
lain meliputi aspek teknis dan Pengoperasian.

Sedangkan kewajiban pemerintah dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol
Ruas Depok Antasari adalah:
1. pengadaan tanah yang dapat dilihat dalam Pasal 4 Perjanjian Pengusahaan
Jalan Tol Ruas Depok — Antasari tentang Pengadaan Tanah, yakni:

4.1Kewajiban Melaksanakan Pengadaan Tanah

Pengadaan Tanah bagi Jalan Tol dilaksanakan oleh Pemerintah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang
berlaku. Meskipun demikian Perusahaan Jalan Tol akan
menyampaikan kepada Pemerintah rencana usulan yng
menginformasikan luas tanah yang termasuk dalam Pengadaan
Tanah dan kerangka waktu Pengadaan Tanah dan jika disetujui
oleh Pemerintah, akan menjadi bagian dari Jadwal.

4.2 Prakiraan Biaya Pengadaan Tanah dan Alokasi Pembiayaan
Jumlah Prakiraan Biaya Pengadaan Tanah adalah sebesar Rp

(
), yang merupakan suatu

perkiraan dan termasuk semua biaya sehubungan dengan
Pengadaan Tanah, pengeluaran tambahan dan biaya finansial yang
harus dikeluarkan untuk pembayaran Pengadaan Tanah. Biaya
Pengadaan Tanah wajib ditanggung seluruhnya oleh Perusahaan
Jalan Tol.

4.3 Jangka Waktu Pengadaan Tanah

Pengadaan Tanah oleh Pemerintah untuk kepentingan Pengusahaan
Jalan Tol sesuai dengan ketentuan Pasal 4.1 akan dilaksanakan dan
diselesaikan dalam jangka waktu tidak lebih dari 24 (dua puluh
empat) bulan sejak Tanggal Efektif atau lebih cepat jika berkenaan
dengan suatu Seksi sebagaimana disetujui di antara Para Pihak
sesuai Jadwal. Seluruh tanah yang telah dikuasai Pemerintah dan
akan diserahterimakan kepada Perusahaan Jalan Tol harus dalam
keadaan yang memungkinkan Perusahaan Jalan Tol memulai
Konstruksi.

4.4 Keterlambatan Dan Kenaikan Harga Pengadaan Tanah
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4.4.1 Dalam hal terjadi keterlambatan Pengadaan Tanah oleh

Pemerintah, Perusahaan Jalan Tol berhak untuk menuntut

kompensasi kepada Pemerintah dalam bentuk perpanjangan Masa

Konsesi dan/atau penyesuaian Tarif Tol Awal. Namun demikian

Pemerintah tidak dapat dinyatakan cidera janji atau bertanggung

jawab pada Perusahaan Jalan Tol apabila:

a. keterlambatan oleh Pemerintah yang tidak menyebabkan
keterlambatan penyelesaian Konstruksi; atau

b. sekurang-kurangnya 50% (lima puluh persen) luas tanah yang
harus diadakan oleh Pemerintah untuk bagian Jalan Tol
tersebut telah tersedia untuk Perusahaan Jalan Tol dan
Pemerintah telah menyerahkan sisa tanah Ruang Milik Jalan
Tol selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah berakhirnya
jangka waktu 24 (dua puluh empat) bulan. Persentase tersebut
dapat kurang dari 50% (lima puluh persen) apabila luas tanah
tersebut merupakan suatu Seksi.

4.4.2 Dalam hal Pemerintah terlambat dalam menyediakan tanah

yang secara nyata berlebihan dan melampaui batas waktu

kewajaran sebagaimana disebut pada Pasal 4.3 dan/atau terdapat
suatu peningkatan yang besar dalam biaya Pengadaan Tanah
sebagaimana disebut pada Pasal 4.2, yang:

a. menyebabkan atau secara wajar dapat diperkirakan
menyebabkan Perusahaan Jalan Tol akan menderita kerugian
yang tidak dapat dikompensasikan dengan memperpanjang
Masa Konsesi dan/atau penyesuaian Tarif Tol yang
mengakibatkan Pengusahaan Jalan Tol diperkirakan menjadi
tidak layak secara finansial untuk diteruskan;

b. tidak disebabkan oleh Keadaan Kahar;

c. tidak disebabkan oleh Perusahaan Jalan Tol;

maka dengan tidak mengenyampingkan ketentuan lain dalam

Perjanjian, Pengusahaan Jalan Tol berhak untuk mengajukan bukti

dan justifikasi kepada Pemerintah dengan maksud untuk

mengundurkan diri dari Pengusahaan Jalan Tol, atau suatu Seksi
dari Pengusahaan Jalan Tol, atau apabila Perusahaan Jalan Tol
tidak berkeinginan untuk mengundurkan diri dari Pengusahaan

Jalan Tol, Pemerintah berhak untuk tidak melanjutkan Pengusahaan

Jalan Tol setelah dilakukan justifikasi yang hasilnya adalah bahwa

kompensasi yang diminta oleh Perusahaan Jalan Tol dianggap tidak

wajar. Apabila Pemerintah menyetujui pengunduran diri

Perusahaan Jalan Tol atau tidak melanjutkan Pengusahaan Jalan

Tol, maka perjanjian ini akan dianggap diakhiri dengan

kesepakatan bersama.

4.4.3 Apabila Perjanjian ini diakhiri sesuai Pasal 4.4.2, maka
Pemerintah akan menawarkan kepada perusahaan jalan tol baru
untuk meneruskan Pengusahaan Jalan Tol dan membayar kepada
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Perusahaan Jalan Tol suatu jumlah maksimum setara dengan Nilai
Pekerjaan Selesai.

Berdasarkan Pasal 11 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok —
Antasari, diketahui bahwa Pemerintah telah memasukkan perannya untuk
melaksanakan pengadaan tanah bagi Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok —
Antasari ini. Meski telah menandatangani Perjanjian Pengusahaan Jalan
Tol (PPJT) pada 29 Mei 2006, PT. Citra Wassphutowa yang memenangi
lelang proyek jalan tol ruas Depok — Antasari sepanjang 21,5 km ternyata
dihadapkan pada kenyataan stagnasi proyek selama lebih dari 5 tahun,

h.?%! Karena

akibat Kketidakpastian biaya dan jadwal pengadaan tana
keterlambatan pengadaan tanah ini, berdasarkan Pasal 4.4.1 Perjanjian
Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari, PT. Citra Waspphutowa
berhak untuk menuntut kompensasi berupa perpanjangan Masa Konsesi.
Kini, seiring perbaikan regulasi, PPJT tersebut telah diamandemen pada 7
Juni 2011 dengan masa konsesi 40 tahun sejak diterbitkannya SPMK

(Surat Perintah Mulai Kerja) atau sampai dengan Maret 2053.2%%

Seharusnya Pemerintah juga mempunyai peran dalam memberikan
jaminan terhadap risiko yang tidak dapat ditanggung sendiri oleh pihak swasta.
Tetapi proyek jalan tol Ruas Depok — Antasari ini tidak mendapatkan jaminan dari
pemerintah, baik dari Departemen Pekerjaan Umum maupun dari PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero) karena ditandatangani sebelum berdirinya PII.
Hal ini dapat dilihat dalam Pasal 2.8 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas

Depok — Antasari, yakni

2.8 Dengan memperhatikan syarat dan ketentuan pada Perjanjian,
Perusahaan Jalan Tol dengan ini menyetujui bahwa semua biaya serta
risiko yang timbul sebagai akibat dari atau sehubungan dengan
Pengusahaan Jalan Tol menjadi tanggung jawab dan risiko Perusahaan
Jalan Tol.

201 pT_ Citra Marga Nusaphala Persada, Tbk., Sekilas CMNP: Pengembangan Usaha PT. Citra
Waspphutowa, http://id.citramarga.com/sekilas-cmnp/investasi-cmnp/anak-perusahaan/7/pt-citra-
waspphutowa/, diunduh 9 Januari 2012.

202 | bid.
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Dan Pasal 20.1 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari tentang

Pernyataan dan Jaminan, yakni

20.1 Pemerintah dengan ini menyatakan kepada Perusahaan Jalan Tol,
bahwa: Perjanjian ini sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang No.
38 Tahun 2004 tentang Jalan, Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005
tentang Jalan Tol dan Peraturan Menteri No. 295/PRT/M/2005 tentang
Badan Pengatur Jalan Tol; dan Perjanjian ini merupakan kewajiban yang
sah dan mengikat bagi Pemerintah serta dapat dilaksanakan sesuai dengan
persyaratannya.

Artinya bahwa Pemerintah hanya menyatakan bahwa Perjanjian tersebut
sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan mengenai Jalan Tol dan
tidak memberikan jaminan apapun terhadap investasi jalan tol tersebut, semua
adalah merupakan tanggung jawab dan risiko investor.

Asuransi  yang merupakan kewajiban pihak swasta (PT. Citra
Waspphutowa) hanya akan mengcover risiko terhadap tanggung jawab tanggung
jawab kepada pihak ketiga (third party liability) yang mencakup cedera badan,
kematian, kerusakan harta benda dan gangguan yang terjadi di dalam Ruang Milik
Jalan Tol; dan asuransi atas segala resiko kontraktor (contractor’s all risk)
terhadap semua resiko kerugian atau kerusakan atas semua pekerjaan, Rencana
Teknik Akhir, gambar, spesifikasi, barang, peralatan Jalan Tol, bahan Konstruksi
dan benda lainnya yang dipergunakan dalam Konstruksi, termasuk peralatan Jalan
Tol, bahan Konstruksi dan barang dalam perjalanan menuju Ruang Milik Jalan
Tol. Serta asuransi yang mencakup Jalan Tol, bangunan pelengkap dan
perlengkapan Jalan Tol, seluruh fasilitas Jalan Tol dan instalasi lainnya sepanjang
Jalan Tol terhadap kehilangan, tidak dapat digunakan, kerusakan atau perusakan
oleh resiko yang layak untuk diasuransikan, dengan memperhatikan kebiasaan
yang dilakukan dalam praktek industri, segala resiko yang dapat diasuransikan,
dan asuransi tersebut harus juga mencakup segala milik Pemerintah yang berada
di dalam Ruang Milik Jalan Tol. Asuransi tersebut tidak dapat mengcover risiko
akibat tindakan yang dilakukan oleh Penanggung Jawab Proyek Kerjasama,
sehingga tetap dibutuhkan jaminan dari pemerintah.

Pada awal 2012 ini, setelah sempat tertunda beberapa tahun akhirnya

pembangunan jalan Tol Depok-Antasari akan dilanjutkan. PT Citra Waspphutowa
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(CW) mulai melakukan pembebasan lahan sehingga tahun 2013 diharapkan
pekerjaan konstruksi sudah bisa dimulai. Melalui business plan yang baru,
pembangunan jalan tol Depok — Antasari akan dibagi menjadi 2 tahap. Tahap
pertama sepanjang 12 Km mulai Antasari — Sawangan. Untuk ruas ini diharapkan
tahun 2014 sudah bisa dioperasikan mengingat kebutuhannya yang sudah
mendesak. Sedangkan ruas selanjutnya Sawangan — Bojonggede sepanjang 9,5
Km dibangun jika volume lalu lintas sudah layak.?®®

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa setelah lima (5) tahun
tertunda, pembebasan lahan ini mulai dilakukan dimana seharusnya pembebasan
lahan ini merupakan peran pemerintah yang menjadi risiko yang tidak bisa
ditanggung sendiri oleh swasta, untuk itulah swasta membutuhkan jaminan dari

pemerintah atas risiko yang tidak dapat ditanggung sendiri oleh swasta.

4.4 Perbedaan Pemberian Jaminan Dari Pihak Pemerintah Sebelum Dan
Sesudah Berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero)

4.4.1 Perbedaan Dalam Hal Pemberian Jaminan

4.4.1.1 Sebelum berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero)

Sebelum berdirinya PlI, proyek-proyek infrastruktur berdasarkan
perjanjian KPS, khususnya jalan tol tidak mendapatkan jaminan dari Pemerintah,
baik dari Kementerian Pekerjaan Umum maupun dari Pemerintah sebagai
Penanggung Jawab Proyek Kerjasama dalam perjanjian KPS. Hal ini dapat dilihat
dalam Pasal 20 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari tentang

Pernyataan dan Jaminan, yakni:

20.1 Pemerintah dengan ini menyatakan kepada Perusahaan Jalan Tol,
bahwa: Perjanjian ini sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang No.
38 Tahun 2004 tentang Jalan, Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005
tentang Jalan Tol dan Peraturan Menteri No. 295/PRT/M/2005 tentang
Badan Pengatur Jalan Tol; dan Perjanjian ini merupakan kewajiban yang

203 Faisal “Tol Depok-Antasari Dilanjutkan” Pos Kota, (29 Desember 2011).
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sah dan mengikat bagi Pemerintah serta dapat dilaksanakan sesuai dengan
persyaratannya.

Risiko dikelola berdasarkan prinsip alokasi risiko antara Menteri/ Kepala
Lembaga/Kepala Daerah dan Badan wusaha secara memadai dengan
mengalokasikan risiko kepada pihak yang paling mampu mengendalikan risiko
dalam rangka menjamin efisiensi dan efektifitas dalam penyediaan infrastruktur
yang dituangkan dalam Perjanjian Kerjasama.?®* Proyek-proyek infrastruktur
hanya akan mendapatkan dukungan pemerintah dengan memperhatikan prinsip
pengelolaan dan pengendalian resiko keuangan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD).?*®

4.4.1.2 Setelah berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)

Setelah berdirinya PI1I, proyek-proyek infrastruktur berdasarkan Perjanjian

KPS dapat diberikan dukungan pemerintah dari Penanggung Jawab Proyek

Kerjasama perjanjian KPS sesuai dengan lingkup kegiatan perjanjian KPS dan

jaminan pemerintah dalam bentuk kompensasi finansial dari PT. Penjaminan

Infrastruktur Indonesia (Persero) yang harus dicantumkan dalam dokumen
pelelangan umum?”’. Dukungan Pemerintah dapat berbentuk:

a. kontribusi fiskal yang harus tercantum dalam Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah;?%

2% Indonesia, Peraturan Presiden tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha
Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 16.

295 | pid., Pasal 17.

2% |ndonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 67 Tahun 2005 Tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam
Penyediaan Infrastruktur, Pasal 17A ayat (1).

297 | bid., Pasal 17C.

2% |ndonesia, Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang
Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 17A ayat

).
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b. perizinan, pengadaan tanah, dukungan sebagian konstruksi, dan/atau
bentuk lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku ditetapkan oleh Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah;**

c. insentif perpajakan dan/atau kontribusi fiskal dalam bentuk finansial
berdasarkan usulan Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah yang

disetujui oleh Menteri Keuangan.?*°

Perbedaan dalam hal pemberian jaminan berdasarkan penjelasan di atas
adalah sebelum berdirinya PIl adalah berdasarkan Perpres No. 67 Tahun 2005
dimana proyek-proyek infrastruktur perjanjian KPS hanya mendapatkan
dukungan pemerintah yang tidak dijelaskan dalam bentuk seperti apa dukungan
pemerintah tersebut dan tidak mendapatkan jaminan pemerintah seperti pada
Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari. Hal ini akan menjadi
masalah apabila terdapat risiko-risiko yang tidak bisa ditanggung oleh swasta
sendiri dan seharusnya ditanggung oleh pemerintah sebagai Penanggung Jawab
Proyek Kerjasama, apabila risiko tersebut terjadi seperti pembebasan lahan yang
seharusnya menjadi peran pemerintah dalam proyek KPS dimana apabila terjadi
keterlambatan pembebasan lahan, swasta hanya berhak untuk menuntut
kompensasi dalam bentuk perpanjangan masa konsesi dan/atau penyesuaian tarif
tol awal.?!* Sedangkan setelah berdirinya PlI, berdasarkan Perpres No. 13 Tahun
2010 dan Perpres No. 56 Tahun 2011, proyek-proyek infrastruktur perjanjian KPS
dapat diberikan dukungan pemerintah dan jaminan pemerintah yang telah

299 |pid., Pasal 17A ayat (3).
219 1hid., Pasal 17A ayat (4).

21 Dalam Pasal 4.4.1 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari Nomor :
191/PPJT/VIMn/2006 disebutkan bahwa:
Dalam hal terjadi keterlambatan Pengadaan Tanah oleh Pemerintah, Perusahaan Jalan Tol berhak
untuk menuntut kompensasi kepada Pemerintah dalam bentuk perpanjangan Masa Konsesi
dan/atau penyesuaian Tarif Tol Awal. Namun demikian Pemerintah tidak dapat dinyatakan cidera
janji atau bertanggung jawab pada Perusahaan Jalan Tol apabila:
a. keterlambatan oleh Pemerintah yang tidak menyebabkan keterlambatan penyelesaian
Konstruksi; atau
b. sekurang-kurangnya 50% (lima puluh persen) luas tanah yang harus diadakan oleh
Pemerintah untuk bagian Jalan Tol tersebut telah tersedia untuk Perusahaan Jalan Tol dan
Pemerintah telah menyerahkan sisa tanah Ruang Milik Jalan Tol selambat-lambatnya 6
(enam) bulan setelah berakhirnya jangka waktu 24 (dua puluh empat) bulan. Persentase
tersebut dapat kurang dari 50% (lima puluh persen) apabila luas tanah tersebut merupakan
suatu Seksi.
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dijelaskan bahwa dukungan pemerintah dapat berbentuk kontribusi fiskal,
perizinan, pengadaan tanah, dukungan sebagian konstruksi, dan/atau insentif
perpajakan, sedangkan jaminan pemerintah dalam bentuk kompensasi finansial
dari PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) yang harus dicantumkan
dalam dokumen pelelangan umum, sehingga dapat meningkatkan kelayakan
kredit (creditworthiness) dari proyek-proyek infrastruktur, sebagai bagian dari
upaya mendorong partisipasi swasta dalam pembangunan infrastruktur di
Indonesia.?*? Pembebasan lahan juga seharusnya bukan menjadi masalah dalam

213 oleh

perjanjian KPS karena dilakukan sebelum pemasukan dokumen penawaran
pihak swasta yang akan melakukan lelang sehingga pembebasan lahan tidak
dilakukan setelah penandatangan perjanjian KPS sehingga akan dapat
menghilangkan risiko penundaan masa konstruksi karena keterlambatan

pembebasan lahan.

4.4.2 Perbedaan Dalam Hal Risiko-Risiko Yang Ditanggung Pemerintah

44.2.1 Sebelum berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero)

Risiko dikelola berdasarkan prinsip alokasi risiko antara Menteri/Kepala
Lembaga/Kepala Daerah dan Badan wusaha secara memadai dengan
mengalokasikan risiko kepada pihak yang paling mampu mengendalikan risiko
dalam rangka menjamin efisiensi dan efektifitas dalam penyediaan infrastruktur
yang dituangkan dalam Perjanjian Kerjasama.?* Apabila terjadi risiko yang
ditanggung oleh Pemerintah dan mengakibatkan kerugian bagi swasta, tidak ada
mekanisme pengajuan klaim atas risiko tersebut, sehingga tidak jelas swasta
menuntut pembayaran kerugian yang diderita kepada Pemerintah, yakni

212 pT_ Penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), Kerjasama Pemerintah Swasta di
Indonesia: Panduan Penyediaan Penjaminan Infrastuktur, him. 1.

3 |ndonesia, Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang
Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 17A ayat

(6).

21% Indonesia, Peraturan Presiden tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha
Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 16.
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Pemerintah sebagai Penanggung Jawab Proyek Kerjasama, Menteri Pekerjaan

Umum atau kepada Menteri Keuangan.?®

4.4.2.2 Setelah berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)

Aplikasi untuk mendapatkan penjaminan PIlI harus disampaikan oleh
Pemerintah sebagai Penanggung Jawab Proyek Kerjasama proyek terkait.
Berdasarkan permintaan Penanggung Jawab Proyek Kerjasama, PIl akan
melakukan evaluasi dan menstruktur penjaminan. Jika proyek KPS dinyatakan
layak mendapatkan penjaminan, PIl akan mengeluarkan Pernyataan Kesediaan
Penjaminan atas proyek, yang selanjutnya oleh Penanggung Jawab Proyek
Kerjasama akan dicantumkan dalam dokumen lelang untuk kepentingan para

216 Sepelum

peserta lelang saat menyusun dokumen penawaran mereka.
memberikan pernyataan kesediaan penjaminan atas proyek, Pemerintah sebagai
Penanggung Jawab Proyek Kerjasama dengan Pll akan mengadakan perjanjian
untuk menyetujui bagaimana mekanisme pembayaran kembali atas ganti kerugian
yang diberikan oleh PII apabila terjadi risiko yang ditanggung oleh PII, apakah
ganti pembayaran kembali ganti kerugian tersebut akan dibayarkan dari
pembayaran tak terduga dari APBN, dari APBN tahun selanjutnya atau dari
keuntungan yang didapat oleh PJPK di luar proyek KPS ini.*" PIl akan
mengadakan Perjanjian Penjaminan dengan Investor atau BU, yang menjamin
kinerja PJPK dalam memenuhi Perjanjian KPS, spesifik terhadap risiko-risiko
yang dialokasikan ke PJPK di Perjanjian KPS, dan telah disepakati dengan PII
untuk diikutsertakan di dalam struktur penjaminan. Dalam memberikan
penjaminan tersebut, PIl akan mensyaratkan PJPK untuk mengadakan Perjanjian
Regres (Recourse Agreement) dengan P11.%® Risiko-risiko yang dapat ditanggung
oleh PII adalah risiko lisensi, izin dan persetujuan; keterlambatan/kegagalan

215 Berdasarkan wawancara terarah dengan Bapak Widijanto Dionisius (Manajer Teknik PT.
Citra Waspphutowa) yang diberikan tanggal 20 Oktober 2011.

216 pT, penjaminan Infrastuktur Indonesia (Persero), FAQ, him. 4.

217 Berdasarkan wawancara terarah dengan Bapak Djoko Sarwono (Senior Vice President
Business Development PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)) yang diberikan tanggal
13 Oktober 2011.

2% Indonesia Infrastructure Guarantee Fund, Public Private Partnership in Indonesia:
Guarantee Provision Guideline, him. 3.
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finansial close; perubahan regulasi; wanprestasi; integrasi dengan jaringan;
fasilitas pesaing; pendapatan; permintaan; harga, ekspropiasi, transfer mata uang;
sub-nasional; force majeure yang mempengaruhi PJPK dan interface.

Perbedaan dalam hal terjadinya risiko yang ditanggung oleh Pemerintah
berdasarkan penjelasan di atas adalah sebelum berdirinya PII, tidak jelas
mekanisme pembayaran ganti kerugian apabila terjadi risiko yang ditanggung
oleh pemerintah yang membuat ketidakjelasan bagi swasta akan menuntut ganti
kerugian kepada pemerintah sebagai PJPK, Menteri Pekerjaan Umum atau
Menteri Keuangan. Sedangkan setelah berdirinya PIl, penuntutan ganti kerugian
atas risiko yang ditanggung oleh pemerintah telah jelas, yakni kepada PT.
Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) dan kemudian PIlI akan meminta
pengembalian atas pembayaran ganti kerugian yang telah dibayarkan PIl kepada

swasta berdasarkan perjanjian regres.

4.4.3 Perbedaan Dalam Hal Cidera Janji Pemerintah

4.43.1 Sebelum berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero)
Dalam Pasal 14 Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok -
Antasari diatur mengenai Cidera Janji Pemerintah, yang menyebutkan bahwa:

14.1  Kejadian Cidera Janji

Apabila Pemerintah:

(1) lalai dalam melaksanakan dan memenuhi kewajibannya yang secara
nyata mengakibatkan dampak yang merugikan atas hak dan
kewenangan Perusahaan Jalan Tol dalam Pengusahaan Jalan Tol;
atau

(2) tidak memenuhi suatu kewajibannya berdasarkan Perjanjian
khususnya kewajibannya dalam penyediaan tanah sesuai Pasal 4.

Maka Perusahaan Jalan Tol akan memberitahukan secara tertulis kepada

Pemerintah mengenai cidera janji tersebut dan meminta Pemerintah untuk

memperbaikinya dalam waktu enam (6) bulan atau waktu lain yang

disetujui oleh Para Pihak. Tanpa mengenyampingkan hak Perusahaan

Jalan Tol menyampaikan pemberitahuan tersebut, Pemerintah dapat

meminta perpanjangan waktu untuk memperbaiki cidera janji atau

kewajibannya, dan Perusahaan Jalan Tol dapat memberikan perpanjangan
waktu yang wajar, yang diepakati oleh Para Pihak.

14.2  Pengakhiran Perusahaan Jalan Tol
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Apabila Pemerintah gagal memperbaiki cidera janji sebagaimana diatur
dalam Pasal 14.1, maka Perusahaan Jalan Tol berhak setiap saat
mengakhiri Perjanjian setelah menyampaikan pemberitahuan tertulis
kepada Pemerintah.

14.3  Akibat Pengakhiran oleh Perusahaan Jalan Tol

Apabila Perjanjian ini diakhiri oleh Perusahaan Jalan Tol sesuai Pasal

14.2, maka Pemerintah akan menawarkan kepada perusahaan jalan tol baru

untuk meneruskan pengusahaan Jalan Tol dan membayar kepada

Perusahaan Jalan Tol:

(@) suatu jumlah maksimum setara dengan Nilai Pekerjaan Selesai
sebagaimana didefinisikan pada Pasal 15; dikurangi

(b) setiap dividen tunai yang diterima para pemegang saham dari
Perusahaan Jalan Tol.

14.4  Akibat Tidak Dilakukan Pengakhiran oleh Perusahaan Jalan Tol

Apabila Perusahaan Jalan Tol tidak mengakhiri Perjanjian sesuai dengan

Pasal 14.2 maka Perusahaan Jalan Tol akan memberitahukan hal tersebut

secara tertulis kepada Pemerintah dan mengajukan:

(@) perubahan tanggal dimulainya dan/atau jangka waktu penyelesaian
bagian manapun dari pekerjaan Kontruksi jika cidera janji terjadi
sebelum atau selama masa Konstruksi; dan

(b) perpanjangan Masa Konsesi dan/atau penyesuaian Tarif Tol sebagai
kompensasi kepada Perusahaan Jalan Tol atas segala kerugian,
kerusakan, biaya atau pengeluaran yang diderita atau dialami oleh
Perusahaan Jalan Tol sebagai akibat dari hal atau kejadian dimaksud
yang memberikan hak untuk mengakhiri Perjanjian in atau bentuk
ganti rugi lainnya sebagaimana disepakati Para Pihak.

4.4.3.2 Setelah berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)

Apabila wanprestasi atau cidera janji dari pihak Pemerintah yang
melanggar kontrak atau merubah kontrak secara sepihak termasuk cakupan risiko
yang dialokasikan ke PJPK (Pihak Pemerintah) dalam Perjanjian KPS dan telah
disepakati dengan PII untuk diikutsertakan di dalam struktur penjaminan, maka
PIl akan mengadakan Perjanjian Penjaminan dengan Investor (Pihak Swasta)
yang menjamin kinerja PJPK dalam memenuhi Perjanjian KPS. Dalam
memberikan penjaminan tersebut, PIl akan mensyaratkan PJPK untuk
mengadakan Perjanjian Regres dengan PIl. Jika PJPK gagal memenuhi
kewajibannya sesuai Perjanjian KPS, PIl akan memberitahukan kepada PJPK
apakah hal tersebut benar terjadi dan akan meminta kepada PJPK untuk
memperbaiki keadaan tersebut, apabila PJPK berdasarkan kemampuannya tidak
dapat memperbaiki keadaan tersebut, maka PIl akan melakukan pembayaran
kepada Investor terhadap klaim yang diajukan dimana proses pemasukan klaim
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tersebut akan diatur dalam Perjanjian Penjaminan. Konsisten terhadap Perjanjian
Regres, PIl akan mendapatkan pengembalian dari PJPK untuk pembayaran yang
dilakukan terhadap klaim Investor ditambah nilai waktu dari dana PII.

Perbedaan akibat cidera janji Pemerintah berdasarkan penjelasan di atas
adalah sebelum berdirinya Pl1l, apabila Pemerintah tidak memenuhi kewajibannya
berdasarkan khususnya kewajibannya dalam penyediaan tanah, maka Investor
akan memberitahukan secara tertulis kepada Pemerintah mengenai cidera janji
tersebut dan meminta Pemerintah memperbaikinya dalam waktu enam (6) bulan
atau waktu lain yang disetujui oleh Para Pihak. Investor berhak untuk setiap saat
untuk mengakhiri perjanjian apabila Pemerintah gagal untuk memperbaiki cidera
janji setelah menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada Pemerintah.
Setelah perjanjian ini diakhiri, Pemerintah akan menawarkan Investor lain untuk
meneruskan Pengusahaan Jalan Tol tersebut dan membayar kepada Investor
jumlah maksimum setara dengan Nilai Pekerjaan Selesai dikurangi setiap dividen
tunai yang diterima para pemegang saham dari Investor. Dan juga pembayaran
ganti rugi ini dilakukan apabila Investor melakukan pengakhiran perjanjian,
apabila tidak dilakukan pengakhiran perjanjian, Investor akan memberitahukan
secara tertulis dan mengajukan perubahan tanggal dimulainya atau jangka waktu
penyelesaian dan perpanjangan masa konsesi atau penyesuaian tarif tol sebagai
kompensasi cidera janji Pemerintah. Sedangkan setelah berdirinya PlI, apabila
cidera janji Pemerintah terjadi dan hal tersebut termasuk ke dalam cakupan risiko
yang dialokasikan ke Pemerintah dalam Perjanjian KPS dan telah disepakati oleh
PIl untuk diikutsertakan dalam struktur penjaminan, maka Investor akan
memberitahukan kepada PIl bahwa Pemerintah telah melakukan cidera janji dan
mengajukan klaim agar PIl membayarkan ganti rugi akibat cidera janji
Pemerintah tersebut. Setelah pemberitahuan dan pengajuan klaim, PII akan
menanyakan kepada Pemerintah apakah hal tersebut benar terjadi dan meminta
Pemerintah untuk memperbaiki keadaan tersebut. Apabila berdasarkan
kemampuannya tidak dapat memperbaiki keadaan tersebut, maka PIlI akan
melakukan pembayaran kepada Investor atas klaim yang diajukan dan konsisten
terhadap Perjanjian Regres, Pemerintah akan mengembalikan pembayaran yang
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telah dilakukan atas klaim tersebut ditambah nilai waktu dari dana PIl. Dan
Investor tidak harus melakukan pengakhiran perjanjian untuk mendapatkan ganti
rugi tetapi apabila keadaan cidera janji itu terjadi dan Pemerintah tidak dapat
memperbaikinya, maka PIl akan melakukan pembayaran atas klaim yang diajukan

Investor.

45 Urgensi Pembentukan PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero) Sebagai Penyedia Jaminan Proyek Kerjasama Pemerintah
Swasta
Dengan menganalisis Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok —

Antasari yang belum mendapatkan jaminan dari pemerintah tampak risiko yang

harus ditanggung oleh swasta sangat besar. Berdasarkan hal ini, untuk lebih

mendukung pembangunan infrastruktur maka jaminan pemerintah sangat
diperlukan, berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut:**°

1. jalan tol merupakan suatu proyek infrastruktur yang banyak kepentingan
publik dalam proyek tersebut baik secara ekonomis, budaya, maupun
politis. Secara ekonomis jalan tol tersebut akan memberikan efek domino
pada pengembangan wilayah sekitar jalan tol dan ekonomi secara makro.
Dalam hal budaya akan memberikan bentuk budaya yang lebih modern
dan efisien dan secara politis, pembangunan jalan tol akan memberikan
dampak pemerataan pembangunan baik di pusat maupun di daerah dengan
terhubungnya sektor-sektor ekonomi di pusat maupun di daerah.

2. jalan tol merupakan proyek infrastruktur yang berdasarkan Undang-
Undang Dasar 1945, Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas
umum (infrastruktur) yang layak yang harus diatur dengan undang-undang
sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 34 ayat (3) dan (4) UUD 1945.

3. jalan tol merupakan proyek infrastruktur yang memerlukan investasi yang
sangat besar dan tidak mungkin dilaksanakan dengan kemampuan equity
semata namun harus ditunjang dengan pinjaman atau debt (loan) dari para
kreditur atau Bank dengan perbandingan atau ratio 50:50 (Debt to Equity

1% Berdasarkan wawancara terarah dengan Bapak Djoko Sarwono (Senior Vice President
Business Development PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)) yang diberikan tanggal
13 Oktober 2011.
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Ratio) atau 60:40 dan paling tinggi adalah 70:30 (yang biasanya diminta
dalam dokumen lelang investasi jalan tol), dimana dengan demikian
komponen pinjaman dalam biaya investasi pengusahaan jalan tol tidak
boleh melebihi tujuh puluh persen (70%) dari total biaya investasi
pengusahaan jalan tol, tergantung dari business plan yang dirancang
investor. Kewajiban hutang investor terhadap kreditor atau Bank dapat
dibagi dalam dua (2) kategori risiko, yaitu:

a. risiko-risiko yang tidak dapat ditanggulangi oleh investor sendiri

secara korporasi yang terdiri: %%°

1. jaminan seluruh asset investor baik yang bergerak maupun tidak
bergerak, yang sekarang ada maupun yang akan ada kemudian
seperti pendapatan tol selama masa konsesi.

2. jaminan dari pengurus (Direksi), Komisaris dan Para Pemegang
Saham dari perusahaan investor, sepanjang tidak melakukan suatu
Piercing The Corporate Veil.

b. risiko-risiko yang tidak dapat ditanggulangi oleh investor secara
korporasi (di luar korporasi) yang merupakan sisa hutang (kewajiban)
yang tidak dapat ditutup dengan jaminan-jaminan Yyang bersifat
korporasi. Apabila risiko-risiko tersebut tidak dapat ditutup dengan
jaminan dari investor sendiri secara korporasi, artinya masih ada sisa
hutang investor yang tidak dapat ditutup oleh investor dengan jaminan
yang bersifat korporasi tersebut, maka sisa kewajiban tersebut haruslah
merupakan tanggung jawab hukum dan beban Pemerintah. Dalam hal
tersebut di atas ada sisa hutang di luar tanggung jawab dan kapasitas
atau kemampuan investor, yang merupakan tanggung jawab dari
Pemerintah yang harus ditutup oleh Pemerintah dalam suatu proyek
infrastruktur untuk kpentingan pihak ketiga yaitu Kreditur atau Bank.

4. Pemerintah mempunyai peran dalam proyek infrastruktur tersebut
termasuk jalan tol yaitu dalam hal pembebasan lahan dan penetapan tarif,
yang mana kedua faktor tersebut akan mempengaruhi tingkat

pengembalian investasi dari investor.

220 Munir Fuady, Doktrin-Doktrin Modern Dalam Corporate Law & Eksistensinya Dalam
Hukum Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2002), him. 7.
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5. Pemerintah mendapat keuntungan langsung dengan adanya jalan tol yang
dibangun oleh investor, yaitu adanya pengembangan wilayah sekitar jalan
tol, meningkatnya harga jual tanah sekitar jalan tol yang berdampak pada
meningkatnya nilai jual objek pajak (NJOP) sehingga pendapatan Negara
sektor pajak juga meningkat khususnya pada Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) dan pajak-pajak terkait transaksi jual beli tanah sekitar jalan tol.

6. adanya risiko-risiko yang tidak bisa ditanggung sendiri oleh investor yang
berpengaruh dalam proses Menyelenggarakan Jalan Tol seperti lingkungan
yang berubah dan situasi politik yang mempengaruhi, serta perubahan
peraturan-peraturan yang terkait dengan perjanjian kerjasama pemerintah
swasta, adanya proyek infrastruktur tandingan dengan jalan tol yang
sedang dibangun yang secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi pembangunan jalan tol dan kepastian pengembalian
investasi yang telah dikeluarkan oleh investor dan pembayaran hutang
investor kepada kreditur atau bank. Dengan timbulnya pengertian adanya
scheme “equally distributing the profit and lost ini public infrastructure
investment between government and private investors”??!, maka,
Pemerintah dan Swasta (Investor) sama-sama mempunyai peran dalam
untung ruginya suatu proyek infrastruktur. Dengan demikian Pemerintah
dan Swasta (Investor) sama-sama memiliki tanggung jawab hukum atas
risiko-risiko yang timbul dalam investasi proyek infrastruktur termasuk
jalan tol.

7. meningkatkan tata kelola dan proses transparan dalam penyediaan
penjaminan. Sebelum berdirinya PIll, apabila terjadi cidera janji
Pemerintah, maka Investor akan memberitahukan secara tertulis kepada
Pemerintah mengenai cidera janji tersebut dan meminta Pemerintah untuk
memperbaiki keadaan tersebut selama enam (6) bulan atau waktu lain
yang disepakati oleh para pihak dan Investor berhak untuk mengakhiri
perjanjian dan Pemerintah akan melakukan pembayaran ganti rugi
terhadap Investor. Terhadap pembayaran ganti rugi ini, Investor harus

221 Daddy Hariadi, “Managing Public Infrastructure: The CMNP’S Experience Paper,”
(Presentasi disampaikan pada Infrastructure Summit, Jakarta, January 17-18, 2005).
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mengajukan klaim terlebih dahulu. Tetapi sebelum berdirinya PIlI,
pengajuan Klaim ini tidak jelas ditujukan kepada Kementerian Pekerjaan
Umum atau kepada Badan Pengelola Jalan Tol atau kepada Kementerian
Keuangan. Untuk itulah dibentuk PIlI sebagai tata kelola dan proses
transparan dalam penyediaan penjaminan.

8. meminimalkan kejutan langsung (sudden shock) terhadap APBN dan
memagari eksposur kewajiban kontinjensi Pemerintah. Dalam pemberian
ganti rugi atas pengakhiran perjanjian tentu jumlahnya sangat besar yang
akibatnya akan memberikan kejutan langsung terhadap APBN. Untuk
itulah dibentuk PIlI untuk membayarkan klaim ganti rugi dari Investor
yang ~konsisten terhadap Perjanjian Regres, Pemerintah akan

mengembalikan pembayaran kepada Investor tersebut.

Berdasarkan kedelapan hal tersebut di atas sebagai dasar diperlukan
Jaminan Pemerintah untuk menanggung risiko-risiko yang tidak bisa dicover
sendiri oleh investor dan memerlukan pihak yang dapat mengcover risiko
tersebut, yakni Pemerintah. Pemerintah perlu menjamin risiko yang tidak bisa
ditanggung sendiri oleh para investor agar dapat menarik investor untuk mau
menginvestasikan dananya untuk membangun jalan tol dan memperoleh kreditur
atau bank yang dapat membantu pendanaan untuk pembangunan jalan tol. Maka
atas alasan inilah Pemerintah pada akhirnya membentuk PT. Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (Persero) untuk memberikan penjaminan pada proyek KPS

di bidang infrastruktur.
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BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan

Dalam proyek pembangunan infratruktur, Pemerintah memiliki tiga (3)
peran penting. Pertama adalah peran dalam masalah pengadaan tanah,
kedua adalah peran dalam masalah tarif dan ketiga adalah peran dalam
penjaminan. Dalam pengadaan tanah, pemerintah berperan dalam
penyerahan hak atas tanah, pengendalian harga tanah ketika lahan
dialinfungsikan untuk kepentingan umum dan perhitungan besar jumlah
ganti rugi. Dalam hal penetapan tarif, pemerintah berperan dalam hal
penetapan tarif tol awal dan penyesuaian tarif. Sejak akhir 2009, peran
pemerintah  bertambah menjadi pemberi jaminan dalam proyek
infrastruktur termasuk jalan tol, walaupun tidak semua proyek
infrastruktur dapat diberikan jaminan oleh Pemerintah.

Jaminan Pemerintah diperlukan dalam proyek infrastruktur khususnya
jalan tol sehingga pada akhirnya dibentuk PT. Penjaminan Infrastruktur
Indonesia (Persero) disebabkan alasan bahwa jalan tol merupakan suatu
proyek infrastruktur yang banyak kepentingan publik dan negara
bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas umum (infrastruktur) yang
layak; jalan tol memerlukan investasi yang sangat besar dan tidak
mungkin dilaksanakan dengan kemampuan equity semata namun harus
ditunjang dengan pinjaman atau debt (loan) dari para kreditur atau Bank;
dan terdapat risiko-risiko yang tidak bisa ditanggung sendiri oleh investor
yang berpengaruh dalam proses menyelenggarakan jalan tol.

Mekanisme PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) dalam
menjamin proyek pembangunan infrastruktur di Indonesia adalah dengan
melakukan beberapa tahapan yaitu: memberikan konsultasi dan bimbingan
kepada Penanggung Jawab Proyek Kerjasama; menyaring proyek-proyek
infrastruktur untuk pemenuhan kriteria umum (eligibility) dalam menerima

penjaminan; mengevaluasi Usulan Penjaminan proyek infrastruktur sesuai
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dengan ketentuan penilaian proyek PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia
(Persero); menyusun struktur penjaminan; melakukan perjanjian
penjaminan dengan swasta pemenang lelang dan mensyaratkan
Penanggung Jawab Proyek Kerjasama untuk menandatangani Perjanjian
Regres; memantau proyek secara seksama; jika Penanggung Jawab Proyek
Kerjasama gagal memenuhi kewajibannya sesuai Perjanjian Kerjasama
Pemerintah Swasta, PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) akan
melakukan pembayaran ke swasta terhadap klaim yang diajukan dan akan
mendapatkan pengembalian (reimburse) dari Penanggung Jawab Proyek
Kerjasama untuk pembayaran yang dilakukan terhadap klaim swasta
tersebut.

Saran

Pembangunan proyek infrastruktur yang didasari Kerjasama Pemerintah
Swasta, memerlukan jaminan dari pemerintah agar investor merasa aman
dalam pengembalian investasi yang telah dikeluarkan. Setiap proyek
Kerjasama Pemerintah Swasta, pihak swasta akan menanggung risiko-
risiko dalam pembangunan infrastruktur, tetapi tidak seluruhnya risiko
dapat ditanggung sendiri oleh investor, untuk itu diperlukan jaminan dari
pihak yang dapat menanggung risiko tersebut, yakni Pemerintah. Karena
hal tersebut, sebaiknya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)
tidak hanya menjamin proyek yang baru saja, tetapi juga proyek-proyek
sebelum berdirinya PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)
dengan syarat proyek-proyek tersebut memenuhi kriteria yang telah
ditentukan oleh PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero).
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PERJANJIAN PENGUSAHAAN JALAN TOL
RUAS DEPOK - ANTASARI
Nomor : 191/PPIT/V/Mn/2006

Pada hari ini, hari senin, tanggal dua puluh sembilan mei, tahun dua ribu enam (29 Mei
2006), kami yang bertandatangan pada bagian akhir dari Perjanjian_ini:

Roestam Sjarief, Sekretaris Jenderal Departemen Pekerjaan Umum Republik
Indonesia sesuai Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 51/M tahun
2005 Tanggal 4 April 2005/entang Pengangkatan Pejabat Eselon I di lingkungan
Departemen Pekerjagn Umum dan Surat.Kuasa Menteri Pekerjaan Umum Nomor:
06/SKS/M/2006 tanggal 24 Mei 2006, dalam ‘hal.ini bertindak dalam jabatannya
scbagaimana disebut di atas dan karenanya sah mewakili untuk dan atas nama
Pemerintah Republik Indonesia (uniuk selanjutnya disebut ‘‘Pemerintah™); dan

Winten Peradika, Direktur Utama PT Citra utowa, bertempat tinggal di

“Tanserang, pemegang Kartu Tanda Penduduk nomor 32.75.13.1008.06234, yang

dikeluarian oleh Keiurahan Cipadu Jaya, Kecamatan Larangan, Tangerang, pada
tanggal 13 Februari 2004; dalam hal ini bertindak-dalam jabatannya sebagaimana
disebut di atas dan karenanya szh mewakili Direksi dari dan oleh karenanya
berwenang bertindak unwk dan ata§' nama Perusahaan Jalan Tol PT Citra
Waspphutowa yang anggaran dasaridan seluruh perubahannya dimuat dalam akta
notaris DisySoegeng Santosa, SH,MH tertanggal tiga belas januari dua ribu enam
(13 lafiuari 2006) N, 10 (orfuk selanjutiiya disebut “Perusatiaan Jalan Tol");

dan untuk selanjutnya Pemerintah dan Perusahaan Jalan Tol secara bersama-sama disebut
sebagai (“Para Pihak”), dan secara sendiri-sendiri disebut sebagai (“Pihak’)i

paraPiliak masing-masing bertindak dalam kedudukannya tersebut.di-atas mencrangkan
terlehih.dahulu scbagai berikut:

Bahwa, Berdasarkan Undang-Undang No. 38 Fahun 2004 tentang Jalan,

Bahwa

Bahwa

engusahaan. JalanTol adalah meliputi kegiatan pendanaan,
perencanaan teknik, pelaksanaan: konstruksi, pengoperasian, dan
pemeliliaraan Jafan Tol, dan Pengusahaan - Jalan Tol dilakukan oleh

badan usaha milik negara danfatau badan usaha milik dacrah dan/atau
badan usaha milik swasta.

Berdasarkan Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan,
Pemenang Lelang mengadakan Perjanjian dengan Pemerintah.

Berdasarkan dengan Surat Penetapan Menteri Pekerjaan Umum
Republik Indonesia No. JL.01.03 — Mn/554 tertanggal 17 Oktober 2005,
Perusahaan Konsorsium Citra Waspphutowa telah ditetapkan sebagai
pemenang lelang Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok - Antasari

(“Pemenang Lelang”). ’é_l.\
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Bahwa Pemenang Lelang telah membentuk dan mendirikan PT. Citra
Waspphutowa sebagai Perusahaan Jalan Tol khusus untuk
menandatangani dan melaksanakan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol
Ruas Depok — Antasari.

Bahwa Rancangan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok — Antasari
perlu disesuaikan berdasarkan Peraturan Presiden No. 67 Tahun 2005.

Bahwa Perusahaan Jalan Tol telah mengusulkan kepada Pemerintah yang

berkaitan dengan Penyesuaian Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas
Depok -~ Anta dilakukannya Evaluasi serta Negosiasi
terhadap yan Berita Acara Hasil Perubahan
! | 20 3/BPJT/Tim-PPJT/NR006

Bahwa ‘ : p : n  Perjanjian
ahz R : i asarkan Surat
ggal : 16 Mei

g Jalan
ol, Menter: atas na emegintzh berwenang g rjanjian
dengan Perusahaan Jalan To!

OLEH ' a3 Pihg gan i gsungkan

ngusahaan Jalan To 2 asari sebaga ebutkan pada

dang-Uadang No. 38 n entang J dan Peraturan,P ah No. 15

DS tentang Jala ; esual dengan syarat- ketentuan-
Wbaga:mana te

LIS .11.j| mliifl-l'““ ]

1.1 Del‘nis:" e 'v

Kecuali jika diten 3 h’nd“ dalam Perjanjian ini, kata-kata
yang huruf pertamanya xtu pan huruf besar dan didefinisikan di bawah ini

mempunyai arti sebagai berikut:

I.1.]  “Bagian Ekuitas™ adalah persentase bagian ekuitas yang diusulkan oleh
Pemenang Lelang dalam Dokumen Penawaran untuk Pendanaan
Pengusahaan Jalan Tol sebagaimana disebutkan dalam Pasal 5.1;

1.1.2 “Bagian Hutang” adalah persentase bagian hutang yang diusulkan oleh
Pemenang Lelang dalam Dokumen Penawaran untuk Pendanaan
Pengusahaan Jalan Tol sebagaimana disebutkan dalam Pasal 5.1; 4

k&
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1.1.3 “Bank" adalah bank yang memiliki peringkat tidak kurang dari A yang
dinilai oleh lembaga pemeringkat di Republik Indonesia atau bank yang
memiliki peringkat tidak kurang dari BBB sesuai dengan peringkat
Standard & Poor's;

I.1.4 “BPJT" adalah Badan Pengatur Jalan Tol sebagai badan pengatur Jalan Tol
yang dibentuk oleh Menteri, ada di bawah, dan bertanggung jawab kepada
Menteri, sesuai ketentuan Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 tentang
Jalan, Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol dan
Peraturan Menteri No295/PRT/M/2005;

I.1.5 “Departemén Pekerjaan Umum™ adalah Departemen Pekerjaan Umum
Republik Indonesia;

1.6 “Deposito Berjangka™ adalah deposito berjangka yang dibuka oleh
Perusahaan Jalan Tol pada Bank untuk jangka waktu 12 (dua belas) bulan

dan dapat diperpanjang secara otomatis;

1.1.2.. “Dokumen Lelang™ adalah dokumen lelang dafi pelelangan Pengusahaan
Jalan Tol yang dikeluarkah oleh Panitia Pelelangan Pengusahaan Jalan Tol,
dan menjadi bagian tidak terpisahkan dari Perjanjian ini, yang dilampirkan
sebagai bagiandari Dokumen Penawaran;

1.8 “Dokumen Penawaran” adalah dokumen penawaran untuk pelelangan
Pengusahaan Jalan Ta! akh Pemenang Lelang yang diserahkan kepada
‘Panitia Pelelangan P iaan Jalan. Tol tertanggal 5 Agustus 2005
nomor 49/DA-KU.11/Vill/2005, dan menjadi bagian tiaak terpisahkan dari

Perjanjian inf, yang dilampirkan sebagai Lampiran Jypada Pefjanjian;

1.1.9 “Financial Close” adalah tanggal efektif Perjatﬂm Pinjaman untuk
Pendanaan olch Peminjam, dan in Jalaf. To! telah memperoleh
Kkepastian pencairan Pendanaan, sesual dengan Perjanjian Pinjaman;

1.1.10 “Han" adalah hari kalender, yakni semua hari dalam satu tahun sesuai
dengan Gregorian Calender tanpa kecuali, termasuk hari Minggu dan hari
libur nasional yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah dan hari
kerja biasa yang karena 'suaty keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah
sebagai bukan hari kerja biasa;

I.1.11 “Jadwal" adalah jadwal rincian Perencanaan Teknik dan pelaksanaan
Konstruksi sebagaimana diusulkan oleh Pemenang Lelang dalam Dokumen
Penawaran, yang dapat disesuaikan atau diubah sepanjang diperbolehkan
dalam Perjanjian;

1.1.12 “Jalan Tol” adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan
jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar
tol, dalam hal ini ruas Jalan Tol Depok — Antasari;

1.1.13 “Jaminan Pelaksanaan” adalah jaminan dalam bentuk bank garansi yang
diterbitkan oleh Bank dengan bentuk dan isi sebagaimana terdapat dalam

®

=
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Lampiran 4 Buku I Dokumen Lelang atau dalam bentuk Deposito
Berjangka dengan maksud sebagaimana diatur pada Pasal 3.2, dengan
persyaratan bahwa Pemerintah akan diberikan hak untuk mencairkan atau
menagih dananya apabila terjadi peristiwa sebagaimana diatur pada Pasal
3.5

I.1.14 “Jaminan Pemeliharaan” adalah jaminan dalam bentuk bank garansi yang
diterbitkan oleh Bank dengan bentuk dan isi sebagaimana terdapat pada
Lampiran 5 Buku | Dokumen Lelang;

1.1.15 “Keadaan Kahari(Force Majéwr)" adalah peristiwa atau keadaan yang
merupakan skeadaan kahar sebagaimana discbutkan dalam Pasal 18

Perjanjian;

14716 “Konstruksi® adaiah [setiap kegiatan pelaksanaan permbangunan Jalan Tol
sesuai dengan ketentuan dalam Dokumen Lelang, Dokumen Penawaran dan
Rencana Teknik Akhir, fermasuk akan tetapi tidak terbatas pada
pembangunan. jembatan, sarans Jalan Tol, perlengkapan jalan, bangunan
peicagkap yang berada di Ruang Milik Jalan Tol termasuk pekerjaan

pengawasan, pengadaan semua Peralatan Jalan Tof, bahan-bahan, alat-alat

dan perkakas persediaan-persediaan yang mungkin dibeli, disewa atau
diadakan dalam rangka pelaksanaan pembangunan Jalan Tal:

11,17 “Masa Konsesi® adalah masa sebagaimanandiscbut  dalam /Pasal 2.3
ermasuk _ setiaph, pespanjanpadnya sepanjang wdiperbolehikan  dalam
Perjanjidng

1118 “Menteri” adalah Menteri Pekerjaan Uinum Republik Indonesia;

11119 “Pajak” adalah setiap pajak di Indonesia atas penghasilan perusahaan, pajak
penjualar; Bea-ecukai, pajak pertambahan. nilai dan_pajak daerah dan
pungutan fainnya’yang sah (baikdari pusat,propinsi atau kabupatenkota),
yang dikenakan pada barang, baban, peralatan dan jasa yang dipergunakan
dalam Pengusahaan Jalan Tol, namun tidak termasuk bunga, denda dan

biava lainniya yang berkaitan dengannya:

1.1.20 “Panitia Pelelangan Pengusahaan dalan Tol" adalah panitia lelang yang
dibentuk oleh dan bertanggung jaweb kepada BPIT;

1.1.21 “Pemberi Pinjaman” adalah setiap pihak (selain Pemerintah) yang
menandatangani Perjanjian Pinjaman dengan Perusahaan Jalan Tol dengan
tujuan memberikan, mengumpulkan atau menyediakan, langsung atau pun
tidak langsung, pembiayaan atau pembiayaan kembali (dan untuk
menghindari keraguan “pembiayaan” atau “pembiayaan kembali” tidaklah
termasuk jumlah yang ditempatkan bagi modal saham biasa, ssham
preferensi dan dana talangan yang dikeluarkan oleh Perusahaan Jalan Tol),
termasuk memberikan bank garansi untuk pelaksanaan Konstruksi (jika
ada), para pengganti mereka dalam hak dan tugas, dan salah satu dari

mereka; CL.
Qa‘, .
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1.1.22 “Pemeliharaan” adalah setiap kegiatan pemelikaraan rutin, pemeliharaan
berkala dan peningkatan Jalan Tol sesuai dengan ketentuan dalam
Dokumen Lelang dan dalam usulan Pemenang Lelang dalam Dokumen
Penawaran, termasuk tetapi tidak terbatas pada sarana Jalan Tol, peralatan,
bangunan pelengkap dan fasilitas tol yang terletak di Ruang Milik Jalan
Tol, sebagaimana dirinci dalam Pasal 8;

1.1.23 “Pemerintah™ adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan di Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 dan perubahan-
perubahannya, dan untuk tujuan dari Perjanjian ini diwakili oleh Menteri
atau yang diberi wewenang mewakilinya;

1.1.24 *Pendanaan” termasuk semua pembiayaan dan pembiayaan kembali yang
dibutuhkan bagi Pengusahean Jalan Tol;

152§ "Pﬂldlpalm Tol" adalah semua pendapatan Perusahaan Jalan Tol dari Tol

yang terkumpul selama Masa Konsesi termasuk setiap kompensasi yang

munﬁcm harus. dibayarkan oleh Pemerintah kepada Perusahaan Jalan Tol
berdasarkan Perjanjian (jike ada);

1.1.26 “Pendapatan Useha Lain" adalah setiap pendapatan yang diperoleh
Perusahaan Jalan Tol dari Usalia-Usaha Lain, penempatan iklan, bangunan
Utilitas'dan/atau Utilitas yang berhubungan-dengan Pengusahaan Jalan Tol
selama Masa Konsesi;

1.1.27 “Penctapan Pengoperasian” adalah penetapan Pengoperasian oleh Menteri
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undarig No. 38 Tahun 2004 tentang
Jalan, dan Peraturan Pemerintah No, 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol yang
menjadi syarat.awal bagi dimulainya Pengoperasian, yang menetapkan
antara lain:

(@) /tanggal dimuleinyd Pengoperasian Jajan Tolatau suatu Seksi; dan
(b)  Tarif Tol Awal;

1.1.28 “Penetapan Penyesdlian Tarif adalah penetapan penyesuaian Tanf To!
oleh Menteri-berdasarkan pada Pasali-+.4 yang menyebutkan antara lain
(a) golongan kendaraan,

(b) Tarif Tol yang disesuaikan; dan

(c) tanggal mulai berlakunya Tarif Tol yang disesuaikan untuk suatu
Seksi atau Jalan Tol;

1.1.29 “Pengadaan Tanah” adalah setiap kegiatan pengadaan tanah (kecuali
pembersihan lahan) untuk Pengusahaan Jalan Tol yang dilaksanakan oleh
Pemerintah dengan menggunakan dana Pengadaan Tanah yang disediakan
Perusahaan Jalan Tol sesuai dengan Pasal 4.5; 4 0
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1.1.30 “Pengguna" adalah setiap pengguna Jalan Tol yang menggunakan
kendaraan bermotor dengan membayar Tol;

1.1.31 “Pengoperasian” adalah pengumpulan Tol, manajemen lalu lintas, termasuk
tetapi tidak terbatas pada pengaturan, penggunaan dan pengamanan Jalan
Tol dan Ruang Milik Jalan Tol serta penyelenggaraan dan kegiatan Usaha-
Usaha Lain dan selama Masa Konsesi, sebagaimana dirinci dalam Pasal 10;

1.1.32 "Pengusahaan Jalan Tol" adalah kegiatan Perusahaan Jalan Tol berdasarkan
Perjanjian dan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku,
yang melipuiir kegiatan Pendanaan, Perencanaan Teknik, Pelaksanaan
Konstruksi, Pengoperasian dan Pemeliharaan Jalan Tol;

1.1.33 “Perencanaan Teknik™ adalah kegiatan pelaksanaan perencanaan teknik
berdasarkan pada Rencana Teknik Awal yang bertujuan untuk memperoleh
Rencana Teknik Akhir;

1.1.24 “Perianjian™ adalah Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol ini, iermasuk semua
lampiran yang dilampirkan  dan perubahansperubahannya yang telah
disetujui @ntara Para Pihak (jika ada);

1.7, .35 “Perjanjian Pinjaman" adalah/perjanjian Pinjaman yang dibuat oleh dan
antarasPemberi Pin,aman dan Pesusahaan Jalan® Tol dengan tujuan

Penuanaan Peagusahaan Jalan Tol;

1.1.36 “Pinjarnan” adalah semua pijarmian atay sctiap bentuk pendanaan yang
diperoleh dari Pemberi Pinjaman dan dipergunakan oleh Perusahaan Jalan
Tol untuk melaksanakan Penpusahaan Jalan Tol sesuai dengan ketentuan
dalam Perjanjian;

101i37 “Prakiraan Biaya Pengadaan Tanah® adilah_prakivaan”biaya Pengadaan
Tanah sebagalm dirinci dalam Pasal 4.2;

“Rekening Pengadaan Tanah” adalah rekening Perusahaan Jalan Tol pada
scbuzh Bank yang dipergunakan-khusus untuk menyimpan dana Pengadaan
Tanah yang ersomm olch Perusahaan Jalan Tol;

1138

1.1.39 “Rencana Tckn'& Akhir® adalah suatu kumpulan dokumen teknik yang
terdiri dari gambar teknik detail, syarat-syarat umum, serta spesifikasi
pekerjaan, dengan mengacu kepada Rencana Teknik Awal dengan harus
memperhatikan, faktor pengaruh lingkungan, hasil optimal sesuai dengan
kebutuhan Pengguna Jalan Tol dan penghematan sumber daya;

1.1.40 “Rencana Teknik Awal” adalah dokumen yang digunakan sebagai referensi
dan rujukan oleh Pemenang Lelang, yang memuat antara lain gambar trase
dan koridor Jalan Tol berikut lokasi-lokasi penting (persimpangan, akses
keluar/masuk, lintasan atas, lintasan bawah, lintasan dan sebagainya)
sebagaimana disebutkan dalam Dokumen Lelang untuk memperkirakan

volume pekerjaan;
4

6
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1.1.41 “Ruang Milik Jalan Tol"” adalah ruang sepanjang Jalan Tol yang meliputi
ruang manfaat Jalan Tol dan sejalur tanah tertentu di luar ruang manfaat
Jalan Tol, dan untuk tujuan Pasal ini, “ruang manfaat Jalan Tol" adalah
ruang sepanjang Jalan Tol yang meliputi badan jalan, saluran tepi jalan,
talud timbunan, dan galian serta ambang pengaman;

1.1.42 “Rupiah” atau “Rp" adalah mata uang yang berlaku sah di Republik
Indonesia;

1.1.43 “Seksi" adalah sua i.Jalan Tol yang dapat digunakan untuk lalu

lintas dan ds

dikeluarkan oleh BPJT

dikelparkan 5} "2 ahas k memulai
onstruksi;

andar Pelayanz dalah standar p ninimal yang
wajib dipenuhi” oleh Perusahaan Jalan Tol._dalam laksanaan
Peq p_dan Arac p ditentu ami Peraturan

i Pekerjaag N PRT/M/20 ntang Standar Pelayanan

Vinima .
1.1.47 “Tanggal Ef f Perjanjian se disebutkan
dalam Pasz

‘w‘# “Tang Tﬂ_-_ Pengakhirs plal. tangg : ngakhM berakhirnya
&4 3\

1 if Tol" 2da __,..uﬂ-m.,... ! dan.s penyesuaian berikutnya

1.1.50 “” ' Tol atau suatu Seksi yang
ditetapkan "mﬂ‘ P rasian dan berlaku pada tanggal

dimulainya Pengoperas

g
; ;-

1.1.51 “Tol” adalah sejumlah uang tertentu yang dibayarkan untuk penggunaan
Jalan Tol;

1.1.52 "Usaha-Usaha Lain” adalah semua fasilitas yang terdiri dari ‘tempat
istirahat dan pelayanan, dan kelengkapan lainnya di dalam Ruang Milik
Jalan Tol sebagaimana ditentukan dalam Dokumen Penawaran (jika ada);

1.1.53 “Utilitas” adalah sarana pelayanan umum termasuk antara lain saluran
listrik, telekomunikasi, pipa gas, air minum dan sanitasi kota. (‘Lk
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1.2 Pengertian
Dalam Perjanjian ini terkecuali dalam konteksnya diartikan lain :
1.2.1 mengacu kepada peraturan pemndang-undmigan dan ketentuan apapun
harus termasuk setiap perubahannya, diundangkannya kembali, atau
peraturan perundang-undangan pengganti dan ketentuan pengganti;

1.2.2  kata-kata yang menunjukkan jumlah tunggal dapat diartikan jamak dan
demikian juga sebaliknya;

1.2.3  kata-kata yag angan dapat diartikan perusahaan dan

denaiatdh ; -
bods ha ( E t kibatkan pengertian

adalah mengacu
Al ' bahs ijan ini;

a_Pasa ibaca : a dan sub-

a sebagaimana N2 an sub-alinea
sebagaimana mestinya;
2.7 pacu pada se 1ap d imen ) peljan % : ;.: termasuk

an o he 2, 5 pahan, aﬂupun
& an, dari Gl

pengga u ers )
mengacu p s.i H day F njzan ini atau okumen atau

perjanjian pengganlanuasa lainnya

yang dise ‘
A an” a \ jui” adalah persetujuan
1.2.10 yang dim ang -m atau “diubah™ meliputi setiap
pe 11} sl ﬁ '_‘ m b9 i

1.2.11 yang dimaksud denga ng™"termasuk setiap kewajiban (baik sekarang
atau yang akan datang, sesungguhnya atau kemungkinan, dijamin atau tidak
dijamin, sebagai prinsipal atau pengganti atau hal lainnya) untuk
pembayaran atau pembayaran kembali.

1.3 Tanggal Efektif

1.2.9

Perjanjian ini mulai berlaku efektif dan mengikat Para Pihak sejak tanggal
ditandatangani oleh Para Pihak sampai dengan berakhirnya Masa Konsesi sesuai
ketentuan Pasal 2.3 atau pengakhirannya oleh salah satu Pihak sesuai ketentuan
dalam Perjanjian ini. {{'\

¥
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Pasal 2
Pengusahaan Jalan Tol

2.1 Pemberian Pengusahaan Jalan Tol

Pemerintah dengan ini menunjuk dan memberikan kepada Perusahaan Jalan Tol
hak konsesi Pengusahaan lalan Tol, dan Perusahaan Jalan Tol dengan ini
menerima penunjukan dan pemberian hak konsesi Pengusahaan Jalan Tol dari
Pemeriniah dengan syarat dan ketentuan sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini.

2.2 Lingkup Pengusal
Perusg a ATUS g aksanakan Pengusahaan

knik, Konstruksi,
n Perjanjian dan

adn tuk A W3 o terhitung
anggal Efektif.

pem

tanpa Jalan To erikan oleh

an AKD g
enierintah kepada . Tol sesuai Perjanjian ipi, telah’ dimengerti
nuhnya oleh P, a JF ba

‘ Jalan Tol meérupakan '-u--"- h, maka oiim‘anya setelah
'dbem v asa NQ A penpak i ; -iaﬂ Salah satu Pihk
: lf_f m 154 : ol harus mengembalikan dan

eran

% . |

(b)  pembefian hak-Rerigusdlaan Jalar Toiskepada-Perusahaan Jalan Tol fidak
berarti beralilinyat ilik.ata ol kepada Perusahaan Jalan
Tol, melainka Masa ons sahaan Jalan Tol hanya memiliki

hak untuk menguasai se anali yang dibutuhkan bagi Pengusahaan Jalan
Tol dan melaksanakan Pengusahaan Jalan Tol sesuai dengan ketentuan dalam
Perjanjian dan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

2.5  Pembatasan Perjanjian

2.5.1 Selama Masa Konsesi, Perusahaan Jalan Tol tidak boleh:

(a) menjalankan usaha lain, dalam bentuk apapun juga, kecuali
sebagaimana diatur Pasal 10.5 dan 10.6; atau -
N
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(b) membuat perjanjian dalam bentuk apapun juga yang tidak sesuai
dengan Perjanjian,

kecuali dengan persetujuan terlebih dahulu dari BPJT.

2.5.2 Setiap perjanjian yang dibuat oleh Perusahaan Jalan Tol selama Masa
Konsesi, merupakan tanggung jawab sepenuhnya dari Perusahaan Jalan

Tol.
2.6 Pengawasan Selama Masa Koasesi
2.6.1 Selama Mas untuk melakukan pengawasan atas

e : 2 a lain meliputi aspek teknis
n

2 A ikan data dan/atau
g s ketentuan Pasal
elama Mass /

lama Masa nsesi, Perusal Jalan To

b BPJT laporan-laporan sebagaiberikut:
i an  kemajuall  pekerjaan

apo;an v (3 bulanan) statt
(b) laporan bula cemajuan pelaksanaan Ko si;

(c) lapo . ng berkaitan chgopmsian

-r- asuk aniars ' h_

araan sesuai Perjanjian;

da setiap gerbang Tol

7 asal gerbang;
(iii) a nya pada setiap gerBang Tol; dan

(iv) jumlah kecelakaan setiap bulannya termasuk karakteristik
kecelakaan, waktu dan tanggal; '

(d) laporan khusus mengenai kejadian penting yang mengganggu
Pengoperasian dalam waktu 24 (dua puluh empat) jam setelah
kejadian.

2.7.2 Laporan yang harus diserahkan berdasarkan Pasal 2.7.1 wajib diserahkan
selambat-lambatnya pada Hari keduapuluh setiap bulan berikutnya. s
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2.7.3 Selain laporan sebagaimana ditentukan pada Pasal 2,7.1 di atas, Perusahaan
Jalan Tol wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar pada Departemen Keuangan
Republik Indonesia selambat-lambatnya tanggal 31 Mei tahun berikutnya;

2.8 Resiko dan Tanggung Jawab

Dengan memperhatikan syarat dan ketentuan pada Perjanjian, Perusahaan Jalan
Tol dengan ini menyetujui bahwa semua biaya serta resiko yang timbul sebagai
akibat dari atau sehubungan dcngan F‘cngusahaan Jalan Tol menjadi tanggung
jawab dan resiko Perusahaag

3.1 s
at Jari setelah

) a : ewajiban untuk
snyerahkan Jam nPca }- pada Pemn -u-;.ml!'

aksud Jaminan Pela aa

inan B sanaan diperuntukkan sebagai |
mem kewajibannya dalam tkan Fengusa alan To
an dala iia

3‘ Jaminan Pels naa K % ‘

nan Pelaksana3 S ! perscn) daw“l investasi

sahaa dak termas ngadaa ah berdasarkan

W an ﬁ 1t mlma 00.000.090,- (lima milyar

hm______‘ uikan.oleh Pen ng Lclang dalam
WW s

-

(a) 20%W ng telah dibayarkan oleh
Perusah a | untt l' daan.T: rdasarkan Pasal 4.5; atau

(b) 20% (dua puluh persen) dari biaya konstruksi atas suatu Seksi yang telah
dibayarkan oleh Perusahaan Jalan Tol; atau

(¢) 20% (dua puluh persen) dari gabungan jumlah dana dan biaya yang telah
dibayarkan Perusahaan Jalan Tol seperti disebut pada Pasal 3.3(a) dengan
Pasal 3.3(b).

3.4  Masa Berlaku

3.4.1 Dengan memperhatikan penggantian Jaminan Pelaksanaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3.3, Jaminan Pelaksanaan yang diw

)
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4%

4.2

4.3

berdasarkan Pasal 3.1 harus tetap berlaku sejak tangzal penyerahan sampai
dengan 12 (dua belas) bulan setelah tanggal perkiraan selesainya
Konstruksi Jalan Tol;

3.4.2 Jaminan Pelaksanaan dapat diterbitkan secara bertahap dengan masa
berlaku setiap tahap sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan dan
kemudian setiap kali harus diperpanjang atau diganti selambat-lambatnya 7
(tujuh) hari sebelum berakhimya masa berlaku Jaminan Pelaksanaan,
sampai dengan 12 (dua belas) bulan setelah tanggal selesainya Konstruksi
Jalan Tol.

5.4.3 Apabila Jamindn Pelaksanaan tidak diperpanjang atau tidak diganti
sebagaimana Plsﬂ 3.4.2 maka Pemesintah. berhak untuk mencairkan
Jaminan Pelaksanzan tersebut.

Pencairan atas Taminan Pelaksanaan.

Dengan memperhatikan Pasal 3.3, Jaminan Pelaksanaan akan menjadi aset
Pemeriniah dan Pemeriniah berhak untuk mencairkan dana Jaminan Pelaksanaan
tefsebut pada saat Perusahaan Jalan Tol gagal untuk elaksanakan kewajibannya
sesuai dengan Keteniuan pada Perjanjian sebagaimana diatur pada Pasal 3.4,
13.0.3@@)G, 13.1.3(b)i) dan 13.2.3(b).

Pasal 4
Pengadaan Tanah

Kewajiban Melaksanakan Pengadaan Tanab

Pengadaan Tanah bagiydalan Tol,dilaksanakan oleh Pemerintah_sesuai dengan
peraluran perundang-undangan dan kelentuan yang berlakuy, Meskipun demikian
Perisahaan Jalan Tol akan meényampaikan kepada-Pemerintahiréncana usulan yang
menginfarmasikan luas™ tanah’ yang termasuk ‘dalam ‘Pengadaan Tanah dan
keranpgka wakiy Pengadaan Tanah dan jika disetujui oléh Pemerintah, akan
menjadi bagian dari Jadwal. B

Prakiraan Biaya Pengadaan Tanah dan ATﬂklsi Pembiayaan

Jumlah Prakiraan Biaya Pengadaan Tanah adalah sebesar Rp 699.180.000.000,00
(enam ratus sembilan puluh sembilan milyar seratus delapan puluh juta Rupiah),
yang merupakan suatu perkiraan dan termasuk semua biaya sehubungan dengan
Pengadaan Tanah, pengeluaran tambahan dan biaya finansial yang harus
dikeluarkan untuk pembayaran Pengadaan Tanah. Biaya Pengadaan Tanah lelb
ditanggung seluruhnya oleh Perusahaan Jalan Tol.

Jangka Waktu Pengadaan Tanah

Pengadaan Tanah oleh Pemerintah untuk kepentingan Pengusahaan Jalan Tol
sesuai dengan ketentuan Pasal 4.1 akan dilaksanakan dan diselesaikan dalam
jangka waktu tidak lebih dari 24 (dua puluh empat) bulan sejak Tanggal El‘ckliffk

Ax
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4.4

atau dapat lebih cepat jika berkenaan dengan suatu Seksi sebagaimana disetujui di
antara Para Pihak sesuai dengan Jadwal. Seluruh tanah yang telah dikuasai
Pemerintah dan akan diserahterimakan kepada Perusahaan Jalan Tol harus dalam
keadaan yang memungkinkan Perusahaan Jalan Tol memulai Konstruksi.

Keterlambatan Dan Kenaikan Harga Pengadaan Tanah

4.4.1

4.4.2

Dalam hal terjadi keterlambatan Pengadaan Tanah oleh Pemerintah
secbagaimana disebut dalam Pasal 4.3, Perusahaan Jalan Tol berhak untuk
menuntut kompensasi kepada Pemerintah dalam bentuk perpanjangan Masa
Konsesi dan/atau penyesuaian Tarif Tol Awal. Namun demikian
Pemerintah tidak dapat dinyatdkan cedera janji atau bertanggung jewab
pada Perusahaan Jalan 'Polapubllr

(@) keterlambatan oleh Pemerintah  yang tidak menyebabkan
kete-lambatan. penyelesaian Konstruksi sebagaimana ditentukan oleh
BPIT sesuai dengan Pasal 7.7; atau

(B) sekurang-kurangnya 50% (lima puluh persen) luas tanah yang harus
dizdakan oleh Pemerintah umituk bagian Jalan Tol tersebut telah
tersedia untuk’ Perusahaan Jjalan_ Tol ~dam Pemerintah telah
menyerahkan sisa tanah Ruang Milik Jalan Tol selambat-lambatnya 6
(enam) bulan setelah berakhimya jangka waktu 24 (dua puluh empat)
bulan_sebagaimana disebutkan dalam Pasal 4.3.- Bersentase tersebut
dapat kurang dari 50% (lima puluh persen)apabila fuas tanah *ersebut
merupakan Suatu Seksi.

‘Dalam hal Pemerintah terlambat dalam menyediakan tanah yang secara

nyata berlebihan dan melampaui batas waktu kewajaran. sebagaimana
discbut pada’ Pasal’ 4.3 dan/atau terdapat suatu peningkatan Yang besar
dalam biaya Pengadaan Tanah sebagaimana discbut pada Pasal4 .2, yang :

(a) simenyebabkap atan secara wajar dapat diperkirakan menyebabkan
Perusahiaan Jalan Tol akan mendesita kerugian yang tidak dapat
‘mempeipanjang Masa Konsesi dan/atau

dﬁuampeasasman
pwpsmmn Tarif Tol yang mengakibatkan Pehgusahaan Jalan Tol
diperkirakan micajadi tidak layak secarasfinansial untuk diteruskan;

(b) tidak discbabkan oleh Kéadaan Kahar, dan

(c) tidak disebabkan oleh Perusahaan Jalan Tol;

maka dengan tidak mengenyampingkan ketentuan lain dalam Perjanjian,
Perusahaan Jalan Tol berhak untuk mengajukan bukti dan justifikasi kepada
Pemerintah dengan maksud untuk mengundurkan diri dari Pengusahaan
Jalan Tol, atau suatu Seksi dari Pengusahaan Jalan Tol, atau apabila
Perusahaan Jalan Tol tidak berkeinginan untuk mengundurkan diri dari
Pengusahaan Jalan Tol, Pemerintah berhak untuk tidak melanjutkan
Pengusahaan Jalan Tol setelah dilakukan justifikasi yang hasilnya adalah
bahwa kompensasi yang diminta oleh Perusahaan Jalan Tol dianggap tidak
wajar, Apabila Pemerintah menyetujui pengunduran diri Perusahaan Jalan

Ky

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



Perjanjian Pengusahaan JalanTol Depok - Amtasari

in

4.4.3

Tol atau tidak melanjutkan Pengusahaan Jalan Tol, maka perjanjian ini
akan dianggap diakhiri dengan kesepakatan bersama.

Apabila Perjanjian ini diakhiri sesuai Padal 4.4.2, maka Pemerintah akan
menawarkan kepada perusahaan jalan tol baru untuk meneruskan
Pengusahaan Jalan Tol dan membayar kepada Perusahaan Jalan Tol suatu
Jjumiah maksimum setara dengan Nilai Pekerjaan Selesai sebagaimana
didefinisikan pada Pasal 15;

Pembayaran Pengadaan Tanah oleh Perusahaan Jalan Tol

4.5.1

4-5-3

Dalam jangka waktd® 14 (empat belas) Hari setelah penandatanganan
Perjanjian, Perisahaan Jalan Tol wajib membuka Rekening Pengadaan
Tanah:

Pembukaan Rekening Pengadaan Tanah sebagaimana diatur dalam Pasal
4.5.1 harus diadakan dergan memuat ketentuan bohwa setiap pencairan

o el %W[Ew;m memperoleh persetujuan Pemerintah. Setiap
‘Penpadaan Tanah akan inenjadi

ch dari setoran dana dalam Rekening
milik Perusahaan Jalan To!.

n Jalan Tol akan secara bértahap mienyetorkan dana ke dalam

ﬁekemng Pengadaan Tanah berdasarkan pada persentase jumlah yang

diperkirakan oleh’ Remerintah/ untuk Pengadaan Tanah, dengan rincian
sebagai berikut:

(a) 5% (lima persen) atau sccara bertahap  sesuai Kebutuhan dari
keselurunan Prakiraan Biaya Pengadaan Tanah disediakan dan
dimasukkan ke dalam Rekening Pengadaan. Tanah! selambat-
lambatnya 90 (sembilan puluh) Hari setelah Tanggal Efektif atau
waktu lain yang ditetapkan oleh Pemerintah.

(b), #25% (dua pulub lima peisen) darikeseluruhan Prakiraan Biaya
Pengadaan Tanah disediakan dan dimasukkén ke dalam Rekening
Pengadaan Tanah  selambat-lambatiya 6 (enam) bulan setelah
Tanggal Efektif atau waktu lain vang ditetapkan oleh Pemerintah.

(c) "40% (empat puluhypersen). dari keseluruhan Prakiraan Biaya
Pengadaan Tanah, discdiakan dan dimasukkan ke dalam Rekening
Pengadaan Tanah selambat-lambatnya 14 (empat belas) Hari setelah
dana Pengadaan Tanah sesuai ketentuan Pasal 4.5 3.(b) telah
dipergunakan sebesar 80 % (delapan puluh persen).

(d) 30% (tiga puluh persen) dari keseluruhan Prakiraan Biaya Pengadaan
Tanah disediakan dan dimasukkan ke dalam Rekening Pengadaan
Tanah selambat-lambatnya 14 (empat belas) Hari setelah dana
Pengadaan Tanah sesuai ketentuan Pasal 4.5.3.(c) telah dipergunakan
sebesar 80 % (delapan puluh persen).

>’
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4.6

4.7

4.54 Unwk tujuan Pasal 4.5.3, Pemerintah akan menyampaikan kepada
Perusahaan Jalan Tol laporan perkembangan Pengadaan Tanah dan
penggunaan dana secara berkala sekurang-kurangnya sekali dalam 3 (tiga)
bulan.

4.5.5 Dana Pengadaan Tanah yang telah dimasukkan oleh Perusahaan Jalan Tol
dalam Rekening Pengadaan Tanah sesuai ketentuan Pasal 4.5.3
diperhitungkan sebagai bagian dari investasi Perusahaan Jalan Tol dalam
Pengusahaan Jalan Tol,

4.5.6  Apabila realisasi biaya pengadaan tanah lebih besar daripada prakiraan
biaya Pengaddan Tanah yang telah ditentukan oleh Pemerintah, maka
Perusabaan Jalan Tol bertanggung jawab untuk memenuhi keseluruhan
kekurangannya, dan pemenuhan kekurangan biaya pengadaan tanah
tersebut harus disediakan Perusahaan Jalan Tol dan dimasukkan ke dalam
Rekenine Pengadaan Tanah selambat-lembatnya 14 (empat belas) Hari
setelah §0% (delapan puluh persen) dari keseluruhan ' dana Pengadaan
Tanah yang telah dimasukkan dzlam Rekening Pengadaan Tanah telah
diperpunakan untuk Pengadaan Tanah.

B B v . :
ketentuan Pasal 4.5.6, skm dukmnpcnsas:kaﬂ dengm perpanjangan Masa
Konsesi dan/atau penyesuaian Tarif Tol Awal,

4.5.8 _Dalam hal realisasi biaya Pengadaan Tanal kurang dari Prakiraan Biaya
PengadaanTanah, sebagaimana _ditetapkan oleh  Pemérintah, maka
kelebihan biaya Pengadaan Tanah akan disetorkan kepada Kas Negara
sebagai penerimaan negara bukan pajak.

Stafus Tanah

Status tanah’yang diadakan-olch Pemerintah dalani Pengadaan Tanah, merupakan
milik Pémesintah dalant hal ini Departemen Pekerjaan Umum dan tanah tersebut
(térmasuk seliap bangunan dan perlengkapan yang ada di atasnya) tidak dapat
diagunkan oleh Perusshaan Jalan To! untuk alasan apapun juga. Hak yang
diberikan-dalam Perjanjian Kepada Perusahaan.Jalan Tol tidak berarti Perusahaan
Jalan Tol mempunyai hak kepemilikan atau kepentingan atas tanah.

Lingkup Pengadaan Tanah'

4.7.1 Pengadaan Tanah meliputi tanah termasuk bangunan, tanaman, Utilitas,
bangunan Utilitas, yang terletak dan berada di dalam, pada, sepanjang,
melintas di atas atau di bawah Jalan Tol, untuk keperluan Ruang Milik
Jalan Tol sesuai dengan Rencana Teknik Awal, dan dapat diubah sesuai
kebutuhan berdasarkan Rencana Teknik Akhir yang telah selesai.

4.7.2 Setiap Utilitas yang tidak terindikasi dalam proses Pengadaan Tanah atau
yang secara teknis tidak dapat dibongkar atau dipindahkan, harus
dilindungi  secukupnya sepanjang masa Konstruksi dan masa

Pengoperasian.
S
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4.7.3 Biaya yang dikeluarkan untuk maksud sebagaimana Pasal 4.7.2 menjadi
tanggungan Perusahaan Jalan Tol, dan diperhitungkan sebagai bagian
investasi Perusahaan Jalan Tol dalam Pengusahaan Jalan Tol.

4.8  Sewa
Semua biaya, pengeluaran atau pungutan yang timbul atau akan timbul untuk
setiap sewa, Pajak Bumi dan Bangunan, penilaian, tarif dan sejenisnya sejak

tanggal diserahtcrimakannya tanah kepada Perusahaan Jalan Tol sampai dengan
berakhirnya Masa Konse; ggungan Perusahaan Jalan Tol.

54
an
L | ar : ! ) ”
A . .a E P adg o ik wm) d@ll‘l
s adalan sebesar 40% pat puluh a diusulkan

g dala en Pes

inancial Close

erusak alan Tol waj neayaid Financial "€ dalam jangka waktu
ambanya 6 (cnam) bulan sej | Efel lalan Tol

enyera a anj inj ing sah kepe tah tanpa
mengenakan biaya kepada , dalam waktu 30 (tigs ari sejak
painya Fina los .
5.3 ‘riksa Teknis Iadepent h'-
Denga: ,‘? A 1sahaa :i'l“' dan Pemberi Pinjaman

d '“.V"-Uhxim_ rl } ERYIMED 5 g dipemfﬂh dﬂi
modal nugaskan pihak ketiga

X 0l dat TTRek:
untuk mes ﬂw a ,- .Wm Checking Engineer)
1ang untuk o | gunaa am rekening tersebut untuk

yang be
k.

Konstruksi.
B
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Pasal 6
Perencanaan Teknik

6.1 Rencana Teknik Awal

Rencana Teknik Awal sebagaimana telah disctujui oleh BPJT, disertakan dalam
Dokumen Lelang.

6.2 Rencana Teknik Akhir

g Tol harus memulai Perencanaan Teknik
yelesaikan Rencana Teknik Akhir
ainya Perencanaan Teknik.
BPIT U s untuk menolak setiap
penye : ‘ : sahaan Jalan Tol tidak
Eene la dari BPJT A 11 30 (tiga puluh) Hari
: : : : | cnik Akhir dapat

Tanpa pengecualian, Pep
pada saat Pengadaa
dalam jang :

i dengan Re

tujuan atas Renca cnik Akhir tidak be sfikan tanpa
alasan yang wajar.z a Renca i ir_tels ai dengan

Repe A¥
u ’r : i 1 )
6,.3.2 Perusahaan n 1 boleh membuat perubu Rencana
: Teknik A yang ber gan gan Rencana wal tanpa
“ persetujuan ersebut tidak Wak diberikan
' tanpa alass g : 5 P, \
f(u ¢ () bole an u !:-“ A

6.3.3 paikan kepada BPJT

CLIUNS vang (menurut penaapat i : TO]) akan, jlkl
memperbaiki suatu

| E; dilain pihak dapat

dan atau Pekerjaan Tambah atau Kurang

tentuan
sunisi d

6.4 Perubahan Rencana Tekni
Pekerjaan Konstruksi

6.4.1 Berkaitan dengan pekerjaan Konstruksi, BPJT dapat meminta perubahan
pada Rencana Teknik Akhir yang telah disetujui dan/atau pekerjaan tambah
atau pekerjaan kurang pada beberapa bagian dari Rencana Teknik  Akhir
yang telah disetujui. Permintaan BPJT tersebut harus dalam bentuk tertulis
dan disertakan dengan konsep rencana perubahan. '

6.4.2 Dalam waktu 30 (tiga puluh) Hari setelah menerima permintaan BPJT
tersebut sebagaimana dimaksud Pasal 6.4.1, Perusahaan Jalan Tol harus 78

menyerahkan: 29

Tinjauan yuridis..., Paramita Istiningdiah Kusumawardani, FH Ul, 2012



Perjanjian Pengusahaan JalanTol Depok - Antasari

(a) tanggapannya sehubungan dengan perubahan tersebut terhadap
Rencana Teknik Akhir dan/atau pekerjaan tambah atau pekerjaan
kurang;

(b) perkiraan biaya dan pengeluaran tambahan yang terjadi akibat
perubahan tersebut; dan

(c) perkiraan tambahan waktu Konstruksi akibat perubahan tersebut.

6.4.3 Perusahaan Jalan Tg boleh memulai pelaksanaan perubahan atas
Rencana Tekpi isetujui dan/atau pekerjaan tambah atau
pekerjas ; ‘ ibesikan persetujuannya untuk hal

(a) ai dengan (c) di atas.

nggantian biava
sal 6.4.1 apabila
Construksi yang

1sahaan Jalan Tol Wajib menunjukiperencana teknik ah
naan ik sesuai den :
: i be
lain peraturan
Akhir
vabnya terhadap

ahun 1999

atau Rencana ana teknik ah
haan Jalan i@ asuransi (p
nee), apabila diwajibkan o craturan perundang-un ang berlaku,

T

7.1 Pcrmulaa‘wii P i
BPIT akan memberil erusahaan Jalan Tol dalam waktu 7

(tujuh) Hari setelah Pengadaan Tanah suatu Seksi atau Jalan Tol selesai dan
diserahterimakan oleh BPJT kepada Perusahaan Jalan Tol. Perusahaan Jalan Tol
wajib memulai Konstruksi paling lambat 30 (tiga puluh) Hari sejak diterbitkannya
SPMK baik untuk suatu Seksi atau Jalan Tol dan menyelesaikan Konstruksi
tersebut sesuai dengan Jadwal. .

7.2 Tata Cara Konstruksi

Perusahaan Jalan Tol berkewajiban untuk melaksanakan pekerjaan Konstruksi
dengan cara yang benar sesuai dengan Rencana Teknik Akhir yang telah disetujui
olch BPJT dan scsuai dengan ketentuan Undang-undang No. 18 Tahun 19994‘

04
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.3

7.4

7.5

7.6

tentang Jasa Konstruksi beserta semua peraturan pelaksanaannya (kecuali diatur
lain dalam peraturan perundang-undangan). Perusahaan Jalan Tol harus
menggunakan alat berat, peralatan dan bahan dengan kualitas yang baik.

Laporan Konstruksi

Selama masa Konstruksi, Perusahaan Jalan Tol wajib menyampaikan laporan
bulanan hasil Konstruksi yang meliputi kemajuan atau volume dan mutu pekerjaan,
serta semua perubahan dan kejadian penting lainnya kepada BPJT. Laporan
bulanan tersebut wajib diserahkan selambat-lambatnya setiap tanggal 20 (dua
puluh) bulan berikutnya.sSelain litu, Perusahaan Jalan Tol wajib menyerahkan
laporan penggunaan’ dana setiap 3 (ﬂp} bulan kepada BPJT, yang wajib
diserahkan selambat-lambatjiya setiap tanggal 20 (dua pu'uh) bulan berikutnya.

Penolakan dan Penghentian Sementara

‘Apabila Perusahaan Jalan Tol gagal untuk melaksanakan Konstruksi berdasarkan
Rencana Teknik Akhir atau ketentuan lain dari Perjanjian sebagaimana dibuktikan
dalam laporan yang disampaikan sebagaimana Pasal 7.3, atau sﬁbagm laporan hasil

pemeriksaan oleh BPJT, maka BPIT berhak untuk:

(a) menolak pekerjaan Konstruksi; dan
{b) mengheritian sementara pekerjaan Konstruksi

sampai pekerjadn Kenstruksi tersebut telah diperbaiki dengan memuaskan dan
dapat diterima oleh BPJT.

Scrah Terima Sementara

7.5 Dengan-selesamya suatu Seksivatai Jalan Tol, Pertisahaan Jalan Tol akan
memeriksa dan menerima suaty Seksi ataidalan Tol yang telah diselesaikan
oleh kontrakior Konstruksi yang ditunjuk oleh Perusahaan Jalan Tol.

--qi"

7.5.2  Kontraktor Konstruksi akan mcnymhtcnma'kan sementara suatu Seksi atau
Jalan Tol ‘dengan menandatangani berita acara scrah terima sementara dan
menyerahkannya Kepada Perusahaan. Jalan Tol sesuai dengan perjanjian
Konstruksi yang. jat” antara Perusahaan Jalan Tol dan kontraktor
Konstruksi,

7.5.3 Setelah serah terima sementara tersebut pada Pasal 7.5.2, Perusahaan Jalan
Tol berkewajiban untuk memberitahukan secara tertulis kepada BPJT
bahwa suatu Seksi atau Jalan Tol tersebut telah siap untuk dilakukan
pemeriksaan dan pengujian.

Pemeriksaan oleh BPJT

7.6.1 Sesegera mungkin namun tidak lebih dari 30 (tiga puluh) Hari setelah

mendapatkan pemberitahuan dari Perusahaan Jalan Tol sebagaimana
S
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7.7

7.8

7.9

7.6.2

7.6.3

7.6.4

af

7.3

dimaksud dalam Pasal 7.5.3, BPJT harus melakukan pemeriksaan dan
pengujian atas Seksi atau Jalan Tol yang telah diselesaikan untuk
memastikan bahwa Seksi atau Jalan Tol tersebut telah dibangun sesuai
dengan Rencana Teknik Akhir dan ketentuan dalam Perjanjian.

Perusahaan Jalan Tol berkewajiban untuk menyediakan setiap peralatan,
bahan, perlengkapan dan pekerja yang diperlukan untuk melakukan
pemeriksaan dan pengujian sebagaimana dimaksud Pasal 7.6.1.

Dalam hal hasil pemeriksaan atau pengujian oleh BPJT sesuai dengan
ketentuan Pasal 7.6,).menunjukkan bahwa Seksi atau Jalan Tol dibuat tidak
sesuai dengan Rencana Teknik Akhir dan setiap perubahannya yang telah
disetujui oleh BPJT, Perusahaan Jalan.Tol harus sesegera mungkin
melakukan pcﬂn“ikan yang dinerlukan tcrhadap kekurangan, kerusakan,

penyimpangan atau perbedasn pada suatu Seksi atau Jalan Tol dengan

biaya sendiri.

[Pemeriksaan dan pengujian oleh BPJT sebagaimana dimaksud dalam Pasal

ini tidak membebaskan Perusahaan Jalan To! dari tanggung jowab dan

kewajibannya termasuk tetapi'tidak terbatas pada perbatkan atas kerusakan

aiau ketidaksempurnaan pada Konstruksi.

Serfifikat Laik Operasi

Selambat-lambatnya 30 (tiga puiuh) ‘Hari ‘seteleh BPIT menyelesaikan
pemeriksaan. dan pengujian sesuai denean ketentuan Pasal 7.6, dan BPJT
telah menyatakan bahwa Seksi atau Jalan Tol telah dibangun sesuai dengan
Rencana Teknik Alﬂi&r dan parubahmn}a yang disetujui oleh/BPIT, dan
setiap caca, kerusakan, variasi atau ketidaksesuaian yang telah diperbaiki
dengan memuaskan nehurut' BPJT, maka BPJT, akan. menerbitkan
Sertifikat Laik Operasi yang menyatakan bahwa Scksi‘atau Jalan Tol siap
dar_j layak untuk dioperasikan,

Untk dapat diterbitkan Sertifikat Laik Operasi, Perusahaan Jalan Tol harus
menyerahkan laporan kemajuvan manual Pengoperasian dan
manual Pemelibaraan untuk. disetujui_oleh BPIT berdasarkan Standar
Pelayanan Minimal dan foto yang menunjukkan keadaan perkembangan

terakhir.

Gambar Terbangun (“As Built Drawings™)

Perusahaan Jalan Tol harus menyerahkan kepada BPJT gambar terbangun dari
suatu Seksi dan/atau Jalan Tol dan dokumen penunjang lainnya dalam waktu
selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sejak dikeluarkannya Sertifikat Laik Operasi.

Biaya

Kecuali ditentukan lain, segala biaya dan pengeluaran sehubungan dengan
Konstruksi, termasuk tapi tidak terbatas pada pajak, retribusi, pungutan, tindakan
keselamatan, perlindungan lingkungan, asuransi dan kewajiban pembaylra:L\

)
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lainnya akan menjadi tanggung jawab penuh Perusahaan Jalan Tol.
7.10  Kewajiban dan Tanggung Jawab Perusahaan Jalan Tol

Perusahaan Jalan Tol harus dari waktu ke waktu tetap bertanggung jawab untuk
setiap kewajiban dan tanggung jawabnya dalam Perjanjian ini dan khususnya
dalam melaksanakan Perencanaan Teknik dan pekerjaan Konstruksi dengan
maksud bahwa Perusahaan Jalan Tol harus bertanggung jawab untuk setiap
pelanggaran dari kewajiban dan tanggung jawab yang timbul akibat tindakan dan
kegagalan dari setiap kontraktorKonstruksi atau Perencana Teknik Ahli yang
ditunjuk sesuai dengan Pas

8.1 ‘ ( }
gucu pada

’F‘J apkan oleh BPJT, i minimum

haan Ja aan dapat
u oléh BPJT karcna layanan,
n danketentuan yang berla

8.1.2 Pe aan Jala 2 emelihaia Jala erma pi tidak
Batas pé ] 'y [ asan J aﬂﬁlisa

ruktur Jats neranga ai dengan
‘pcdoman Peme anan Minimal.
8.2 ‘mn H
Perusaha d-"" ol N Th IaMmang kegiatan

Pemeliharaa ; atnya pada tanggal 20
(dua | e e P SO et h melaporkan kepada

BPJT kond alan Tol setiap tanpgal 20 ari ta erikutnya dan setiap tahun
berikutnya: [ . ] =

8.3 Pelebaran v

8.3.1 Apabila Pemenang Lelang, yang berdasarkan atas Perjanjian ini adalah
Perusahaan Jalan Tol, telah mengusulkan dalam Dokumen Penawaran untuk
melakukan pelebaran berkenaan dengan suatu Seksi atau Jalan Tol, maka
setiap saat sepanjang masa Pengoperasian atau selambat-lambatnya 2 (dua)

tahun sebelum:
(a) tanggal yang diusulkan dalam Dokumen Penawaran untuk memulai
pelebaran; atau ¢
Ny
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8.3.2

833

8.3.4

(b) derajat kejenuhan volume lalu lintas sehubungan dengan suatu Seksi
atau Jalan Tol diperkirakan akan mencapai 0,80,

mana yang terjadi lebih dahulu, BPJT berhak meminta Perusahaan Jalan Tol
untuk melaksanakan pelebaran Seksi atau Jalan Tol, kecuali sebagaimana
dimaksud Pasal 10.8(b), Perusahaan Jalan Tol harus segera melaksanakan
persiapan pekerjaan pelebaran tersebut setelah menerima permintaan BPJT.

Apabila Pemenang Lelang, yang berdasarkan atas Perjanjian ini adalah,
Perusahaan Jalan Tol, tidaksmengusulkan dalam Dokumen Penawaran untuk
melaksanakan pelebaran suatu Seksi atau Jalan Tol, maka seliap saat
sepanjang masa Pengoperasian atau sclambat-lambatnya tiga (3) tahun
sebelum derajat kejenuhan volume lalu lintas Ssuatu Secksi atau Jaian Tol
diperkirakan akan mencapai 0,80, maka BPIT berhak meminta Peruszhaan
Jalan Tol untuk melaksanakan pelebaran Scksi atau Jzlan Tol.

Dalam waktu 90 {sembilan pulub} Hasi setelah menesima permintaan BPJT
berdasarkan Pasal ¥.3.2, Perusahiaan Jalan Tol wajib menycrahkan kepada

BPIT:

(a) perkiraan biaya Perencanaan Teknik, Konstruksi, Pengoperasian dan
Pemeliharaan, termasuk biaya pembiayaan yang diperlukan dalam

melaksanakan pelebaran;
(b)  perkiraan waktu '}uﬁg-.;ﬁbmuhkm bagi pelcbaran tersebut; den

(c) usulan’ kompensasi. dalany bentuk perpanjangan Masa Konsesi
dan/atau  penyesuaian Tarif Tol berkaitan dengan. biaya yang
dikeluarkan berdasarkan Fasal 8.3.3(a) di atas.

Perusahaar,_Jalan Toly tidak akan mulai melaksanakan pelebaran hingga
BPIT memberikan persetujuan atas'hal yang berkaitan dengan Pasal 8.3.3.

8.4  Simpang Susun Tambahan dan/atau Sirﬂ!dﬂif.hin

84.1

Apabila Pemerintah (elahymémbceritahu Pemenang Lelang, yang berdasarkan
Perjanjian ini adalah Perusahaan Jalan Tol, dalam Dokumen Lelang untuk
membangun simpang susun tambahan dan/atau struktur lain atau
mengijinkan pembangunan simpang susun tambahan dan/atau strukiur lain
baik oleh Pemerintah atau pihak ketiga berkenaan dengan suatu Seksi atau
Jalan Tol, atau Pemenang Lelang telah mengusulkan dalam Dokumen
Penawaran untuk membangun simpang susun tambahan dan/atau struktur
lain, maka setiap saat sepanjang masa Pengoperasian dan selambat-
lambatnya 2 (dua) tahun sebelum tanggal yang diusulkan dalam Dokumen
Lelang atau Dokumen Penawaran untuk dimulainya pembangunan simpang
susun tambahan dan/atau struktur lain, atau derajat kejenuhan volume lalu
lintas dari Seksi atau Jalan Tol yang bersangkutan diperkirakan akan

il
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mencapai 0,80, mana yang terjadi lebih dahulu, maka BPJT berhak meminta
Perusahaan Jalan Tol:

(a) membangun simpang susun tambahan dan/atau struktur lain tersebut
atas biaya dan pengeluaran Perusahaan Jalan Tol sendiri; atau

(b) memperbolehkan Pemerintah atau pihak ketiga untuk membangun
simpang susun tambahan dan/atau struktur lain atas biaya dan
pengeluaran mereka sendiri,

dan kecuali i Pasal 10.8(c), Perusahaan Jalan Tol
har ; - persiapan  pembangunan  atau

: untuk melaksanzkan
struktur lain setelah

e g : v Lelang, yang
ercdasarka Perjar ini sal lan Tol, dalam
DoKumen Lelang v bangun simpang susun (an an dan/atau

: 1 me kan tambahan

atau struktur lain baik ¢ ah atau pihal atu Seksi

atau Jalan Tol, atauiPemenang/Lelang tidak mengusylkan da Dokumen

Pena iwk membangun Simpg ambahe au struktur

aka setiap saat sepanjang masa Pengop 1, BPJT berhak meminta

saha : 3
in s M n tambahan dan/atau w tersebut;
[ . Wl

kctihuk membangun

(a) memba
atau

' atau w in tersebut atas biaya dan

abila BPJ ond w 8 S mbahan tersebut dan/atau
: hal antara lain, aspek
kepentingan-e mﬂ" al lalu lintas.

8.4.3 Dalam waktu 90 (sembilan puluh) Hari setelah menerima permintaan BPJT
tersebut berdasarkan pada Pasal 8.4.2(a), Perusahaan Jalan Tol wajib
menyerahkan kepada BPJT:

(a) perkiraan biaya Perencanaan Teknik, Konstruksi, Pengoperasian dan
Pemeliharaan yang diperlukan dalam melaksanakan pembangunan
simpang susun tambahan tersebut dan/atau struktur lain;

(b) perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pembangunan
simpang susun tambahan tersebut dan/atau struktur lain tersebut; ¢{

"
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() penilaian mengenai kemungkinan adanya dampak terhadap volume
lalu lintas Jalan Tol yang mempengaruhi Pendapatan Tol akibat
pembangunan simpang susun tambahan dan/atau struktur lainnya.

(d) usulan kompensasi dalam bentuk perpanjangan Masa Konsesi
dan/atau penyesuaian Tarif Tol berkaitan dengan biaya yang
dikeluarkan berdasarkan Pasal 8.4.3(a) di atas,

puluh) Hari setelah menerima permintaan BPJT
8.4.2(a), Perusahaan Jalan Tol wajib

8.4.4 Dalam waktu 90 (sembila
tersebut berdasar

menyerahka sebut dalam Pasal 8.4.3, usulan
komg , : : 3 sesi dan/atau penyesuaian
T, Pert ; dengan kerugian yang

; : kan : Tol sehubungan

al.

PIT d: : ijin : : i
danspersyaratarn  ya : ada ga yang akan meémbangun
ang susum, tambe at 1 i engenai
selamat : : ke {eruss ol, jalan
keluar/masuk pangguan  sehubungan gpekerjaan
Konstruksi, ganti rugi adap s ptutan dan pe pihak lain
dan, serta

-i«ang dirugiks ilikan dan c
ielcn:uan :s-.-‘-m? an lain_yang dianggap waj tuk menjaga
epentingan’ Yahiffir, Pevissaliaan Talgn. . lamhanjian.

8.5.1 Apa ' @
berdasa erjanjian ir .
Lelang untuk m ne: si jalan akses baik oleh Pemerintah

atau pihak ketiga pada“swatu Seksi atau Jalan Tol, maka setiap saat
sepanjang masa Pengoperasian dan selambat-lambatnya dua (2) tahun
sebelum tanggal yang diusulkan dalam Dokumen Lelang untuk dimulainya
Konstruksi jalan akses tersebut:

8.5

menang Lelang, }'a-mg
sa alan Tol, dalam Dokumen

(a) Pemerintah berhak untuk membangun jalan akses tersebut atas biaya

sendiri; atau -
(b) BPIJT berhak untuk memperbolehkan pihak ketipa membangun jalan
akses tersebut atas biaya sendiri, sL
L
bl
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: BPIT te Onsts 30 (tiga
pulth) Hari.
5. Da akil sembilan puluh) , menerir mberitahuan
) e nsal - 8.5.2

‘(a) penilaiafl meng; A

i‘ :;l::‘bii -""Lu‘.i 4l .

8.5.4

8.5.5

dan dengan memperhatikan Pasal 8.5.3, dan merujuk pada Pasal 8.5.5,
Perusahaan Jalan Tol harus segera memperbolehkan Pemerintah atau pihak
ketiga melaksanakan Konstruksi jalan akses tersebut.

Apabila Pemerintah tidak memberitahu Pemenang Lelang, yang berdasarkan
Perjanjian ini adalah Perusahaan Jalan Tol, dalam Dokumen Lelang
mengenai Konstruksi jalan akses baik oleh Pemerintah atau pihak ketiga
pada suatu Seksi atau Jalan Tol, maka setiap saat sepanjang masa
Pengoperasian:

(a) Pemerintah bangun jalan akses tersebut atas biaya

JT { } pi jea membangun jalan
- :
552 ’ 13 a *

na disebabkan
dan lalu lintas.

antara ram. K ¥ ban -
B akan_membe | # erusahaan Jalan <eputusan

but bergasa Pe - [} Ja!a ] leib

enyerah ad

adanya damp. volume
ngaruhi Pe Tol akibat

77N\

alau_penyesuaian Tant 1ol DETKaiie kerugian yang

rv

- Pergasd Kar 4l O.
Pihak kcm l | memu| jalan akses tersebut hingga
BPJT memberi annya enai hal tersebut dalam Pasal 8.5.3.

BPIT dapat memberlakukan atau memperbolehkan Perusahaan Jalan Tol
untuk memberlakukan ketentuan dan persyaratan yang wajar pada pihak
ketiga yang mengajukan jalan akses tersebut berkenaan dengan hal antara
lain keselamatan bagi para pengguna Jalan Tol, kerugian, atau kerusakan
pada Jalan Tol, titik akses untuk tempat pekerjaan, gangguan sehubungan
pekerjaan Konstruksi, pembebasan terhadap semua tuntutan dan permintaan
pihak ketiga atas kehilangan kepemilikan dan luka pada badan, dan
ketentuan serta persyaratan lainnya yang dianggap wajar untuk menjaga
kepentingan Pemerintah dan Perusahaan Jalan Tol di dalam Perjanjian hi&\

.

2
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8.6 Biaya Pemeliharaan

Kecuali ditentukan lain, semua biaya dan pengeluaran sehubungan dengan
pemeliharaan Jalan Tol, termasuk akan tetapi tidak terbatas pada pajak, retribusi,
pungutan, asuransi dan kewajiban pembayaran lainnya yang ditentukan oleh
Pemerintah berkaitan dengan Pemeliharaan Jalan Tol, merupakan tanggung jawab
sepenuhnya dari Perusahaan Jalan Tol.

Pasal 9
Jami Pemeliharaan

9.1  Penyerahan Jamin

Perusz 3 ‘ 2 araan Jalan Tol kepada
: um Masa Konsesi

an 12 (dua belas)

harus mempunyai . 0% (sepuluh

dari mahsasn Pendapatan Tol Pendapatan Usaha Lai yang diterima

tau sebelum  tahunterakhir Ma onsesi.dimana bess dlasar pada
ian terakhir yang tersedia dar h diaud

an Jam
n hal adanya sak M bg a Jalan Tol da
Ias) bulan K berakhir, Pemerintah

|rkan Jamina |

100 Awal Pea SR 4 l‘
Perusahaan Jalan Tol dapat operasian suatu Seksi atau Jalan Tol

setiap saat setelah diterbitkannya Sertifikat Laik Operasi. Pengoperasian Seksi atau
Jalan Tol tersebut harus dibebaskan dari Tol sampai dengan Menteri mengeluarkan
Penetapan Pengoperasian. Menteri harus menerbitkan Penetapan Pengoperasian
dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) Hari setelah diterbitkannya Seniﬁkﬂ Laik

Operasi.
<3

waktu 12
ai hak untuk

26
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10.2  Tata Cara Pengoperasian

10.2.1 Perusahaan Jalan Tol harus melaksanakan Pengoperasian sesuai dengan
Standar Pelayanan Minimal, kelentuan Perjanjian dan  peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

10.2.2 Dalam Pengoperasian, Perusahaan Jalan Tol harus menjamin keamanan dan
keselamatan lalu-lintas Jalan Tol, keselamatan Pengguna dan mencegah
segala hal yang dapat mengganggu kelancaran lalu-lintas.

10.2.3 Perusahaan Jalan To
untuk pelaksana

10.2.4 P, a } anakan Pengoperasian
] (dt ¢ ;

v E ; pe \ diderita oleh
P an harta benda
oaj akibat

nyediakan semua peralatan yang dibutuhkan

Daya Manusia

haar ol he iakan s 1g memiliki
kemamgp eahlian ctrampilan dalam ju ang ¢ untuk
AS1an : khirnyz si atau

eakhiran  Perjs . P ah tidak b
wutkan mempekerjak ag :
hkan untuk Pedgopera yeliharaan.

diterbitkan,

10.5 Usaha-Usaha Lain

Selain tanah yang sudah ditetapkan dalam Rencana Teknik Akhir untuk keperluan
badan jalan, Perusahaan Jalan Tol dapat memanfaatkan dan mengusahakan tanah di
Ruang Milik Jalan Tol di luar ruang manfaat Jalan Tol sebagai tempat istirahat dan
pelayanan dan fasilitas penunjang lainnya, setelah mendapatkan persetujuan dari
BPJT. Menteri mengatur pengusahaan tanah tersebut dengan peraturan Menteri. l‘L

Ky
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10.6  Penghasilan Perusahaan Jalan Tol

Penghasilan Perusahaan Jalan Tol yang berasal dari Pendapatan Tol, Pendapatan
Usaha Lain, Utilitas dan penempatan iklan selama Masa Konsesi akan menjadi hak
sepenuhnya Perusahaan Jalan Tol.

10.7  Biaya Pengoperasian

Kecuali disebutkan lain, seluruh biaya dan pengeluaran sehubungan dengan
Pengoperasian Jalan Tol, termasuk akan tetapi tidak terbatas pada pajak, retribusi,
asuransi, pungutan dap pecmbayaran lainnya yang ditentukan oleh
Pemerintah  berkeg asian, meripakan tanggung jawab
sepenuhg

il

10.8  Peng

el bagian Konstruksi
aguhan:

eksi ya sebe i Dokumen
Se belumnyva selesai da Pengoperasian;

an berdagacka 8.3.1(a mpaui tapggal rencana
ulain caima ? Jokume [au

Konstruksi simpang al atau struktu sarkan pada
Pasal 8.4.1(z dimulainya ana ditentukan
dalam Doku dalam Dokume aran;

bih rendah daripada yang

pasal-8.5.1(a) melampaui tanggal
dalam Dokumen Lelang (jika

maka Perusahaan Jalan Tol dapat mengusulkan penangguhan tersebut pada BPJT
dengan memberikan alasan dan dokumen pendukung dalam waktu selambat-
lambatnya 90 (sembilan puluh) Hari sebelum tanggal rencana dimulainya dalam
Dokumen Penawaran (atau dalam kasus Pasal 10.8(d), dalam Dokumen Lelang)
untuk bagian pekerjaan Konstruksi. Usulan tersebut akan dievaluasi oleh BPJT dan
BPJT akan memberitahu Perusahaan Jalan Tol mengenai keputusannya dalam
waktu 60 (enam puluh) Hari setelah usulan diterima. I',;L\
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Pasal 11
Tarif Tul

11.1  Penentuan Tarif Tol

Tarif Tol Awal ditetapkan oleh Menteri dalam Penetapan Pengoperasian
berdasarkan pada tarif tol awal yang diajukan oleh Pemenang Lelang dalam
Dokumen Penawaran kecuali: '

(a) dalam hal Pengoperasian lebih awal | (satu) tahun atau lebih dari jadwal
yang direncanakan, makalfarif Tol Awal ditetapkan dengan penyesuaian
berdasarkan besg diajukan oleh Pemenang Lelang dalam

DokumendF

(b) d : $ : erdasarkan Pasal 61(3)
ol, maka Tarif Tol

i 5 1k

nemperhatikan pa aralan damghketentuan_ dala janjian dan

enetapan Pengof an emerintah

: ini memberi nvewenang pada Perusahad alz | untuk

umpulkangsmeminta dan| menyimpan Tol dari Pen i dengan
khirnya ateu pi chiran Perjanjian.

112

ambata i asian

ila terdapat k etapan Pengo h Menteri
mengakibat Tol oleh P n Jalan Tol,

Perusahaan } kompensasi s erintah dalam
k !v# K ian 8nT | Awal.

pleh penyesuaian Tarif Tol
: ¢ h laju inflasi, dan yang
dimaksud ¢ inflasi adalah i ilayah yang bersangkutan dari
Badan Pusat t #

11.4.2 Berkenaan dengan penyesuaian pertama atas Tarif Tol Awal, Perusahaan
Jalan Tol akan memberitahu Pemerintah melalui BPJT 2 (dua) tahun
setelah awal Pengoperasian berdasarkan pada Penetapan Pengoperasian
(“Tanggal Peninjauan Pertama”) untuk tujuan evaluasi. BPJT akan
melakukan evaluasi dan Menteri akan menetapkan penyesuaian Tarif Tol
dalam waktu 90 (sembilan puluh) Hari setelah Tanggal Peninjavan
Pertama, dengan mengeluarkan Penetapan Penyesuaian Tarif.

11.4.3 Berkenaan dengan penyesuaian Tarif Tol yang kedua dan seterusnya,
Perusahaan Jalan Tol akan memberitahu Pemerintah melalui BPJT setiap

g Sl
2
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(dua) tahun setelah Tanggal Peninjauan Pertama (“Tanggal Peninjauan™)
untuk tujuan evaluasi. BPJT akan melakukan evaluasi dan Menteri akan
menetapkan penyesuaian Tarif Tol dalam waktu 90 (sembilan puluh) Hari
setelah setiap Tanggal Peninjauan, dengan mengeluarkan Penetapan
Penyesuaian Tarif.

11.5 Pembulatan Tarif Tol

Hasil perhitungan Tarif Tol dapat dibulatkan ke atas atau ke bawah dengan
kelipatan Rp 500 terdekat. Untuk perhitungan penyesuaian Tarif Tol selanjutnya,
hasil perhitungan sebelum p n akan digunakan.

11.6 Keterlambs e Pe 1
rif oleh Menteri, kecuali

5 [ U
yat sahaan Jalan Tol tidak
‘berdas: ari gl disesuaikan, maka
. 3 e ah dalam bentuk
DEN -

Penetapar ! suaian

 Apabila Menteri tidak menerbitkan Penetapan Penyesuaian
esuaiana ¥ ol yang besamya tid suai den
menga tan Pe aan Ja tidak dapa
ol yangmseha :

pensasi da ri - '
Wesuaian Tarif ” _
[ ] f & y B
1 l.Wgawasan Peng
enyelenggarakan

sahag 4la 0 : ‘enecatal volu 13 tas
pemb #‘f asarkan prinsip standa "i‘ﬂ rlaku umum di Indonesia

d --.}..‘.L._' va. Peorus n Jalan Tol harus
meng g dan | dan/atau data yang
diperlukan.oleh BE }a j ﬂ akampemeriksaan lersebut.

aadlits:

Asuransi

12.1  Asuransi Masa Konstruksi.

12.1.1 Dalam masa Konstruksi, Perusahaan Jalan Tol wajib atas biayanya sendiri
menyediakan asuransi terhadap resiko sebagai berikut:

(a)  asuransi terhadap tanggung jawab kepada pihak ketiga (third party
liability), yang mencakup cedera badan, kematian, kerusakan harta
benda dan gangguan yang terjadi di dalam Ruang Milik Jalan Tol
dengan batas penutupan sckurang-kurangnya Rp 2-.500.000.0@,0&&

Lo
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(dua milyar lima ratus juta Rupiah) untuk setiap peristiwa yang
terjadi; dan

(b)  asuransi atas segala resiko kontraktor (contractor's all risk)
terhadap semua resiko kerugian atau kerusakan atas semua
pekerjaan, Rencana Teknik Akhir, gambar, spesifikasi, barang,
peralatan Jalan Tol, bahan Konstruksi dan benda lainnya yang
dipergunakan dalam Konstruksi, termasuk peralatan Jalan Tol,
bahan Konstruksi dan barang dalam perjalanan menuju Ruang Milik
Jalan Tol, dengan nilai asuransi untuk nilai penggantian
sepenuhnya.

atu salinan polis asuransi
ambatnya 2 (dua) Hari
al 7.1.

12.1.2

12.2

b menyediakan

lengkapan

jang Jalan

oleh resiko yang diasuransikan, dengz emperhatikan

kebias pg dilakuka - i, sega yang dapat

diasuransikan, ‘dan 3 i arus * mencakup segala milik
erinta ng DErs ATy ang:Milik Ja

Z. Perusahaan J To yer: satu salinan polisa ]
BPIT dala ngka we : i sebelum

“' Penetapan P

12.3

usaha di Republik lngc 2 dan terdafiarpads
tersebut  ha T : tuan, pengabsahan dan
pengecualian yang bagaimana dipersyaratkan oleh
Pemerintah, yang sehal : iketahui oleh Perusahaan Jalan Tol, atau

sebagaimana disyaratkan oleh peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
12.4  Syarat-syarat Asuransi lainnya

Asuransi yang disyaratkan berdasarkan Pasal ini wajib diadakan dengan persyaratan -
bahwa :

(a) Perusahaan Jalan Tol sebagai pihak tertanggung (beneficiary) dan Pemerintah
akan ditunjuk sebagai pihak ikut tertanggung (co-beneficiary); R 6
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(b) polis asuransi tidak dapat dibatalkan atau diubah syarat dan kondisinya tanpa
persetujuar. terlebih dahulu dari Pemerintah;

(c) perusahaan asuransi harus memberitahukan kepada Pemerintah dalam hal
terjadi kegagalan Perusahaan Jalan Tol untuk memperpanjang atau
memperbaharui polis asuransi dimaksud;

(d) Perusahaan Jalan Tol harus membayar bagian yang merupakan kewajiban
Perusahaan Jalan Tol dari nilai tertanggung yang seharusnya dibayar dari
setiap tuntutan; dan.

Perusahaan Jalg ar scjumlah kerugian yang merupakan
kekura dibayarkan sesuai dengan polis
a

(e)

ji Sebelu & <

giadian CederaiJanii
sa Jalan Tol:

‘ (b) pagal a H janctal Close sesuai de‘

w (c) gagal untuk'm pistrukst sesuai Jadwaly
ﬂdwi} Perjanjian,

kepada Perusahaan

aan Tanah

Apabila Perusahaan Jalan Tol gagal memperbaiki cedera janji dalam jangka
waktu 90 (sembilan puluh) Hari atau jangka waktu tambahan lainnya
sebagaimana ditentukan oleh Pemerintah, maka Pemerintah berhak setiap
saat mengakhiri Perjanjian setelah menyampaikan pmbemahum tertulis
kepada Perusahaan Jalan Tol.

13.1.3 Akibat Pengakhir
Apabila Perjanjian diakhiri berdasarkan Pasal 13.1.2, maka: d‘“fa."
4
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(a) Pemerintah berhak:

(i) secara sepihak, mengambil alih dan meneruskan pekerjaan
Konstruksi atau menunjuk pihak lain untuk meneruskan
pekerjaan Konstruksi sesuai dengan syarat dan ketentuan yang
ditetapkan oleh Pemerintah;

(ii) mencairkan Jaminan Pelaksanaan; atau

(b) apabila PerusahaanJalan Tol telah membayar biaya Pengadaan Tanah,

maka Pemerin

sep il alih dan meneruskan
k pihak lain untuk
ai, dengan syarat dan

t R\
(1i1) ahan nenawarka ‘ baru untuk

4 r kepada
Perusahaz az entb an suatu jumlah
imun setara deng sen) dari Nilai

¢ Pinjaman
Perjanjian
ang telah

p rusahaa . .
dalam | wakt n pulul) Hari sejak ngnkhimn.

Pcrus | songkan dan hkan Ruang
adn kosong kepada tah yang bebas
ari s & ; biaya dan Lanpa “i nkan a apapun kepada

lam masa Konstruksi:

Apabila Perusahaan Ja

(a) menghentikan atau meninggalkan keseluruhan atau bagian pekerjaan
Konstruksi untuk jangka waktu terus-menerus selama 30 (tiga puluh)
Hari; atau

(b) gagal untuk memulai atau menyelesaikan bagian  pekerjaan
Konstruksi dalam waktu sebagaimana diatur dalam Jadwal; atau

(c) gagal menghasilkan progres Konstruksi yang memadai sesuai densl&\
Jadwal, yaitu;

KX}
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(i)  keterlambatan dengan waktu tclah lebih dari 1/3 (satu per tiga)
dari waktu yang dialokasikan dalam Jadwal dan progres
pekerjaan Konstruksi kurang dari 5% (lima persen); atau

(ii) keterlambatan dengan waktu telah lebih dari 1/2 (satu per dua)
dari waktu yang dialokasikan dalam Jadwal dan progres
pekerjaan Konstruksi kurang dari 25% (dua puluh lima persen) ;
atau

(iii) keterlarnbatas povakiu telah lebih dari 2/3 (dua per tiga)
dari an dalam Jadwal dan progres
ima puluh persen),

ai dengan Rencana

erintah akanm . secara rusahaan

n_tembt é ada Pem injam jelaskan

i dan inta sahaap Jalan Tol ikl cedera

anji tersebut dalam yvaktu 90 bilan puluh) Hari selel anggal
mberitah dimaks :

\ apal:rila Perusaha 3 & smperbaiki cedera janji dalam jangka
ktu 90 (se ngka waktu lainnya
gaamana di an : in aka Pemen ak setiap

uan teriulis

mengakhm ‘rjanjic J’_""H-‘” mnika
J alan 1san ada Pc Pinjaman.

.‘.j"'{'lnxl

Apabilw i m .

maka: v

(a) Pemerintah berhal sepihak mengambil alih pekerjaan
Konstruksi atau menunjuk pihak lain untuk meneruskan pekegaan

Konstruksi sesuai dengan syarat dan ketentuan yang ditetapkan oleh
Pemerintah; dan

i dengan Pasal 13.2.2, "

(b) Pemerintah berhak mencairkan Jaminan Pelaksanaan;

(c) Pemerintah akan menawarkan kepada perusahaan jalan tol baru untuk
meneruskan Pengusahaan Jalan Tol dan membayar kepada Perusahaan
Jalan Tol atau Pemberi Pinjaman suatu jumlah maksimum setara
dengan 80% (delapan puluh persen) dari Nilai Pekerjaan Selesai,
setelah pengurangan jumlah pokok Pinjaman yang diberikan olchd‘

o
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Pemberi Pinjaman sesuai Perjanjian Pinjaman bagi pembiayaan
Pengusahaan Jalan Tol yang telah dibayar atau wajib dibayar oleh
Perusahaan Jalan Tol.

(d) Perusahaan Jalan Tol wajib:
(i) segera menghentikan pekerjaan Konstruksi;
(ii) menyerahkan kepada Pemerintah semua desain, gambar,
spesifikasi, data biaya, jaminan dan dokumen lainnya yang terkait

sehubungan dengan pekerjaan Konstruksi tanpa membebankan
biaya apap a. Pemerintah;

awe

ikandari Ruang Milik Jalan Tol,
p erja, karyawan, buruh,
ub- lor  Konstruksi, dalam
- Pengakhiran dan

-1l 1) {F : eadaan kosong
pada : g 3‘5" P ani biaya, dalam
i : ng u a 02 ualtkan adanya
keausa art  Kkepdsakan  pema p ar, ftanpa
ya apapun :

pbebanks

dera Janji Selama Masa Pengoy »rasian

3.1 K tan Cederaglani

Apabila & at 18 | : asian: " a3 .
‘ (2) Perusaliaan Jal A : ksanakan Kodzu Seksi
lainnyz ai deng ana Teknik Akhir dwmnn Jalan
‘F Tol gagal"“mempe eders 1 angka waktu

erjaan Pemeliharaan
n Jalan Tol "gagal
aktu sebagaimana diatur

(c) Perusahaan Jala pal melaksanakan Pengoperasian suatu Seksi
dan Jalan Tol dan Perusahaan Jalan Tol gagal memperbaiki cedera
janjinya dalam suatu jangka waktu sebagaimana diatur dalam
Perjanjian,

maka Pemerintah akan memberitahukan secara tertulis kepada Perusahaan
Jalan Tol dengan tembusan kepada Pemberi Pinjaman yang menjelaskan
cedera janji dan meminta Perusahaan Jalan Tol untuk memperbaiki cedera
janji tersebut dalam waktu 90 (sembilan puluh) Hari setelah tanggal
pemberitahuan dimaksud. <

N
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13.3.2 Pengakhiran

Apabila Perusahaan Jalan Tol gagal memperbaiki cedera janji dalam jangka
waktu 90 (sembilan puluh) Hari atau dalam jangka waktu tambahan lainnya
sebagaimana ditentukan oleh Pemerintah, maka Pemerintah akan berhak
setiap saat mengakhiri Perjanjian setelah menyampaikan pemberitahuan
tertulis kepada Perusahaan Jalan Tol dengan tembusan kepada Pemberi
Pinjaman.

13.3.3 Akibat Penpakhiran

Apabila Pcrjanj_ian»iﬁi&-d&ﬁhiﬂ oleh Pemerintah sesuai dengan Pasal 13.3.2:

(a) maka Perusahzan Jalan Tol segera menghentikan Pengoperasian dan
Penieliharaan semua Seksi yang telah beroperasi, dan wajib
memperbaiki <etiap kerusakan yang ditemukan ‘dalam pemeriksaan
bersama berdasarkan Pasal 13.5 dan biayanya ditanggung oleh
Perusahaan Jalan Tol, dan dengan demikian Perusahaan Jalan Tol
tidak bertanpoung jawab lagi aias Pemeliharaan selanjutnya; Apabila
Perusahaan Jaian Tol gagal untuk memperbaiki setiap kerusakan,
maka. Pemerintah: dapat melaksanakannya sendiri-atay menunjuk
pihak lain untuk memperbaikinya. Semua biaya yang dikeluarkan
oleh Pemerintah dalam hal itu akan menjadi tanggtingjawab dan
kewajiban Perusahaan Jalan Tol;

(b) selambat-lambatnya 90 (sémbilan_puluh) Haii. scteidh Tanggal
Pengakhiran, Perusahaan Jalan Tol harus menyerahkan kepada
Pemerintah inventaris semua peralatan, bahan dan perlengkapan Seksi
dan Jalan Tol, 'dan tidak akan memindahkan peralatan, bahan dan
perlengkapan tersebut tanpa persetujuan terlebih dahulu dari
Pemerintah, kectrali ditentukan lain oleh Pemerintah; dan

(c) /Pemenintah akan menawarkan kepada perusahaan jalan tol baru untuk
meneruskan Pengusahaan Jalan Tol dan membayar kepada Perusahaan
Jalan Tol atau Pemberi Pinjaman suatu jumlah maksimum setara
denpan 80%_(delapan puluh. perser’) dari Nilai Pekerjaan Selesai,
setelah pengurangan jumlah . pokok Pinjaman yang diberikan oleh
Pemberi Pinjaman  sesuai Pefjanjian Pinjaman bagi pembiayaan
Pengusahaan Jalan Tolyang telah dibayar atau wajib dibayar oleh
Perusahaan Jalan Tol.

13.4  Cedera Janji Umum
13.4.1 Terjadinya Cedera Janji
Apabila :

(a) Perusahaan Jalan Tol mengalihkan atau memberikan seluruh atau
sebagian haknya dalam Perjanjian ini terkecuali sehubungan dengan

by
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pengalihan atau pemberian hak berdasarkan Pasal 23 Perjanjian ini;
atau

(b) Perusahaan Jalan Tol dinyatakan bubar berdasarkan keputusan rapat
umum pemegang saham Perusahaan Jalan Tol; atau

(c) Perusahaan Jalan Tol dinyatakan pailit atau insolven; atau

(d) Perusahaan Jalan Tol mengajukan permohonan pailit atau insolven;
atau

(e) Perusak pgubah maksud dan tujuannya dalam
: 5 ol yang tidak sesuai dengan
pl;atau

an dan jaminannya
lain sebagaimana

pemegang an pemegang
tlan Tg 1 sebe tetapkan lain
al 2 atau

of fmelaksa uatu atau kegiatan
usaha r da pusahaz 2 tanpa persetjuan tertulis

maka Pe ra mengakhiri Perja ini dengan
memberitahuka ‘r g Perusahaan J
4.2 Akibat Penpakhira ‘V
‘E; Perjanfian ini‘diakhivi olch Pz % esuai dengan Pasal 13.4.]

adl I'RS

3 - ai, maka Pasal 13.1.3 berlaku;
(b) sela ‘IW‘ al 13.2.3 berlaku; atau

(c) selama masa Pengoperasian, maka Pasal 13.3.3 berlaku.

Pada pengakhiran Perjanjian berdasarkan pada Pasal 13.1.1, 13.2.1, 13.3.1,
13.4.1, 14.2, 16.2 atau 18.4 dan tanpa mcngcnynmpingkan ketentuan
Perjanjian, Pemerintah mempunyai hak untuk:

(a) mengambil alih dan meneruskan Pengusahaan Jalan Tol; al-auck

9
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(b) melakukan lelang atas Jalan Tol yang bertujuan untuk Konstruksi,
Pemeliharaan dan/atau Pengoperasian, dan BPJT berhak mengambil
alih - Pengusahaan Jalan Tol sementara sebelum perusahaan jalan tol
baru ditetapkan.

15.5 Pemeriksaan Bersama

Untuk menentukan kerusakan yang harus diperbaiki oleh Perusahaan Jalan Tol
berdasarkan Pasal 13.3.3(a):

(a) dalam waktu selamb aya 30 (tiga puluh) Hari setelah Tanggal
Pengakhiran alas sebelum berakhirnya Masa Konsesi
Pemetig d a i He kilan mereka yang sah akan,
pad & : : pa iksaan”) melaksanakan

- ' Tal, untuk menentukan

enentukan
alan Tol, akan

sal
Cedera Janji Pemerin

14 Kejs ‘eders i -

pabila Pemerintah: A ' \ ‘
: - . ”
. lai dalam m ! e kewajibanny: cara nyala

ngakibatkan "' gf:i ((-;q,_, than atas hal‘w\vemgau
rusahaa® Ja ot dalam Pengusahas an, Tol; atau
07 ANY

(b) T ‘ " ' iasarka njian khususn)'l

WSccam tertulis  kepada

Pemerintah menge el '-“p‘ t dan meminta Pemerintah
memperbaikinya dalam wakt bulan atau waktu lain yang disetujui oleh
Para Pihak. Tanpa mengenyampingkan hak Perusahaan Jalan Tol menyampaikan
pemberitahuan tersebut, Pemerintah dapat meminta perpanjangan waktu untuk
memperbaiki cedera janji atau kewajibannya, dan Perusahaan Jalan Tol dapat
memberikan perpanjangan waktu yang wajar, yang disepakati oleh Para Pihak .

14.2  Pengakhiran oleh Perusahaan Jalan Tol
Apabila Pemerintah gagal memperbaiki cedera janji sebagaimana diatur dalam

Pasal 14.1, maka Perusahaan Jalan Tol berhak setiap saat mengakhiri Perjanjian
setelah menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada Pemerintah.
&)
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14.3  Akibat Pengakhiran olch Ferusahaan Jalan Tol

Apabila Perjanjian ini diakhiri oleh Perusahaan Jalan Tol sesuai Pasal 14.2, maka
Pemerintah akan menawarkan kepada perusahaan jalan tol baru untuk meneruskan
pengusahaan Jalan Tol dan membayar kepada Perusahaan Jalan Tol:

(a) suatujumlah maksimum setara dengan Nilai Pekerjaan Selesai sebagaimana
didefinisikan pada Pasal 15; dikurangi

(b) setiap dividen tunai yang diierima para pemegang saham dari Perusahaan

Jalan Tol.

14,4 Akibat Tid 1 Jalan Tol

sesuai denpan Pasal
ersebut secara tertulis

7 inva d oka wak p an bagian
n darl p kcrj kST jika cedera f2 jadi lum atau

uksi; d : ;
nymgan Masa Ons danfatau penyesuaian i sebagai
ahaan Jalan ga efusakan,
. i i . J n Jalan Tol

pcngci ) yan ila/atau dialam
pai akib ian di d yang k untuk
engakhiri entl i rugi la bapaimana
isepakati oleh B ' ;

i" berarti suatu jumlah

yang dltctapka ruhan pada saat Tanggal

Pengakhiran yaitu:

(a) nilai dari pekerjaan Konstruksi (tidak termasuk biaya Pengoperasian dan
Pemeliharaan serta biaya bahan yang dikirim ke lapangan tapi tidak
merupakan bagian pekerjaan Konstruksi) yang telah diselesaikan sampai
dengan dan pada saat Tanggal Pengakhiran; _

(b) semua biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan Jalan Tol untuk memelihara
Jalan Tol sejak diterbitkannya Sertifikat Laik Operasi untuk suatu Seksi atau
Jalan Tol sampai dengan tanggal dimulainya pengumpulan Tol untuk Seksi
atau Jalan Tol tersebut; Gk,

&
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15.2

(¢) berkenaan dengan suatu Seksi, setelah Penetapan Pengoperasian dikeluarkan,
semua bunga yang telah diperhitungkan sebagai modal dalam Perjanjian
Pinjaman selama jangka waktu Konstruksi sampai dengan dikeluarkannya
Sertifikat Laik Operasi, atau dalam hal Sertifikat Laik Operasi belum
dikeluarkan, semua bunga yang telah diperhitungkan sebagai modal dalam
Perjanjian Pinjaman selama masa Konstruksi sampai dengan Tanggal
Pengakhiran,

(d) jumlah biaya Pengadaan Tanah yang telah dibayarkan Perusahaan Jalan Tol;

(¢) biaya untuk mengadakan Janmiinan Pelaksanaan dan Jaminan Pemelihaman
(jika ada); dan

() nilai yang sah dari sctiap tambahan investasi yang dibuat oleh Perusahaan
Jalan Tol sebelum Tanggal Pengakhiran dengan ketentuan bahwa investasi
tambahan  dimaksud ~ tidok termasuk  lial yang sebelumnya telah
diperhitungkan dalam Pasal 15.1 (a). (b), (c), (d) dan (c) di atas:

dikurangi

(g) depresiasi dan amortisasi yang dikenakan dan diperhitungkan dalam neraca
rugi laba dari Perusahaan Jalan/Tel sampai dengan Tanggal Pengakhiran
yang dihitung sesuaiidengan prinsip standar akuntansi yang beflaku umum di
Indonesia; dan

(h) dalam hal pengakhitan disebabkan oleh cedcra janji Perusahaan Jalan Tol
dalam Perjanjian ini, biaya-blaya yamg ferjadi atav akan menjadi beban
Pemerintah yang digunakan bagi pelelangan kembali Pengusahaan Jalan Tol
untuk pemilihan #nvestor baru tefmasuk biaya penunjukan Konsultan untuk
mendampingi Pemerintah dan seiiia biaya-biaya laill yang diakibatkan hal
tersebuls

Uji Tuntas (Rice Diligence)

Untuk dapat menentukan Nilai Pekerjaan Selesai, BPJT akan menunjuk auditor
independen-untuk melzksanakan penieriksaan sncagenai jumlah, nilai dan biaya
sebagaimana diatur dalam Pasal 151 ‘dalam wakta 30 (liga puluh) Hari sejak
Tanggal Pengakhirin. Auditor independen yang ditunjuk disetujui terlebih dahulu
oleh Perusahaan Jalan Tol sebelum penugasannya, persetujuan mana tidak boleh
ditunda. Pemerintah memerintahkan auditor untuk menyelesaikan tugas uji tuntas
dalam waktu 90 (sembilan puluh) Hari sejak penugasan dan untuk maksud ini,
Perusahaan Jalan Tol harus segera memberikan kepada BPJT dengan akses ke
semua data termasuk data komputer dan semua dokumen terkait dan akses ke
dalam semua tempat dalam rangka uji tuntas dimaksud. Kesimpulan dan hasil dari
uji tuntas bersifat final dan mengikat Para Pihak dan tidak dapat dijadikan sebagai
alasan untuk diajukan kepada arbitrase atau pengadilan. Biaya penunjukkan auditor
akan ditanggung oleh Pihak yang cedera janji. "
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Pasal 16
Penggantian Kepemilikan

16.1  Penggantian Kepemilikan dan Pengendalian Perusahaan Jalan Tol

Pemerintah dengan ini menyatakan bahwa Perusahaan Jalan Tol dapat memberikan
kepada Pemberi Pinjaman jaminan untuk Pendanaan Pengusahaan Jalan Tol dan
jaminan dimaksud dapat termasuk, namun tidak terbatas pada hak Pemberi
Pinjaman, tanpa perlu memperoleh persetujuan tertulis dari Pemerintah, untuk
mengambil alih kepemilikan _dan pengendalian atas Perusahaan Jalan Tol
scbagaimana dijelaskan dalam Pasal 16:2.dan 16.3.

16.2  Pilihan Sebelum Pengakhiran
Apabila:

(a) Pemberi Pinjaman diberi hak untuk mcqgambil alilh kepemilikan dan
pcngendahm atas Perusahaan Jalan Tol sesuai dengan Pasal 16.1; dan

(b) “pemberitahuan cedera janji oleh Pemerintah kepada Perusahaan Jalan Tol
telaliditerbitkan sebagaimana diatur dalam Pasal 13.1.1, 13.2.1,atau J3.3.1;

maka Pemerintah dapat, tanpa mengurangi hak lainnya atau upaya perbaikan yang
ﬂipun)am)a, secara bersamaan meémberitahukan Pemberi  Pinjaman bahwa
PemberiPinjaman diberi hak untuk mengambil alih manajemen Perusahasn Jalan
Tol atau menunjuk pemcgang saham baru sebagai pemegang saham pengganti
Perusahaan Jalan Tel, Apabila Pemberi Pinjaman tidak mermperbaiki cedera janji
Perusahaan Jalan Tol dalam waktu |6 (¢nam) bulan sejak tanggal pemberitahuan,
maka Pemerintah dapat mcrlglkfﬂrl Perjaniian ini pada sctiap saat setelah waktu
tersebut.

16.3 Konsekuensi

Dalam hal terjadi pengambilalihan atau penunjukan sesuai dengan Pasal 16.2,
maka Perusahaan Jalan To! tciap bertanggung jawab atas semua kewajibannya
sebagaimana- diatur -dalat Perjanjian. - Pemerintah_lebih lanjut menggunakan
haknya berdasarkan peratran dan perundangan yang berlaku dalam menghadapi
pemegang saham terdahulu dari.Perusahaan Jalan Tol.

Pasal 17
Perubahan Hukum

17.1  Definisi

Dalam Perjanjian ini, “Perubahan Hukum™ berarti terjadinya hal berikut setelah
Tanggal Efektif, yang memiliki dampak merugikan yang besar pada Perusahaan
Jalan Tol dan terbatas terhadap perubahan hukum khususnya yang berdam
kepada Pengusahaan Jalan Tol: FﬁL
53
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17.2

17.3

18.1

(a) terbitnya suatu peraturan perundang-undangan Indonesia yang baru atau
pemberlakuan suatu peraturan perundang-undangan pada wilayah hukum

yang baru;

(b) pencabutan, perubahan atau pemberlakuan kembali suatu peraturan
perundang-undangan Indonesia;

(c) pemberlakuan suatu peraturan perundang-undangan Indonesia yang belum
berlaku efektif sampai dengan Tanggal Efektif;

(d) perubahan pengertian atauspemberlakuan dari suatu peraturan perundang-
undangan Indoncsia dibandingKan dengan interpretasi atau pemberlakuan
oleh Mahkamah' Konstitusi Indonesia dar/atau Mahkamah Agung Indonesia
sesudah Tanggal Efektif; atau

(e). segala perubahan tarif dari Pajak apapun.
Pemberitahuan

Segera setelab mengetahui bahwa Perubahan Hukum (crsebut mengakibatkan suatu
kerugian yang nyala terhadapiPerusahaan Jalan Tol termasuk terhadap pengaruh
dari biaya tambahan atau perubahan atas Pengusahaan Jalan Tol, maka Perusahaan
Jalan Tol akan menyampaikan kepada Pemerintah secara tertulis segala perkiraan
kerugian tersebul sccara ringi, yang telah diketahui Pe-usahaan Jalan'Tol pada saat

jtu.
Konsekuensi

Jika'Perubahan Hukin mengakibatkan kerugian yang nyata bagi Perusahaan Jalan
Tol, maka Perusahaan Jalan ‘Tol berhak wntuk menuntut kompensasi dari
Pemerintah dalam bentuk perpanjangan Masa Konsesi dan/ataw penyesuaian Tarif
Tel déngan ketentuan bahwa Perusahaan-Jalan Tol.diwajibkan mengambil semua
tindakan yangperlu dengan maksud untuk mengirrangi suatu dampak besar yang
merugikan.

Pasal 18
Keadaan Kahar

Definisi

Suatuy Keadaan Kahar adalah setiap peristiwa di luar kekuasaan dari Para Pihak
yang mengakibatkan Para Pihak menjadi tidak dapat memenuhi kewajibannya
berdasarkan Perjanjian. Keadaan yang termasuk Keadaan Kahar tersebut adalah:

(a) perang, permusuhan (baik diumumkan maupun tidak), invasi, serbuan negara
asing, pemberontakan, revolusi, konflik senjata atau tindakan dari militer,
perang saudara, terorisme, gangguan terhadap masyarakat sipil dan sabotase;

W
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18.2

18.3

18.4

(b) ionisasi, radiasi atau pencemaran radio aktif dari limbah nuklir, dari
pembuangan bahan bakar nuklir, ledakan toksik radioaktif, atau jenis ledakan
yang membahayakan barang milik lainnya, kumpulan nuklir atau komponen
nuklir;

(c) bencana alam, termasuk tetapi tidak terbatas pada gempa bumi, banjir,
guntur, tanah longsor, tsunami, badai dan perubahan cuaca yang sangat
buruk;

(d) kerusuhan, pemogokan, penghentian kerja, kerusuhan para pekerja atau
gangguan industri lainnya yang tegjadi selama 30 (tiga puluh) Hari secara
terus menerus sehingga mempengaruhi pelaksanaan Perjanjian, dan bukan
merupakan.cede;d janji Pe aan Jalan Tol atawkontraktor Konstruksi atau
sub-kontraktor Konstruksi, -

denganketentuan bahwa Keadaun Kahar tersebul tidsk membebaskan setiap Pihak
dari kewajiban keuangan sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini.

Pemberitahuan atas Keadaan Kahar

Jika suas Keadaan Kahar terjadi yang membuat salah satu Pihak tidak dapat
mnnjm atar memenuhikewajibannya berdasarkan Perjanjian ini, maka Pihak
tersebul harus secepatnya dan dalam waktultidak lebih dari 14 (empat belas) Hari

‘memberitahikan Pihakain secara tertulistentang mﬂmiﬂya Keadaan Kahar yang

mempengaruhi kew?j'bannya berdasarkan Perjanjian ni dengan memberikan
Keterangal secara rinei dan tindakan yang telah dilakukan oleh Pihak tersebut
untuk mengurangi * keparahan keadaan terscbut dan sclanjutnya penghentian
keadaan terscbut. Jika salah satu Pihak tidak menyetujui bahwa Keadaan/Kahar
telaliterjadi maka perselisihan tersebut harus diselesaikan sesuai dengan Pasal 22.

Kcterlambatan

lika pemberitahuan menuruf Pasal 18:2 telah dikeluarkan dan selanjutnya Para
Pihak setuju bahwa Keadaan Kahar telah terjadi, Pihak yang menderita karena
Keadaan Kahar tersebut tidak dapat Mﬁggungjawlb atas keterlambatan dalam
menjalankan Kewajibannya-berdasarkan  Perjanjian. ini_dengan catatan bahwa

" keterlambatan tersebut dischabkan oleh satu atdu lebih Keadaan Kahar dan waktu

untuk penyelesaian kewajiban berdasarkan Perjanjian ini dan Masa Konsesi akan
diperpanjang sesuai dengan lTamanya keterlambatan yang disebabkan oleh Keadaan
Kahar tersebut. Jika Para Pihak tidak setuju atas lamanya keterlambatan tersebut,
maka perselisihan tersebut harus diselesaikan menurut Pasal 22.

Pengakhiran karena Keadaan Kahar

Jika suatu Keadaan Kahar telah terjadi dan salah satu Pihak secara wajar
mempertimbangkan Keadaan Kahar yang terjadi itu sangat parah yang menggangu
maksud dan tujuan semula dari Perjanjian ini atau berlangsung untuk jangka waktu
lebih dari 6 (enam) bulan maka Para Pihak dengan ini dapat: Q‘J,,L
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(a)  dengan segera mengambil langkah untuk membahas keadaan dan akibat
yang ditimbulkan keadaan tersebut dan mempertimbangkan cara terbaik
dalam mencapai tujuan Perjanjian ini dalam situasi tersebut dan akan, tha
memungkinkan, memberikan pertimbangan untuk mengubah Perjanjian ini
dan persyaratan serta ketentuan dari perubahan tersebut; atau

(b)  mengakhiri Perjanjian ini, dalam hal mana Pemerintah akan menawarkan
kepada perusahaan jalan tol baru untuk meneruskan Pengusahaan Jalan Tol
dan membayar kepada Perusahaan Jalan Tol suatu jumlah maksimum setara
dengan sebesar 50% (lima puluh persen) dari Nilai Pekerjaan Selesai
dengan ketentuan bagaimanapuingjuga bahwa pembayaran hanya dilakukan
terhadap Jalan Tol atau bagian dasi Jalan Tol yang masih dapat
dipergunakan oleh Pemerintah.

18.5 Perbaikan

Tanpa mengenyampingkan segsla ketcntuan dari Perjanjian ini, jika Keadaan
Kahar terjadi dan Perjanjian in tidak diakhiri maka dalam keadaan apapun dimana
Jalan Tol atau bagian dari Jalan Tol telah hancur atau rusak parah, Perusahaan
Jalar Tol akan'memperbaiki bagian Jalan Tol yang rusak-tersebut kerabali seperti
keadaan sebelum terjadi K eadaan Kahar atas biaya sendii. Jika Perusahaan Jalan
Tol mampu membukiikan. bahwa biaya perbaikan yang telah dikeluarkan
sedemikian besar sehingga ' mempengathi Pengusahaan Jalan Tol, maka
Pertisabazn Jalan-Foi-dapat mengajukan permohonan. kepada Pefrerintah untuk
mendapatkanipengembalian agar Perusahaan Jalan Tol mendapat penggantian atas
segala biaya perbaiken tersebut dan peagembalian tersebut dapai berbentuk
perpanjanean Masa Konsesi

18.6 " Asuransi

Perusahaan Jalan Tol harus menjamin bahwa asuransi mencakup kerugian yang
diakibatkan oleli'Keadaan Kahar, scpanjang kejadian dimaksud layak dan dapat
diasuransikan sesvai dengan kebiasaan di bidang asuransi. Perusahaan Jalan Tol
wajib menyerahikan salinan polis asuransi tersebut kepada Pemerintah jika ada.
Apabila kerugian akibat Keadaan Kahar dapat diasuransikan dan Perusahaan Jalan
Tol tidak mepgasuransikanmya, maka Perusahaan Jalan Tol harus bertanggung
jawab secara sepihak terhadap segala kerugian yang timbul sebagai akibat
terjadinya Keadaan Kahag}

Pasal 19
Berakhirnya Pengusahaan Jalan Tol

19.1 Konsekuensi

Setelah berakhirnya Masa Konsesi, Perusahaan Jalan Tol akan:

(a) dengan segera berhenti mengoperasikan dan memelihara Jalan Tol dan harus
memindahkan dari Ruang Milik Jalan Tol semua pekerja, karyawan, buruh,
dan kontraktor Konstruksi dan sub-kontraktor Konstruksi dan mengosongkan ‘-’uL.

i 2
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19:2

Jalan Tol secara keseluruhan. Perusahaan Jalan Tol harus, tidak lebih dari 3
(tiga) bulan sebelum Masa Konsesi berakhir, menyampaikan kepada BPJT
dafiar inventaris semua peralatan, barang dan perlengkapan pada Jalan Tol dan
tidak akan memindahkan peralatan, barang dan perlengkapan tersebut tanpa
mendapat persetujuan terlebih dahulu dari BPJT tetapi harus memindahkan
peralatan, barang atau perlengkapan (termasuk, untuk menghindari keraguan,
setiap gerbang tol) sebagaimana ditentukan kemudian oleh BPJT;

(b) menyerahkan Ruang Milik Jalan Tol kepada BPJT dalam kondisi yang
terpelihara baik dan harus, dengan biaya sendiri, memperbaiki segala
kerusakan vang ditemukan'pada pemeriksaan bersama atas Jalan Tol yang
diselenggarakan berdasarkan Pasalii3.5 dalam jangka waktu 12 (dua belas)
bulan seielaly’ tanggal pen; n. Jika. Perusahaan Jalan Tol gagal
I'ﬂempel‘bﬂlki kerusakan m&but, BPﬂ'dapll melakukannya sendiri dan semua
biaya yang telah dikeluarkan olch BPIT dalam melaksanakannya dianggap
sebagai hutang Peruszhaan Jalan Tol kepada Pemerintal-dan, dimana dapat
dilakukan, mencairkan. Jaminan Pemeliharaan atau pengurangan atas segala
kewejiban pcmbayaran ﬁwl Pemerintaly kepada Pesusahaan Jalan Tol
berdasarkan Perjanjian; dan

(&) mcngakhiriokontrak Konstruksi, kontrak Pemeliharaan dan Kontrak yang
berhubungan dengan Pengoperasian  dan Usaha-Usaha Lain yang
ditandatangani oleh Perusahaan Jalan Tol dan yang masih berlaku pada
Tanggal Pengakhiran, dan| BPJT serta Pemerintah tidakyberanggung jawab
atasbiaya yang timbul sebagai akibat pengakhiran Kontrak dandibebaskan dari
wintutan dan kerugiamdarishal tersebt oleh Perusahaan Jalan Tols

Tanggung Jawab Setelah Btntldtirnyl Pengusahaan  Jalan Tol atau -
Penigakhiran Dini Pengusahaan Jalan Tol

Tanpa mengesampingkan ketentuan lain berdasarkan Perjanjian ‘ini, bilamana tcljndi
berakhimya Masa Konsesi, pengukhiran dini atati-pengambilalihan Perjanjian ini,
maka:

(a) scmua hak dan kepemilikan dari Perusahaan Jalan Tol berkaitan dengan
Pengusahaan Jalan Tol dan Ruang Milik Jalan Tol harus dialihkan kepadd atau
berada dalam atau tetdp berada dalam penguasaan Pemerintah bebas dari
scgala beban biaya dan tanpa biaya apapun yang dikenakan kepada
Pemerintah;

(b) hal ini tidak mempengaruhi kewajiban salah satu Pihak untuk melakukan
pembayaran menurut Pasal 13.2.3(c), 13.3.3(d), 14.3, dan 18.4(b) atau tuntutan
oleh salah satu Pihak terhadap Pihak lain sebelum Tanggal Pengakhiran; dan

(¢) hal ini tidak mempengaruhi tanggung jawab dari salah satu Pihak atas
perbuatan atau kelalaian atas kewajibannya selama Masa Konsesi dan Pihak
tersebut harus membebaskan Pihak lainnya dari segala tuntutan yang
timbul dari hal terscbut.

&
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20.1

Pasal 20
Pernyataan dan Jaminan

Pernyataan Pemerintah

Pemerintah dengan ini menyatakan kepada Perusahaan Jalan Tol, bahwa:

(a) Perjanjian ini sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang No. 38 Tahun
2004 tentang Jalan, Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan
To! dan Peraturan_Menteri'No. 295/PRT/M/2005 tentang Badan Pengatur

Jalan Tol; dan

(b) Rerjanjiary ini merupakan kewsjiban yang sah dan'mengikat bagi Pemerintah

'serta dapat dilaksanakan sesuai dengan persyaratanny a.
Pernyataan dan Jaminan Perusahaan Jalan Tol
Perusahaan.Jalan Tol menyatakan dan-menjamin Pemerintah sebagai berikut:

(a) Perusehaan Jalan, Tol adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan
‘berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia, yang anggaran dasamya
termuat-dalam akta tertanggal'tiga t:lasjanuari dua fibu enam (13 Januari
2006) nomor 10, ¢ibuat di hadapan Drs. Soegeng Santosa, SH, IMH, Notaris
di Jakarta, beralamat Jii Falétehan 1 No, 14, Blok M; Jakarta Selatan, akta
mana telah memperoleh persetujuan dari N.onteri Hukum dan Hak Azasi
Manusia Republik Indonesia, dengan Surat Keputusannva terfanggal satu
februari dua fibu epam (1 Februari.2006) nomor C-02650°'HT.01.01.TH.2006,
sedangkan susunan.Dircksi dan. Komisaris juga dimuat dalam akwu notaris
Drs. Soegeng Santosa, SH, M tertangpal tiga belas Januari dua ribu enam
(13 Jantiari 2006) nomor 10 dan selain yang disebutkan di atas, tidak ada
akfa-akfa Jain yang dibuat dan atau memuat perubahan pada anggaran dasar
Perusahaan Jalan Tol;

(b) PerusahaanJalan Tol'adalah merupakan,badan-hukum yang terpisah, yang
dapat  menuntul’ mavpun dituntat serta mempunyai kemampuan dan
wewenang untak memiliki, menggunakan, menyewakan dan mengoperasikan
harta kekayaannya dan menjalankan Pengusahaan Jalan Tol;

(¢) Perusahaan Jalan Tol mempunyai kemampuan dan wewenang berdasarkan
undang-undang Republik Indonesia untuk menandatangani dan melaksanakan
kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini, serta untuk mengambil segala
tindakan dan melakukan hal lainnya yang ditentukan atau dimaksudkan dalam

Perjanjian ini;

(d) Perjanjian ini telah memperoleh persetujuan, ditandatangani dan diserahkan
oleh Perusahaan Jalan Tol, dan adalah merupakan kewajiban yang sah dan
mengikat bagi Perusahaan Jalan Tol, serta dapat dilaksanakan sesuai dengan

persyaratannya,
M
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(c)

(f)

(®)

(h)

Perusahaan Jalan Tol tidak melanggar akta pendirian, dan anggaran dasar,
setiap keputusan yang dikeluarkan oleh Pemerintah (baik yang dikeluarkan
oleh Presiden, Menteri atau pihak berwenang lainnya), setiap peraturan
perundang-undangan Republik Indonesia yang berkenaan dengan Perusahaan
Jalan Tol atau dokumen lainnya, kontrak, akta Perjanjian Pinjaman, perjanjian
pembangunan, perjanjian pengawasan, perjanjian atau dokumen lainnya, yang
dapat:

(i)  berpengaruh besar atau menimbulkan perkembangan vang mempunyai
pengaruh yang merilgikanatas kondisi keuangan, pendapatan Tol atau
PengusahaanJalan Tol;

(i) berpengaruh besar atas penyelesaian ' salali. satu transaksi yang
disebutkan dalam Perjanjian ini.

senua perseiujuan, wewenang, perintal, pendaftaran; dan syarat yang
diperlukan di Indonesia jika ada, untux_melaksanakan; menyerahkan, dan
‘menjalankan kewajiban Perusahaan dalan Tol menuriit Perjanjiah ini telah

diperoleh;

dalam Perjanjian ini tidak terdapat hal yang akan:

(i) menyebabkan pelanggaran suatu ketentuan dalam anggaran dasar atau
dokumen pokok Perusahaan Jalan Tcl lainnya;

(") menyebabkan pelanggaran @tau merupakan kelalaian” menurut, atau
menyebabkan timbulnya atau dikenekannya suatu hak: gadai, agunan,
atau tuntutan ataw gupatar sesuai dengan suatu dokumien atau perjanjian
dimana Perusahaan Jalan Tol atau harta kekayaannyanterikat (kecuali
karcna-pelanggaran atao kelalaian yang.untuk mana.telah diberikan
pelep#san) yang Sendiri-sendifiy atauptip “seliruhnya yang mempunyai

pengaruh yang merugikan;

(iii) menyebabkansterjadinya pelanggaran suatl” ketetapan, undang-undang,
peraturan, perintali, putusan pengadilan atau Kebijakan Pemerintah atau
ketetapan -pengadilan,  Pemerintah, instansi Pemerintah, dimana
Perusahaan Jalan Tol akan tunduk atau dengan mana Perusahaan Jalan
Tol atau harta kekayaan Perusahaan Jalan Tol terikat (kecuali karena
pelanggaran atau kelalaian yang untuk mana telah diberikan
pelepasannya) atau yang baik sendiri-sendiri ataupun seluruhnya yang
mempunyai pengaruh yang merugikan;

tidak terdapat tindakan hukum yang dikenakan terhadap Perusahaan Jalan Tol
atau para pemegang saham Perusahaan Jalan Tol yang dapat mengancam
Pengusahaan Jalan Tol, dan sepanjang pengetahuan Perusahaan Jalan Tol,
tidak ada tindakan semacam itu yang mengancam atau dapat mengancam
pemberian Pengusahaan Jalan Tol tersebut. Tidak ada gugatan, tuntutan atay

M
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tindakan hukum di hadapan suatu pengadilan atau Pemerintah atau badan
Pemerintah atau tindakan arbitrase di hadapan suatu badan yang mempunyai
yurisdiksi atas Perusahaan Jalan Tol, yang sepanjang pengetahuan Perusahaan
Jalan Tol mengancam atau mempunyai pengaruh terhadap Perusahaan Jalan
Tol atau salah seorang anggota komisarisnya, atau direksinya, yang jika
ditetapkan dengan tidak benar, baik secara sendiri-sendiri atau keseluruhan,
dapat mempunyai pengaruh yang merugikan, dan tidak ada alasan untuk
gugatan, tuntutan atau tindakan hukum tersebut, yang jika ditetapkan dengan
tidak benar, secara sendiri atau keseluruhan, akan mempunyai pengaruh yang
merugikan;

(iy tidak ic(gacﬁ her 'l!am atau perkembangan material yang dapat menimbulkan
perubahan yanp merugikan atau perkembangan yang menyangkut prospek
kkamungqinm timbulnya perubahan yang material dalam kondisi kevangan

atau pendapatan, atau prospek usaha Perusahaan Jalan Tol baik yang timbul
maupuu vang tigak timbul dari kegiatai pelaksanaan Pengusahaan Jalan Tol:

()  informasi'keuangan Peruszhaan-Jalan Tol (“Laporan Keuangan™) akan secara

~ “wwajar mengungkapkan posisi keuangan Perdsahaan Jalan Tol untuk periode
dan-tahun yang disajikan. Laporan Keuangan tersebut akan dibuat sesuai
denpan prinsip standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia yang
diterapkan seeara konsisten selama jangka wakttt bersangkutan, akan
dinyatakan secaia akurat/dan sepanjang inforniasi mengenai data kevangan
dan swatistiktersebut dibuat atad diambil, atau dapat digunakan untuk diambil
atau digambarkan dalam laporan keuangan atau buku dan catatan Perusahaan
Jalan Tol akan dibuat atas dasar sesvai dengan laporan keuangan dan/atau
catatan Perusahaan Jalan Tol tersebut;

(k) para pemegmgmi’msahlm Jalan Tol selama, Masa Konsesi lidak akan
menjualpmenawarkan atawaiclepaskan saham Perusahaan Jalan Tol, atau hak
Atagaham ataumengeludrkan bentuk sekuritas lainnya yang dapat ditukarkan
dengan sahdm Periisahaan Jalan Tol kepada masyarakat melalui penawaran
umwn atau bentwk surat hutang lainnya tanpa mendapatkan persetujuan
tertulis terlebili dahuly dart Pemerintah atau kecuali ditentukan lain datam

Peijaiyian;

(1)  Perusahaan Jalan ol mienjamin bahwa ketentuan dalam Perjanjian ini akan
tetap berlaku dan dapat diberlakukan terhadap Perusahaan Jalan Tol sesuai
dengan persyaratannya meskipun Perusahaan Jalan Tol tclah menjadi
perusahaan publik atau telah mencatatkan sahamnya di bursa efek Indonesia

atau |uar negeri;
(m) Perusahaan Jalan Tol akan:

(1) mengelahm semua undang-undang dan peraturan baik nasional, maupun
propinsi, kabupaten/kota dan lokal yang berlaku terhadap Perusshaan
Jalan Tol berkaitan dengan sehubungan dengan perlindungan kesehatan

KA
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dan keselamatan manusia, lingkungan hidup dan zat berbahaya atau
beracun atau limbah, zat penyebab polusi atau pencemaran;

(i) mendapatkan ijin atau persetujuan yang diperlukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan
perlindungan keschatan dan keselamatan manusia, lingkungan hidup
dan zat berbahaya atau beracun atau limbah, zat penyebab polusi atau
pencemaran dalam menjalankan Pengusahaan Jalan Tol; dan

(iii) mematuhi semuassyarat dan ketentuan dari setiap ijin, atau persetujuan
tersebut_yang dipersyaratkan oleh peraturan dan perundang-undangan

yang berlaku.

Pasal 21
Pembebasan Tanggung Jawab

21.1  Tangpung Jawab Perusahaan Jalan Tol.

"Perusahaan Jalan Tol dengan ini melepaskan dan membebaskan Pemerintah dari
EERURE Jawab 2R

(a) setiap tuntitan, tagihan, kerugian, biaya atau kewajiban yang timbul sebagai
akibat dari kematian atau kecelakaan yang menimpa scliap orang atau pihak
(termasuk karvawan Perusahaan Jalan Tol dan/atau wakil Pemerintah
dan/atzw BPJT), atau sebagai akibat adanya kerusakan atau kehilangan atas
harta benda (fermasuk. harta Perusahaan Jalan Tol dan/atau Pemerintzh) yang
timbul baik ldfgsung maupun tidak langsung sebagai akibat dari tindakan
Perusahasn Jalan Tol, Kontrakior Konstruksi, pengawas Konstruksi, para
pemasok; termasik anggota direksiy karyawan, agen, sehubungan dengan
pelaksanaan Pengusahaan Jalan Tol berdasarkan Perjanjian ini, termasuk
biaya jasa_hukum yang dikeluarkan olch Pemerintah dalam melaksanakan
haknya berdasarkan_pasal Ini, kecuali kematian atau kecelakaan tersebut
disebablean karena kelalaian Pemerintah; -

(b) setiap kewajiban, kerugian atau biayd yang timbul sebagai akibat tuntutan
instansi Pemerintah 'yang berwenang atas kelalaian Perusahaan Jalan Tol,
kontraktor Konstruksi, pengawas Konstruksi, para pemasok, untuk mematuhi
dan memenuhi setiap peraturan, undang-undang, perintah atau kebijaksanaan
yang dikeluarkan oleh instansi Pemerintah tersebut, termasuk kelalaian
Perusahaan Jalan Tol, kontraktor Konstruksi, pengawas Konstruksi, dan para
pemasok untuk membayar pajak, bea, pungutan, dan biaya lin yang
dikenakan terhadap mereka;

(c) sectiap kewajiban, kerugian atau biaya yang timbul sebagai akibat adanya
tuntutan dari kontraktor Konstruksi, pengawas Konstruksi, sub-kontraktor
Konstruksi, para pemasok atau pihak ketiga lainnya yang disebabkan karena
kelalaian Perusahaan Jalan Tol untuk melakukan pembayaran atas }asaL

ﬂFc‘
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kontraktor Konstruksi, pengawas Konstruksi, para pekerja, dan penggunaan
peralatan dalam pelaksanaan Konstruksi.

212 Pembebasan Tanggung Jawab yang Tidak Dibatasi oleh Asuransi

Kewajiban Perusahaan Jalan Tol untuk melepaskan dan membebaskan Pemerintah
atas tanggung jawab dari segala tuntutan sesuai ketentuan Pasal 21.1, tidak akan
berkurang atau dibatasi oleh setiap asuransi yang ditutup oleh Perusahaan Jalan Tol
sesuai ketentuan Pasal 12, kecuali sepanjang asuransi tersebut dipergunakan untuk
mengurangi tuntutan yang@ilakukan terhadap Pemerintah.

W82

iap pe ‘ H‘.! b dalam beni sun yang timbul antara
erintah_dan Pe an J ol sehubungan-dengan d au sebagai akibat

ain ha p berkai an dari Uji Tuntas
dalam Pasal 16.2,dalam at pertama akun di
uluh) Hari melalut arah di antara Para Pihak.

vaktu 60 (enam
ase

22.2.1 Apabilg perselisiha jrut Ketentuan Pasal 22.
dalam tu GO (e * -lﬂ\ i melalui mu

pat diselesaikan
maka Para Pihak

" bersep ngketa terse lui proses arbitrase
pada :;blwiﬂ‘;

r P donesia sesuai an Undang-Undang
3 A | Y9 (¢
e 'Y

QamA lternatif Penyelesaian Sengketa.
weputusan Badan Arbitrase wonal . lnde : ifat final dan mengikat

2223 Mu - !-. iwa sesuai ketentuan Pasal 22.2.1
akan dM& w ; '

22.2.4 Biaya arbitrase pada permulaannya akan dibiayai oleh Pihak yang
mengajukan tuntutan, dengan ketentuan Badan Arbitase Nasional Indonesia
akan mengalokasikan pembebanan atas biaya tersebut kepada Pihak yang
kalah atau Badan Arbitase Nasional Indonesia dapat menetapkan biaya
tersebut secara proporsional di antara Para Pihak.

22.3  Tidak Berlakunya Pasal 1266 Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Untwk tujuan penyelesaian sengketa atau pengakhiran Perjanjian, baik yang
dilakukan oleh Pemerintah atau oleh Perusahaan Jalan Tol, Pemerintah dand:\
€y
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Perusahaan Jalan Tol dengan ini secara tegas melepaskan ketentuan yang tercantum
dalam Pasal 1266 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, dan karenanya untuk
penyelesaian sengketa atau pengakhiran Perjanjian diberlakukan sebagaimana
tercantum dalam Perjanjian ini tanpa perlu mendapat keputusan pengadilan terlebih
dahulu.

Pasal 23
Pengalihan Hak dan Kepemilikan Saham

23.1  Larangan Pengalihag

ini, Perusahaan Jalan Tol tidak

i
dan kewsjibannya

an terlebih dahulu

23.1.1

dari Pemerin(a
cenge

isahaan ol : : hu meng ya di dalam
rjanjian ini kepada j sebagai jaminan untuk’ pembayaran,
mbayaran ki licalau p | diimuka Pinjama diberikan oleh
mberi Pinjam: p ji

Persentasi Saham

Pemegang Saham

PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 55 % (lima puluh lima persen)
PT Waskita Karya (Persero) 12,5 % (dua belas koma lima
persen)
PT Pembangunan Perumahan (Persero) 12,5 % (dua belas koma lima
persen) E%QL
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PT Hutama Karya (Persero) 12,5 % (dua belas koma lima
persen)

PT Bosowa Trading Internasional 7,5 % (wjuh koma lima
persen)

234 Perubahan Pemegang Saham dan/atau Susunan Pemegang Saham

Kecuali sebagaimana ditentukan dalam Pasal 23.5, dengan persctujuan tertulis
Pemerintah, Perusahaan Jalan Tol dapat melakukan perubahan pemegang saham
dan/atau susunan _g m pada Perusahaan Jalan Tol sebagaimana

tercantum dalan

23.5

ham dapat dilakukan
enifikat Laik Operasi
lam hal penunjukan
ka ada maksud
an/atau susunan
erintah melalui

dan/atau digdali perubahan

kan secara tWa ditandatangani

o

1
‘an dalam Perjanjiad™ M

all penggantian
ole Pihak.

Lampiran pada Pcuan‘
Perjanjian ini.

kesatuan yang tidak terpisahkan dari

Pasal 26
Pemberitahuan

Setiap pemberitahuan, persetujuan, ijin, usulan, permintaan atau komunikasi lainnya yang
diperlukan atau diberikan atau dibuat berdasarkan Perjanjian ini harus disampaikan dalam
Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris dan diserahkan ke alamat atau dikirim melalui
faksimili (dianggap berlaku setelah salinan asli diterima melalui kurir atau pos) atau pos&\
Q}
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tercatat dari Pemerintah atau Perusahaan Jalan Tol pada alamat sebagaimana tertera
dibawah ini:

Pemerintah
K. Departemen Pekerjaan Umum
e Alamat : Jalan Pattimura Nomor 20
Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12110
o Telepon : +62-(0)21-7262805, +62-(0)21-7255789
o Faksimili : +62-(0)21-7260769, +62-(0)21-7246487

)
=

>

lah satu Pi uatu kewajib, U‘Perjaajia_n, tidak

dap%sa D sebag K unty sanakan ke&m dari Perjanjian ini,
atau sebaga d‘ﬁ" : : elanggaran E‘h‘ p vang sedang berlangsung.

Pelepasan_hak hya-sah apabila dibuat dalam

- O

H. Badan Penga
e Alap

0)

Jaka
Tc A ..(
v F ili @ +6

Hukum Y3 rlaku dan Domisili Hukum
Perjanjian ini dan pelaksanaannya, termasuk penafsiran tentang arti suatu ketentuan dalam
Perjanjian ini tunduk pada hukum Republik Indonesia dan untuk pelaksanaan Perjanjian
ini, Para Pihak memilih domisili mereka yang tetap dan tidak berubah di kantor panitera éﬁ\
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. ' 9 '
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_ Pasal 29 _
Pemisahan Ketentuan Yang Tidak Dapat Diterapkan

Apabila sewaktu-waktu suatu ketentuan dari Perjanjian ini menjadi tidak sali, tidak berlaku
atau tidak dapat diterapkan berdasarkan pada peraturan perundang-undangan atau
ketentuan yang berlaku, maka ketentuan tersebut akan dianggap terpisah dari Perjanjian ini
dan dianggap bukan merupakan bagian dari Perjanjian ini, dan ketentuan lainnya dari
Perjanjian ini akan tetap dianggap berlaku tanpa dipengaruhi oleh ketentuan yang tidak
sah, tidak berlaku atau tidak dapat diterapkan tersebut.

Taol nomor : 03/BPJT/Tim-
Pihak vang terkait dengan
-Mn/174C tanggal :
dapng-undangan yang
] di bagian yang tidak
Perjanjia : :

IMANA YANG AH DIURAIKAN DI ATAS,P ini dibuat dan
ngkan sertd ditandatangani P di atas'meterai yang cukup pada
hari dan ta ersebut ¢

N
~df

DO

ﬁ U\ h‘vf’"“ o

e ST ARFCTAT il!l PERAD]KA

aris Jendes Direktur Utama
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BERITA ACARA HASIL PERUBAHAN PPJT
JALAN TOL DEPOK — ANTASARI

Nomor. 03/BPJT/Tim-PPJT/N/2006

Pada hari ini, Kamis tanggal 11 bulan Mei tahun 2006, yang bertanda tangan di bawah
ini:

L. Tim Peneliti Pengusahaan Jalan Tol Departemen Pekerjaan Umum yang
dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Pengatur Jalan Tol No.
01/KPTS/BPJT/2006tanggal 1 April 2006, yang selanjutnya disebut “Pihak
Pertama”. :

Il.  PT Citra Waspphutowa, suatu perseroan yang didirikan berdasarkan hukum di
indonesia yang anggaran dasamya termuat dalam akta tertanggal tiga belas
Januari dua nibu enam (18 Januari 2006) nomor. 10, dibuat di hadapan Drs.

oegeng Santosa, S H., M H., Notans di JI. Faletehan | no. 14, Blok M, Jakarta
Selatan, akia mana telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak

Azasi Manusia Republik Indonesia, dengan Surat Keputusannya tertanggal satu

Febiuan dua ribu'enam (1 Febfuari 2006) nomor C-02650 HT 01.01.TH.2006, yang

selanjutnya disebut “Pihak Kedua™.

Rengan memperhatikar;

1. _Dokumen penawaran (“Dokumen Penawaran®) untuk pélelangan Pengusahaan
Jalan Tol oleh Pemenang Lelang yang diserahkan kepada Panitia Pelelangan
Pengusahaan Jalan Tol tetanggal 5 Agustus 2005 nomor 49/DA-KU. 112005,

2. Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia (“Menteri”), melalui surat Menteri
Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor: JLU.01.03"~ Mn/554 tertanggal 17
Oktober 20056, Perusahaan Konsorsium Citra "WWaspphutowa telah ditetapkan
sebagai pemenang lelang Pengusahaan Jalan Tol Ruas Depok - Antasari
(“Peménang Lelang”). (“Jalan Tol”).

3. Pemenang Lelang tclah membentuk dan mendirikan PT Citra Waspphutowa
sebagal sebuah perusahaan. yang. khusus dibentuk untuk menandatangani
Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (“Perjanjian”) dan melaksanakan hak dan
kewajibannya-sebagaimana diatur datam Perjanjian ini.

4. Permohonan Revisi PPJT berdasarkan Ketentuan Perpers 67/2005 kepada
Menteri Pekerjaan Umum oleh PT Citra Waspphutowa melalui surat nomor, 62A-
DU-PPOO0 tanggal: 04 Mei 2006.

5. Rancangan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (Dokumen Pelelangan Buku 3)
periu disesuaikan berdasarkan Peraturan Presiden No. 67 Tahun 2005 Pasal 29

ayat 2, khususnya terhadap ketentuan dalam perjanjian yang bertentangan dengan
Peraturan Presiden ini. Ao
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6. Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan, Pengusahaan Jalan Tol adalah
meliputi kegiatan pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi,
pengoperasian, dan pemeliharaan Jalan Tol, dan Pengusahaan Jalan Tol
dilakukan oleh badan usaha milk negara dan/atau badan usaha milik daerah
dan/atau badan usaha milik swasta.

7. Arahan Menteri Pekerjaan Umum perihal : Penerusan Pengusahaan Jalan Tol
Kelompok Batch 1 seperti tertulis dalam Notulen Rapat nomor
282/BPJT/NR/20086 tanggal : 9 Mei 2006.

8 Permohonan Perubahan PPJT dan Bisnis Plan kepada Menteri Pekerjaan Umum
oleh Konsorsium Citra Waspphutowa nomor : 81/DA-PP.00//2006 tanggal : 25
Januari 2008.

8 Permohonan Penetapan Penyesuaian hargaS#tuan untuk Investasi Jalan Tol
akibat kenaikan Harga BBM {anggal 1 Oktober 2005 kepada Menteri Keuangan
oleh Menteri Pekerjaan Umum nomor © JL.01.03-Mn/75 tanggal 14 Februari 2006
dan Jawaban Msnteri Keuangan atas Surat Menteri Pekerjaan Umum perihal
tersebut di atas nomor : S-166/MK.06/2006 tanggal '@ 7 April 2606 yang
memberikan kewenangan kepada Menteri Pekerjaan Umum untuk pengaturannya.

10. 'Para Pihak'teiah pula melakukan beberapz kali rapat mengenai.Revisi PPJT dan
Revisi Rencana Usaha untuk ruas jalan tol Depok=Antasari:

Berdasarkai rasil pembahasan antara Pikak Pertama dan Pihak Kedua diperoleh

hasil sebagal berikut!

A. PERJANJIAN PENGUSAHAAN JALAN TOL

1.Jaminan Pelaksanaan diturunkan yang semula 5% dari Nilai Investasi seperti
tertulis dalam Dokumen Lelang menjadi 2,5% dari Nilai Investasi dikurangi
Biaya Tanah.seperti-tértulls dalam-Draft PRJT dari BPRJT merujuk pada
ketentuan Peépres 672005/ dan terakhir wienjadi 1% dari Nilai Investasi
dikurangi Bidya. Tanahatau minimal Rp.6:000.000.000,- (lima milyar

Rupiah), mana yang lebih besar,

2. FinancialyGlose yang semula selarnbatslambatnya 4 (empat) bulan setelah
penandatangan” FRJT 'seperti tertulis. dalam Dokumen Lelang menjadi
selambat-lambatiiya 6 "(enam) bulan setelah penandatanganan PPJT
ditambah dengan 6 (enam)'bulan dengan denda sebesar Rp. 25.000.000,00
(dua puluh lima juta Rupiah) setiap minggu keterlambatan seperti tertulis
dalam Draft PPJT dari BPJT merujuk pada ketentuan Perpres 67/2005 dan
terakhir menjadi selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah
penandatanganan PPJT tanpa perpanjangan dengan denda;

3. Pengaturan Deviden Maksimum sebagai usaha untuk menjaga kepentingan
Pemberi Pinjaman terhadap perbandingan Biaya Hutang dan Biaya Ekulta(sL\
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seperti tertulis dalam Draft PPJT dari BPJT merujuk pada ketentuan Perpres
67/2005 menjadi dihilangkan:

4. Asuransi masa pengoperasian untuk asuransi terhadap tanggung jawab
pihak ketiga (third party liability) seperti tertulis dalam Dokumen Lelang dan
Draft PPJT dari BPJT merjuk pada ketentuan Perpres 67/2005 menjadi
dihilangkan:

5. Dalam kasus Cidera Janji Investor tidak diatur dalam Dokumen Lelang
menjadi dapat dikembalikan suatu jumlah maksimum setara dengan Bagian
Hutang dari Nilai Pekerjaan Selesai seperti tertulis dalam Draft PPJT dari
BPJT merujuk pada ketentuan Perpres 67/2005 dan terakhir menjadi
dikembalikan suatu jumlah maksimum setara dengan 80% (delapan puluh

persen) dari Nilai Pekerj
6. Perubahah terhadap kelim4 butir di atas telan disetujui bersama antara BPJT
dan Pihak Investor ¢an telah diseps ati untuk dituangkan kedalam
Rancangan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol yang akan ditandatangani

para Pihak;

B. RENCANA USAHA

1. Berkaitan dengan kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak tanggal 1 Oktober
2005 yang sangat mempengaruhi Mifai Konstruksi Jalan Tolsyang akan
dibangun, Pemerntah memahami terhadap. Usulan ‘Penyesuaian Nilai
Investasi olgh Pihak Ihvestor;

Berkaitan dengan hal tersebut, Pemecima'h' @an Investor sepakat untuk
menghitung Penyesuaian Nilai Konstruksi Jalan Tol untuk dapat mengadakan
peayesuaian terhadap Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol:

C.  DANATANAH

1. Sebagai“upaya untuk memberikan kepastian tentang Pengadaan Tanah,
khususnya “berkaitan. dengan.Dana Bergulir dan Pembatasan Biaya
Pengadaan Tanah, Pemerintah akan_berusaha untuk menyelesaikannya
sesuai dengan-kewenangad yang dimiliki dan sepanjang dimungkinkan oleh
perundang-undangan yang berlaku:

2. Bila butir 1 telah dapat diselesalkan maka para Pihak sepakat untuk dapat
mengadakan penyesuaian terhadap Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol,

Berita Acara ini berlaku dan mengikat Para Pihak sejak tanggal Berita Acara ini ditanda
tangani oleh Para Pihak. iL\_
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Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditanda tangani oleh Para Pihak pada tanggal,
bulan dan tahun sebagaimana tersebut di atas dalam rangkap 2 (dua) bermeterai cukup
yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama dan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya. :

PIHAK PERTAMA © |

1. Ir. Mohammad Irian, MEngSc.
2 Ir. Bambang Eko Hargianto,
Ir. Agita Widjajanto, MSc.
I, Riry Trigustina, b
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Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Kepala Badan Pengatur Jalan Tol;
2. Pertinggal;
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